HUBUNGAN KUALITAS SUPERVISI AKADEMIK OLEH KEPALA MADRASAH DAN MOTIVASI KERJA DENGAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

DI KECAMATAN MANTINGAN TAHUN 2016 by Siti, Fatimah & Dr. H., Purwanto, M.Pd
i 
 
TESIS 
 
HUBUNGAN KUALITAS SUPERVISI AKADEMIK OLEH KEPALA 
MADRASAH DAN MOTIVASI KERJA DENGAN KOMPETENSI 
PEDAGOGIK GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 
DI KECAMATAN MANTINGAN TAHUN 2016 
 
 
 
 
 
 
 
SITI FATIMAH 
NIM: 13.403.1.019 
 
 
Tesis Ditulis untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan dalam  
Mendapatkan Gelar Magister 
 
 
 
PASCASARJANA 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
TAHUN 2016 
ii 
 
HUBUNGAN KUALITAS SUPERVISI AKADEMIK OLEH  
KEPALA MADRASAH DAN MOTIVASI KERJA GURU DENGAN 
KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 
DI KECAMATAN MANTINGAN TAHUN 2016 
 
Siti Fatimah 
 
Abstrak 
 
  
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara: 1) kualitas 
supervisi akademi oleh kepala madrasah dan 2) motivasi kerja guru dengan 3) 
kompentensi pedagogik guru madrasah ibtidaiyah di Kecamatan Mantingan tahun 
2016. 
 Penelitian ini menggunakan metode korelasi. Populasi penelitian adalah 
guru madrasah ibtidaiyah di Kecamatan Mantingan yang berjumlah 55. 
Sehubungan dengan populasi kurang dari 100, maka peneliti mengambil seluruh 
populasi yang berjumlah 55 guru madrasah ibtidiayah di Kecamatan Mantingan 
untuk dijadikan sampel penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan 
angket (kuesioner) untuk memperoleh data variabel kualitas supervisi akademi 
oleh kepala madrasah, motivasi kerja guru dan kompentensi pedagogik guru. 
Metode analisa data yang digunakan adalah korelasi product moment. 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) 
Variabel kualitas supervisi akademi oleh kepala madrasah (X1) berhubungan 
dengan kompentensi pedagogik guru (Y), dengan nilai signifikansi 0,505 dengan 
p value 0,000 > 0,05. 2) Variabel motivasi kerja guru (X2) berhubungan dengan 
kompentensi pedagogik guru (Y), dengan nilai signifikansi 0,624 dengan p value 
0,000 > 0,05. 3) Variabel kualitas supervisi akademi oleh kepala madrasah (X1) 
dan motivasi kerja guru (X2) secara bersama-sama berhubungan dengan 
kompentensi pedagogik guru (Y), dengan nilai signifikansi 0,665 dengan p value 
0,000 > 0,05. Adapun kontribusi atau sumbangan  secara simultan variabel 
kualitas supervisi akademik oleh kepala madrasah dan motivasi kerja guru 
terhadap kompetensi pedagogik guru adalah 44,2% (0,442) sedangkan 55,8% 
ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, antara lain: 
pengetahuan, kemajuan teknologi, latar belakang (keluarga, tingkat sosial, 
pengalaman), imbalan, lingkungan kerja, dan lain-lain. 
 
Kata kunci: Kualitas Supervisi Akademi oleh Kepala Madrasah, Motivasi Kerja 
Guru dan Kompentensi Pedagogik Guru 
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THE CORRELATION OF THE PRINCIPALS’ ACADEMIC 
SUPERVISION QUALITY AND WORKING MOTIVATION WITH THE 
PEDAGOGIC COMPETENCE OF ISLAMIC ELEMENTARY SCHOOL 
TEACHERS IN MANTINGAN DISTRIC YEAR 2016 
 
Siti Fatimah 
 
Abstract  
 
  
 This research aims to find out the correlation of: 1) The principals’ 
academic supervision quality and 2) teacher’s working motivation with 3) 
teacher’s pedagogic competence of Islamic elementary school in Mantingan 
district year 2016. 
 The approach applied in this research is the correlation method. The 
research population is Islamic elementary school teachers in Mantingan district 
including 55 people. Due to the number of population is less than 100 quantities, 
the researcher takes the whole 55 teachers of Islamic elementary school in 
Mantingan district to be the research samples. The data populating technic is 
questionnaire to gain variable data of the principals’ academic supervision quality, 
working motivation, and teachers’ pedagogic competence. Meanwhile, the data 
analysis uses product moment correlation. 
 Based on research finding, it concludes; 1) the variable of the principals’ 
academic supervision quantity (X1) correlates to teachers’ pedagogic competence 
(Y), with significant score 0,505 based on p value 0,000 > 0,05; 2) the variable of 
teachers’ working motivation (X2) correlates to teachers’ pedagogic competence 
(Y), with significant score 0,624 based on p value 0,000 > 0,05; 3) the variable of 
the principals’ academic supervision quality (X1) and teachers’ working 
motivation (X2) respectively correlates to teachers’ pedagogic competence (Y), 
with significant score 0,665 based on p value 0,000 > 0,05. By simultaneous 
contribution, the variable of academic quality and working motivation determine 
44,2% (0,442) of pedagogic competence. Whereas, the rest (55,8%) is defined by 
other variables that are not observed in this research namely knowledge, 
technological advancement, personal background (family, social status, 
experience), rewards, working environment, etc.  
 
Keywords: principals’ academic supervision quality, teacher’s working 
motivation, teachers’ pedagogic competence.  
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 بالكفاءة  الوظيفي الارتباط بيه الإشراف الاكاديمي مه مذير المذرست والذافع
 2016الابتذائيت في حي ماوتيىجان عام التعليميت لمذرسي المذارس 
 
 فاطمت ستي
 
 ملخص
 
  
 الإششاف ّىعيت) 1: بيِ اىعلاقت إىً ٍعشفت يسخهذف هزا اىبحث
اىنفبءة اىخعييَيت ) 3بـ اىذافع اىىظيفي) 2و اىَذسست ٍذيش قبو ٍِ الأمبديَي
 .6112ىَذسسي اىَذاسس الابخذائيت في حي ٍبّخيْجبُ عبً 
ٍذسسى   اىبحث وٍجخَع. الاسحببط هى طشيقت ىهزا اىبحثاىَْهج اىَسخخذً 
 أقو ولأُ اىَجخَع. ٍذسسب 55 ٍجَىعهٌ اىَذاسس الابخذائيت في حي ٍبّخيْجبُ
 اىبيبّبث جَع وحقْيت. اىبحث معيْت اىَجخَع جَيع اىببحث فأخز ،111 ٍِ
 اىغششاف الأمبديَي ٍِ جىدة ٍخغيش بيبّبث عيً ىيحصىه  الاسخبيبُ ببسخخذاً
 ححييو وطشيقت. اىخعييَيت ىيَذسسيِ اىَذسست، واىذافع اىىظيفي، واىنفبءة ٍذيش قبو
 .اىَْخج حظت علاقت هي اىَسخخذٍت اىبيبّبث
جىدة  ٍخغيش) 1: ٍب ييً عيً حيخيصهب يَنِ اىبحث ّخبئج عيً وبْبء
 اىخعييَيت ببىنفبءة يشحبط )1X(ٍذيش اىَذسست قبو ٍِ الإششاف الامبديَي
ٍخغيش ) 2. 51.1> 111.1 ص وقيَت 515.1 مبيشة قيَت ٍع )Y( ىيَذسسيِ 
 ٍع ،)Y( اىخعييَيت ىيَذسسيِ  يشحبط ببىنفبءة )2X( ىيَذسسيِ اىىظيفي اىذافع
ٍخغيش جىدة الإششاف  )3. 51.1> 111.1 ص وقيَت 4261 مبيشة قيَت
 يشحبط  )2X(ىيَذسسيِ اىزظيفي واىذافع )1X(قبو ٍذيش اىَذسست ٍِ الأمبديَي
 ص وقيَت 566،1 مبيشة قيَت ٍع ،)Y(ىيَذسشيِ  اىخعييَيت اىنفبءة ٍع ببلاشخشاك
 جىدة ٍِ ٍخغيش واحذ وقج حبشعبث في أو ٍسبهَبث ٍع ،51.1> 111.1
 وأٍب ،)244.1٪ (2.44 اىخعييَيت وهي اىزظيفي عيً اىنفبءة واىذافع الأمبديَيت
 اىَعشفت: ٍْهب اىبحث،هزا  حبحث في يحذدهب اىَخغيشاث الأخشي  ىٌ٪ 5.55
 واىفىائذ، ،)اىخبشة الاجخَبعي، واىَسخىي الأسشة،( واىخيفيت اىخنْىىىجي، واىخقذً
 وغيش رىل. اىعَو، وبيئت
 
 جودة الإشراف الاكاديمي مه مذير المذرست، الذافعاىنيَبث الأسبسيت: 
 الوظيفي، والكفاءة التعليميت للمذرسيه
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MOTTO  
 
 
 
                              
      
 
 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al 
Mujadalah (58): 11 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Peranan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas sangat penting 
artinya bagi pembangunan suatu bangsa. Bahkan ketersediaan SDM 
berkualitas diyakini banyak orang sebagai kunci utama keberhasilan 
pembangunan. Untuk mewujudkan manusia dan masyarakat yang berkualitas, 
dunia pendidikan khususnya sekolah yang berkualitas, dituntut untuk 
berperan aktif di dalamnya. Banyak faktor yang menentukan suatu sekolah 
menjadi berkualitas tinggi diantaranya adalah kualitas guru. Berbagai 
penelitian  dapat disimpulkan bahwa guru mempunyai pengaruh yang sangat 
dominan terhadap pencapaian belajar siswa.  
Tugas pokok guru tidak hanya menyampaikan materi pembelajaran, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Rohmat (Cipta Media Aksara, 
2012:114) lebih dari itu guru harus memberi sentuhan  jiwa kepada peserta 
didiknya serta terus menerus menggerakkan potensi dirinya.  Hal ini dapat 
dipahami karena guru merupakan sumber daya yang aktif, sedang sumber 
daya yang lain bersifat pasif. Sebaik-baik kurikulum, fasilitas, sarana 
prasarana pembelajaran, tetapi tingkat kualitas gurunya rendah, akan sulit 
mendapatkan hasil pendidikan yang berkualitas tinggi.  
Guru merupakan elemen kunci dalam sistem pendidikan, khususnya 
pada satuan pendidikan. Semua komponen lain, mulai dari kurikulum, sarana-
prasarana, biaya, dan sebagainya tidak akan banyak berarti apabila esensi 
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pembelajaran yaitu interaksi guru dengan peserta didik tidak berkualitas. 
Semua komponen lain, terutama kurikulum akan hidup apabila dilaksanakan 
oleh guru (Depdiknas, 2008: 1). 
Diantara permasalahan pendidikan yang ada, seringkali kurikulum 
dituduh sebagai penyebabnya, sehingga terjadi bongkar pasang kurikulum 
mulai kurikulum 1976, kurikulum 1984, kurikulum 1994, kurikulum 1999, 
kurikulum 2004 dan yang terbaru adalah kurikulum 2013. Padahal ada faktor 
lain yang lebih berpengaruh terhadap mutu pendidikan seperti mutu kepala 
madrasah dan  guru, kesejahteraan guru, serta efektifitas belajar siswa. 
Realitas di madrasah, kepala madrasah sebagai pimpinan di madrasah 
seringkali justru direpotkan oleh permasalahan guru, yang mengemuka 
dintaranya adalah kurangnya guru, guru mengajar tanpa persiapan matang,  
guru mengajar terasa monoton, ditambah kurangnya motivasi dalam 
melaksanakan tugas ( Daryanto, 2011: 208). 
Kajian tentang kualitas guru sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Bahrul Hayat dan Umar Supriyadi dalam Pupuh Fathurrohman dan Aa 
Suryana (2012:5), mereka memperlihatkan nilai rata-rata nasional tes calon 
guru PNS di SD, SLTP, SLTA dan SMK tahun 1998/1999 bidang studi 
matematika hanya 27,67% dari interval 0-100, artinya hanya menguasai 
27,67%  dari materi yang seharusnya.  
Pada kenyataannya pendidikan bukanlah merupakan suatu upaya yang 
sederhana, melainkan melalui suatu kegiatan yang dinamis dan penuh 
tantangan. Pendidikan akan selalu berubah seiring dengan perubahan jaman, 
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setiap saat pendidikan selalu menjadi fokus perhatian dan bahkan tidak jarang 
menjadi sasaran ketidakpuasan karena pendidikan menyangkut kepentingan 
semua orang, bukan hanya menyangkut investasi dan kondisi kehidupan saat 
ini. Itulah sebabnya pendidikan senantiasa memerlukan upaya perbaikan dan 
peningkatan sejalan dengan semakin tingginya kebutuhan dan tuntutan 
kehidupan masyarakat (Fattah, 2000:1). Kunci utama keberhasilan 
pendidikan salah satunya terletak pada kualitas guru. 
Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Pasal 8 UU Guru dan 
dosen menyebutkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Kualifikasi akademik dalam PP No. 19 Tahun 2005 tentang SNP 
adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh pendidik yang 
dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Sedangkan kompetensi memuat 
seperangkat kemampuan, sikap dan perilaku yang harus dimiliki dan dikuasai 
pendidik  untuk dapat melaksanakan tugas pokok, fungsi dan tanggung 
jawabnya. Dalam hal ini tidak memandang status kepegawaian guru, apakah 
PNS atau Non PNS, tersertifikasi maupun yang belum sertifikasi. 
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Mengacu substansi pasal 8 tersebut, menurut  Fathurrahman & Aa 
Suryana (2012:16), jelas sekali bahwa kepemilikan kompetensi itu hukumnya 
wajib, artinya guru yang tidak mampu memiliki kompetensi akan gugur 
keguruannya. 
Dalam  UU Sisdiknas pasal 39, dalam proses pembelajaran di 
madrasah, guru memiliki peran yang sangat penting. Guru  merupakan tenaga 
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan 
pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat, terutama 
bagi pendidik pada perguruan tinggi.  
Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar 
dan menengah serta pendidikan usia dini dalam PP No. 19 Tahun 2005 
tentang SNP adalah (a) kompetensi pedagogik; (b) kompetensi kepribadian; 
(c) kompetensi profesional dan (d) kompetensi sosial. 
Kompetensi pedagogik yang dimaksud dalam penelitian ini termuat 
dalam penjelasan PP No. 19 Tahun 2005 yaitu (a) kemampuan mengelola 
pembelajaran yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, (b) 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan  (c) 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi yang 
dimilikinya. 
Guru  merupakan komponen sumber daya manusia yang harus 
dibina dan dikembangkan terus-menerus agar dapat melaksanakan 
fungsinya secara profesional dan terus menerus belajar menyesuaikan diri 
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dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta mobilitas 
masyarakat baik  dalam program pendidikan  pra-jabatan maupun program 
dalam jabatan.  
Guru dituntut untuk mampu menyampaikan visi dan misi madrasah 
kepada masyarakat secara luas. Selain itu, guru  juga harus mampu 
menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu dan teknologi, karena masa 
depan anak didik ada di tangan guru. Untuk itu penguasaan dan 
pengembangan kompetensi guru mutlak dilaksanakan. Sebagaimana yang 
dijelaskan Djamarah ( 2000:37 ) : 
“ Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut kepada guru untuk 
mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Mendidik, mengajar, dan melatih anak didik 
adalah tugas guru sebagai profesi. Tugas guru sebagai pendidik berarti 
meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup kepada anak didik. 
Tugas guru sebagai pengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi kepada anak didik. Tugas guru sebagai pelatih 
berarti mengembangkan keterampilan dan menerapkannya dalam kehidupan 
demi masa depan anak didik.” 
 
Untuk mengetahui dan memperoleh informasi tentang pelaksanaan 
tugas guru sebagaimana yang tersebut di atas dan kondisi faktual guru 
Madrasah Ibtidaiyah di Wilayah Kecamatan Mantingan, perlu dilakukan 
penelitian. Dengan begitu diharapkan dapat diketahui bagaimana 
kompetensi guru dan apa saja faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
         Sebagai gambaran awal kondisi kompetensi guru Madrasah Ibtidaiyah 
di Wilayah Kecamatan Mantingan  dapat dilihat dari rekapitulasi 
kompetensi pedagogik guru  Madrasah Ibtidaiyah se Wilayah Kecamatan 
Mantingan berikut ini: 
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Tabel 1.1 
Rekapitulasi Kompetensi Pedagogik Guru Tersertifikasi di Wilayah 
Kecamatan Mantingan 1 tahun terakhir: 
NO JENIS TAGIHAN                    ADA 
TIDAK 
ADA 
BELUM 
SEMPUR
NA 
TIDAK 
DIKETA
HUI 
JML 
           DOK. ADMINISTRASI 
1 
SK PEMBAGIAN 
TUGAS 
15 17 - 5 37 
2 
JADWAL 
PELAJARAN 
29 1 2 5 37 
3 
DAFTAR HADIR 
SISWA 
11 14 7 5 37 
          DOK. PEMBELAJARAN 
4 KALDIK 9 7 16 5 37 
5 PROTA 3 15 14 5 37 
6 PROMES 7 13 12 5 37 
7 RPP 6 11 15 5 37 
8 SILABUS 9 14 9 5 37 
9 BUKU REFRENSI 32 - - 5 37 
          DOK. PENILAIAN 
10 DAFTAR NILAI 22 5 5 5 37 
Sumber Data: File Pengawas Madrasah Kecamatan Mantingan tahun 2015 
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    Persebaran kondisi kompetensi pedagogik guru Madrasah Ibtidaiyah di 
Wilayah Kecamatan Mantingan  dapat dilihat dari data di setiap Madrasah 
Ibtidaiyah se Wilayah Kecamatan Mantingan berikut ini: 
Tabel 1.2 
Data Kondisi Kompetensi Pedagogik Guru setiap Madrasah Ibtidaiyah  
Di Kecamatan Mantingan Tahun 2015 
NO NAMA & ASAL LEMBAGA 
JENIS TAGIHAN 
DOKUMEN PEMBELAJARAN DOKUMEN PENILAIAN 
Prota Promes RPP Silabus 
Buku 
Ref 
Daft 
Nilai 
Kisi-
Kisi 
Bank 
Soal Analisis 
A MI Ma'arif Tempursari 
1 Yatmadi, S.Pd.I B B B B B K K K K 
2 Halimah,S.Ag K K K K B B K K K 
3 Siti Ngafiyati, S.Pd.I K K K K K K K K K 
4 Rosyidah, S.Pd.I B B B C B B C C K 
5 Eny Farida, S.Ag K K K K B B K K K 
6 Almar'atus Sholihah, S.Pd.I K K K K K K K K K 
7 Muhammad Thohir, S.Pd.I C C C C B B K K K 
8 Husnul Khotimah, S.Pd.I K K K K K K K K K 
9 Cahyaning Malikhatuzzzahro, S.Pd.I K K K K K K K K K 
10 Martono, A.Ma K K K K K K K K K 
B MI Awaliyah Bulakgadungan 
1 Endriana, S.Si K K K K B B K K K 
2 Nurul Kurniati,S.Pd.I K K K K B K K K K 
3 Rohmad Hidayat, S.Ag K K K K B K K K K 
4 Sunardi, S.Pd.I K K K K B K K K K 
5 Binti Wahidah, S.Ag K K K K B K K K K 
6 Sri Wahyuni, S.Pd.I K K K K B K K K K 
8 Alvi Khoiriyah, S.Pd.I K K K K B K K K K 
9 Muhammad Basri, S.Pd.I K K K K B K K K K 
10 Baha’udin, S.Pd.I K K K K B K K K K 
C MIN Pakah 
1 Istirokah,S.Pd.I C C C B B B C C C 
2 Yundari, S.Pd.I C C K K B B C C C 
3 Solahudin Sanusi, S.Pd.I K K K K K K K K K 
4 Sri Indah Lestari, S.Pd.I C K K B B B C C K 
5 Roki Pahalawan, S.Pd.I C C C K B B C C K 
8 
 
6 Suwarni, S.Pd.I C C C B B B C K K 
7 Endah Setyani, S.Pd.I C C C C B C K K K 
8 Siti Aminah. S.Pd.I K K C K B C K K K 
9 Pujiyanti, S.Pd.I C C K B B B K K K 
10 Eko Marwanto, S.T, S.Pd C B B C B B C C C 
11 Titin Ristiyani, S.Pd.I C C C B B B C K K 
12 Andi Sukendar, S.Pd.I K K K K K K K K K 
D MI Hudallilimuttaqien Kedungpanas 
1 Mursyid, S.Pd.I C B C B B B C C K 
2 Pudiantini, S.Pd.I K K C B B K K K K 
3 Nurul Ustadzah Linda Diana, S.Pd K K K K B K K K K 
4 Mariyati, S.Pd.I K K K K K K K K K 
5 Efendi Yusuf, S.Pd.I K K K K K K K K K 
6 Joko Margono, S.Pd.I K K K K K K K K K 
7 Achmad Riyadi, S.Pd K K C C B C K K K 
E MI Awaliyah Kedungharjo 
1 Yety Purnawirawanti, S.Pd B B B C B B B B B 
2 Nurudin Isnaini, S.Pd.I B B B C B B B B B 
3 Sunawar, S.Ag K K K K B B K K K 
4 Sutarno, S.Pd.I K K K K B B K K K 
5 Salamah, S.Pd.I K K K K B B K K K 
6 Umi Thoiyibah, S.Pd.I K K K K B B K K K 
7 Moh. Farid Marsudi, S.Pd.I K K K K B B K K K 
8 Siti Nurul Hidayah, S.Pd.I K K C B B B K K K 
9 Nur Fajariyah, S.Pd.I C K K K B B K K K 
10 Yuli Kurniawan, S.Pd K K K K B K K K K 
F MI Al Huda Pengkol 
1 Nuri Rofiatin, S.Pd B B C B B B B B B 
2 Siti Umiyatun, S.Ag K K B B B C K K K 
3 Sutarni, S.Pd.I K K C C B C K K K 
4 Siti Sholihah, S.Pd.I K K K C B C K K K 
5 Pariyani, S.Pd C C C C B C K K K 
6 Retno Dwi Mariyati, S.Pd.SI K K K K K K K K K 
7 Eny Setyaningsih, A.Ma 
K K K B B K K K K 
Sumber Data: Dokumen Supervisi Kepala Madrasah Kecamatan Mantingan tahun 
2015 
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  Dari data di atas, dapat dibuat prosentase kondisi kompetensi pedagogik 
guru Madrasah Ibtidaiyah di Wilayah Kecamatan Mantingan  sebagai berikut : 
Tabel 1.3 
Rekapitulasi Prosentase Kompetensi Pedagogik Seluruh Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Di Kecamatan Mantingan Tahun 2015 
        
NO JENIS TAGIHAN 
JUMLAH PROSENTASE 
BAIK CUKUP KURANG BAIK CUKUP KURANG 
A DOKUMEN PEMBELAJARAN 
1 Prota 5 13 38 9% 23% 68% 
2 Promes 7 9 40 13% 16% 71% 
3 Silabus 12 10 34 21% 18% 61% 
4 RPP 6 14 36 11% 25% 64% 
5 Buku Referensi 45 - 11 80% - 20% 
 Rata-rata prosentase 27% 16% 57% 
B DOKUMEN PENILAIAN 
1 Daftar Nilai 24 7 25 43% 13% 44% 
2 Kisi-Kisi Soal  3 9 44 5% 16% 79% 
3 Bank Soal 3 7 46 5% 13% 82% 
4 
Analisis hasil 
ulangan 
3 3 50 5% 5% 90% 
 Rata-rata prosentase 15% 12% 74% 
 
       Data kompetensi pedagogik guru Madrasah Ibtidaiyah di Wilayah 
Kecamatan Mantingan di atas jika dikorelasikan dengan penjelasan PP No. 19 
Tahun 2005, tentang kompetensi pedgogik guru terutama poin b yaitu seorang 
guru harus mampu merancang dan melaksanakan pembelajaran dan mengevaluasi 
hasil belajar, dapat dilihat bahwa 27% guru memiliki dokumen pembelajaran 
dengan kategori baik, 16% dengan kategori cukup, 57% dengan kategori kurang 
dan  12% guru memiliki dokumen penilaian dengan kategori baik, 16% dengan 
kategori cukup, 74% dengan kategori kurang. 
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   Kondisi guru Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Mantingan 
sebagaimana di atas menurut peneliti disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor dari 
dalam diri guru atau faktor internal,  dan faktor dari luar atau faktor eksternal. 
Yang termasuk faktor dari dalam diri guru  diantaranya adalah: latar belakang 
pendidikan, pengalaman mengajar, sifat malas, status kepegawaian, dan 
kesehatan,  sedangkan yang termasuk faktor dari luar antara lain adalah : budaya 
organisasi di madrasah tersebut, sarana pendidikan yang tersedia, dan 
kepemimpinan kepala madrasah. Sebagaimana  yang diungkapkan  Gibson et.al. 
(1985), dikutip Sumiati dalam Ridwan (2009:134-135), ada tiga kelompok 
variabel sebagai faktor yang dapat mempengaruhi kinerja dan potensi individu 
dalam organisasi, yaitu: Pertama, variabel individu yang meliputi: (a) 
kemampuan/ketrampilan, (b) latar belakang (keluarga, tingkat sosial, 
pengalaman). Kedua, variabel organisasi yang meliputi: (a) sumber daya, (b) 
kepemimpinan, (c) imbalan, (d) struktur, (e) desain pekerjaan. Ketiga variabel 
individu (psikologis) yang meliputi: (a) mental/intelektual, (b) persepsi, (c) sikap, 
(d) kepribadian, (e) belajar, (f) motivasi kerja, sedangkan  Sahertian (2000:12) 
mengungkapkan  bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi pedagogik 
guru adalah: Pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki guru, 
kepemimpinan kepala sekolah; dan lingkungan kerja yang mendorong motivasi 
kerja untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam 
pelaksanaan tugas secara optimal. 
   Sejalan dengan itu, kondisi guru yang kurang kompeten menurut 
Sergiovanni et.al dalam Fathurrahman & Aa Suryana (2012:33), antara lain 
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disebabkan : (1)  Adanya keberagaman kemampuan guru dalam proses 
pembelajaran dan penguasaan pengetahunan, (2) belum adanya alat ukur yang 
akurat untuk megetahui kemampuan guru, (3) pembinaan yang dilakukan belum 
mencerminkan kebutuhan, dan (4) kesejahteraan guru yang belum memadai. 
   Selain mengutip pendapat Sergiovani, Pupuh Fathurrahman dan Aa 
Suryana (2012:17) juga menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi 
kompetensi guru yang rendah, malas dan tidak beraturan dan sangat pamrih atau 
pragmatis, yaitu : faktor internal yang mencakup motivasi, produktivitas dan 
pengalaman kerja, faktor eksternal yang mencakup budaya organisasi, 
penanganan konflik, kemajuan teknologi yang pesat mengakibatkan kebutuhan 
ekonomi melambung tinggi ditambah perhatian pemerintah dan kesejahteraan  
yang kurang. 
   Hal senada terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi 
pedagogik guru dalam proses penyelenggaraan pendidikan di madrasah, 
dikemukakan oleh Wahjosumidjo (2007:81), yaitu: kompetensi kepala sekolah, 
kesiapan sarana prasarana, ketersediaan dana, dan program yang telah 
direncanakan. Tetapi faktor yang paling esensial di dalam proses pendidikan 
adalah manusia yang ditugasi dengan pekerjaan untuk menghasilkan perubahan 
yang telah direncanakan pada anak didik. Hal ini adalah esensi dan hanya dapat 
dilakukan oleh sekelompok manusia profesional, yaitu manusia-manusia yang 
memiliki kompetensi mengajar . 
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Dari berbagi pendapat di atas, peneliti mengambil beberapa faktor yang 
mempengaruhi kompetensi pedagogik guru, diantaranya adalah:  
   Pertama, Kepemimpinan kepala madrasah dan pembinaan yang 
dilakukan belum mencerminkan kebutuhan dapat mempengaruhi kompetensi 
pedagogik (Sahertian, 2000:12). Hal ini disebabkan karena  kemampuan atau 
kompetensi kepala madrasah  dalam supervisi sangat menunjang bagi 
peningkatan kompetensi pedagogik guru di madrasah. Supervisi pada 
hakekatnya merupakan usaha untuk mengetahui kondisi kegiatan pembelajaran 
apakah sudah mencapai sasaran atau belum. Untuk melaksanakan supervisi, 
seorang kepala madrasah harus memiliki kompetensi.  Kompetensi itu meliputi 
pengetahuan tentang supervisi, kemampuan dalam hubungan antar pribadi dan 
keterampilan teknis dalam supervisi. Ketiga hal tersebut merupakan faktor 
kemampuan yang mutlak dimiliki oleh setiap kepala madrasah sebagai 
supervisor pembelajaran. 
   Kepala madrasah adalah guru yang memperoleh tambahan tugas untuk 
memimpin menyelenggarakan pendidikan dan upaya peningkatan mutu 
pendidikan sekolah sekaligus berperan sebagai pendidik, manajer, 
administrator, supervisor, pemimpin, pembaru dan pembangkit minat. Hal ini 
seseuai dengan  Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0296 
Tahun 1996. 
   Sejalan dengan itu, Peraturan Menteri Agama Nomor 29 Tahun 2014 
Tentang Kepala Madrasah  adalah guru yang diberi tugas tambahan untuk 
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memimpin dan menyelenggarakan  pendidikan di madrasah yang berperan 
sebagai perencana, pengelola, pemimpin, serta pengendali program dan 
komponen penyelenggara pendidikan di madrasah. 
   Dalam melaksanakan tugasnya, KMA No. 29 Tahun 2014 menegaskan 
bahwa seorang kepala madrasah harus memiliki standar kompetensi. Standar 
kompetensi memuat seperangkat kemampuan, sikap dan perilaku yang harus 
dimiliki dan dikuasai kepala madrasah  untuk dapat melaksanakan tugas pokok, 
fungsi dan tanggung jawabnya. 
   Kepala madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 
paling berperan dan bertanggungjawab atas manajemen pendidikan yang secara 
langsung berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah. Agar mampu 
melaksanakan tugas tersebut, seorang kepala madrasah harus memiliki 
kompetensi sebagaimana yang diamanatkan dalam Permendiknas Nomor 13 
Tahun 2007, seorang kepala sekolah harus memiliki lima kompetensi yaitu: (a) 
kompetensi kepribadian, (b) kompetensi manajerial, (c) kompetensi 
kewirausahaan, (d) kompetensi supervisi akademik,  dan  (e)  kompetensi 
sosial. 
Dalam rangka mewujudkan tujuan  pendidikannya, madrasah 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Agar kegiatan pembelajaran berjalan 
efektif dan efesien dibutuhkan supervisi oleh kepala madrasah. Supervisi 
adalah aktivitas menentukan kondisi/syarat-syarat yang esensial yang akan 
14 
 
menjamin tercapainya tujuan pendidikan ( Ngalim Purwanto dalam B. 
Suryosubroto, 2010:185 ). 
   Kepala madrasah sebagai supervisor harus mampu mengkoordinasikan 
program-program madrasah, kelompok-kelompok, bahan, dan laporan-laporan 
yang berkaitan dengan madrasah dan para guru. Kepala madrasah  juga harus 
mampu berperan sebagai konsultan dalam manajemen madrasah, memberi arah 
pada pengembangan kurikulum, teknologi pembelajaran, dan pengembangan 
staf. Kepala madrasah harus bisa melayani tenaga pendidik dan kependidikan, 
baik secara kelompok maupun individual. Ada kalanya supervisor harus 
berperan sebagai pemimpin kelompok dalam pertemuan-pertemuan yang 
berkaitan dengan pengembangan kurikulum, pembelajaran atau manajemen 
sekolah secara umum. Terakhir, supervisor juga harus melakukan evaluasi 
terhadap pengelolaan  madrasah dan pembelajaran pada madrasah yang 
menjadi lingkup tugasnya. 
   Selain mampu menjalankan tugas supervisinya, seorang kepala 
madrasah juga harus menunjukkan sikap dan perilaku yang mampu 
membangkitkan semangat dan memotivasi para guru sehingga guru lebih 
semangat dan percaya diri, sebagaimana Wahjo Sumidjo (1999:105),  
menyatakan bahwa apabila seorang kepala `madrasah ingin berhasil 
menggerakkan para guru, maka : “Menghindarkan diri dari sikap dan perbuatan 
memaksa atau bertindak  keras terhadap guru, harus mampu melakukan 
perbuatan yang melahirkan kemauan untuk bekerja dengan penuh semangat 
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dan percaya diri terhadap guru dengan: menyakinkan (persuade) dan 
membujuk (induce) bahwa apa yang   dilakukan adalah benar. 
   Dengan keberadaan kepala madrasah yang kompeten terhadap tugas 
pokok dan fungsinya, diharapkan berpengaruh positif terhadap peningkatan 
kompetensi pedagogik guru. Umpamanya supervisi akademik yang dilakukan 
oleh kepala madrasah ditujukan untuk meningkatkan kemampuan mengajar 
guru, maka yang dilakukan seorang kepala madrasah adalah memastikan 
bahwa guru-gurunya telah menguasai teori dan praktik pembelajaran dengan 
baik, seperti: memahami keberagaman karakter dan latar belakang peserta 
didik, dapat menjelaskan materi pembelajaran dengan baik, mampu 
memberikan evaluasi terhadap apa yang telah diajarkan dengan baik dan juga 
mampu mengembangkan potensi peserta didik dengan baik. Apabila hal itu 
sudah dapat dilaksanakan, maka guru tersebut dapat dikatakan telah memiliki 
kompetensi pedagogik yang memadai. 
Kedua, motivasi kerja guru dapat mempengaruhi kompetensi pedagogik 
guru (Sergiovani yang dikutip Pupuh Fathurrahman dan Aa Suryana, 2012:17). 
Setiap orang memiliki motivasi dalam hidup. Semua tingkah laku manusia 
didasari pada motivasi, baik dari diri sendiri maupun dari luar, hal ini senada 
dengan pendapat Wursanto ( 2007: 302), bahwa “semua tingkah laku manusia 
pada dasarnya mempunyai motivasi tertentu. Motivasi merupakan penggerak, 
alasan, dorongan yang ada di dalam diri manusia yang menyebabkan orang itu 
berbuat sesuatu”. Guru dalam melaksanakan tugasnya juga didasari oleh 
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motivasi. Motivasi inilah yang mempengaruhi guru dalam melaksanakan 
tugasnya, sehingga menjadi guru yang kompeten atau profesional. 
       Sebagaimana yang disampaikan oleh Udin Syaifudin Saud (2013: 45) 
bahwa salah satu karakteristik utama bahwa seseorang memiliki kompetensi 
dan profesional dalam melaksanakan tugasnya adalah memiliki daya 
(motivasi) dan citra (aspirasi) unggulan dalam melakukan tugas pekerjaannya. 
Ia bukan sekedar puas memiliki persyaratan minimal, melainkan berusaha 
mencapai yang sebaik mungkin (prifesiencies). “He is doing the best with a 
high achievement motivation”.  
             Atas dasar ini peneliti ingin mengungkap   “ Pengaruh Kualitas 
Supervisi Akademik  Kepala Madrasah dan Motivasi Kerja dalam  
meningkatkan  Kompetensi Pedagogik Guru Madrasah Ibtidaiyah di  
Kecamatan Mantingan” . 
B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan yang berhubungan dengan kompetensi pedagogik guru,  yaitu: 
1. Mendasar pada tabel 1.1 tentang data guru tersertifikasi yang seharusnya 
memiliki kompetensi pedagogik lebih baik, kenyataannya dari 37 guru 
hanya 3 orang yang memiliki prota, 7 orang yang memiliki promes, 6 orang 
yang memiliki RPP dan 9 orang yang memiliki silabus. 
2.  Mendasar pada tabel 1.3 tentang data seluruh guru MI di Kecamatan 
Mantingan berjumlah 55, baru 9% yang memiliki prota dengan kategori 
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baik, 13% memiliki promes dengan kategori baik, 11% memiliki RPP 
dengn kategori baik dan 21% memiliki silabus dengan kategori baik. 
3.  Dalam hal mengevaluasi hasil belajar, dari 55 guru MI di Kecamatan 
Mantingan baru 23 orang yang memiiliki daftar nilai baik, 3 orang yang 
membuat kisi-kisi soal ulangan dengan baik, 3 memiliki bank soal yang 
baik, dan 3 orang yang membuat analisis ulangan dengn baik. 
C. Pembatasan masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada : 
1. Hubungan antara kualitas supervisi  akademik oleh kepala madrasah  
dengan kompetensi pedagogik  guru. 
2. Hubungan antara motivasi kerja guru dengan kompetensi pedagogik guru. 
3. Hubungan antara kulitas supervisi akademik oleh  kepala  madrasah  dan 
motivasi kerja guru secara bersama-sama dengan kompetensi pedagogik 
guru. 
D. Perumusan masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah, dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut : 
1. Apakah terdapat hubungan antara  kualitas supervisi akademik oleh kepala 
madrasah  dengan kompetensi pedagogik  guru ? 
2. Apakah terdapat hubungan antara motivasi kerja guru  dengan kompetensi 
pedagogik guru? 
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3. Apakah terdapat hubungan antara kualitas supervisi akademik oleh   
kepala madrasah  dan motivasi kerja guru  secara bersama-sama dengan 
kompetensi pedagogik guru? 
E. Manfaat penelitian 
Setiap manusia melakukan kegiatan selalu ingin memperoleh manfaat 
dari kegiatan yang dilakukan tersebut. Dalam kegiatan penelitian hubungan 
antara kualitas superviai akademik dan motivasi kerja dengan kompetensi 
peagogik guru ini, manfaat yang diharapkan adalah: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam pengembangan teori dan praktik keguruan, terutama yang 
berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi pedagogik 
guru, serta hubungannya dengan supervisi akademik oleh kepala madrasah 
dan motivasi kerja guru. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Lembaga Pendidikan 
     Sebagai masukan bagi lembaga pendidikan bahwa kompetensi 
pedagogik  wajib dikuasai oleh setiap guru, dan lembaga harus 
berupaya untuk meningkatkannya, agar visi, misi dan tujuan lembaga 
dapat tercapai. 
b. Bagi guru 
Supervisi akademik dapat dijadikan barometer bagi guru untuk 
melihat posisi dan kondisi kompetensi keguruan yang dimiliki, 
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khususnya kompetensi pedagogik, sehingga setiap guru dapat 
mengambil tindakan apa dan bagaimana seharusnya.  
c. Bagi Kepala Madrasah 
       Memberikan  informasi kepada kepala madrasah tentang tugas 
dan tanggung jawabnya dalam melaksanakan pekerjaannya sebagai 
edukator, manajer, administrator, dan supervisor. Apakah tugas  
supervisi yang dilaksanakan sudah dapat membantu kesulitan dan 
memberi perubahan dalam peningkatan kompetensi pedagogik guru. 
Karena baik buruknya mutu guru tidak lepas dari peran  kepala 
madrasah dalam menyelenggarakan manajemen dan praktik 
kependidikan yang baik serta mewujudkan lingkungan  pendidikan dan 
memelihara setiap potensi yang ada di madrasah. 
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BAB II 
KERANGKA TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Dekripsi Teori 
1. Kualitas Supervisi Akademik oleh Kepala Madrasah 
a. Pengertian  Kualitas Supervisi Akademik oleh Kepala Madrasah 
1) Pengertian Kualitas 
Secara umum  masyarakat menggambarkan kualitas  dengan 
sejumlah  keistimewaan  produk. Kata kualitas  mewakili perasaan 
puas  atas  suatu  produk, dengan demikian  kualitas  adalah  sesuatu  
yang diburu  oleh  setiap orang terhadap suatu  produk. Produk 
dapat dibagi  menjadi tiga yaitu, barang,  perangkat lunak, dan jasa. 
Namun demikian dalam lingkup akademik  para  ahli 
mendefinisikan  kualitas  dengan  berbagai  perspektif,  beberapa 
diantaranya adalah Umaedi (1999:5), yang memaknai kualitas 
dengan derajat (tingkat) keunggulan suatu produk (hasil 
kerja/upaya) baik berups barang atau jasa, baik yang tangible 
maupun yang intangble. Sementara Wibowo  (2012:137), 
mendefenisikan kualitas sebagai memenuhi atau melebihi harapan  
pelanggan. Jika dianalisa Gaspersz dan Wibowo memiliki 
kemiripan dalam memberikan pengertian tentang kualitas, keduanya 
menekankan hal sama bahwa kualitas itu beroreintasi pada 
pelanggan dengan menekankan aspek sesuai keinginan, memenuhi 
kebutuhan dan melebihi harapan pelanggan, konsep ini memberikan 
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pemahaman bahwa antara produk dan pelanggan adalah satu 
kesatuan dimana penentu kualitas suatu produk adalah  pelanggan.  
Selain itu makna kualitas juga disamakan dengan mutu. Hal 
ini senada dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia, dimana kualitas 
diartikan sebagai : tingkat baik buruknya sesuatu, kadar, derajad 
atau taraf (kepandaian, kecakapan dan sebagainya), mutu. Dalam 
kerangka umum kualitas mengandung makna derajat (tingkat) 
keunggulan suatu produk (hasil kerja/upaya) baik berupa barang 
maupun jasa, baik yang tangible maupun yang intangible (Umaedi, 
1995:5). Menurut Etzioni yang dikutip Daryanto (2010: 57), 
“kualitas dapat dimaknai dengan istilah mutu atau juga keefektifan.  
Dengan mencermati konsep kualitas yang berorientasi 
pelanggan, memberikan gambaran bagaimana mencari jawaban 
ketika suatu produk ingin diketahui kualitasnya, tentu yang 
dilakukan adalah  melakukan  pengukuran  kepada  pelanggan, 
terkait persepsi mereka  tentang  produk tersebut yang ingin 
diketahui kualitasnya. Salah satu Teknik pengukuran yang dapat 
dilakukan adalah memberikan kuesioner kepada pelanggan, 
kemudian mengolah data kuesioner menggunakan statistika untuk 
menjastifikasi kualitas produk tersebut, hal menarik pada kasus 
pengukuran kualitas yang beorientasi pada pelanggan ini adalah 
persoalan validitas dan reliabilitas alat ukur yang digunakan. Sebab 
belum ada satu alat  ukur/instrument  yang diterima secara 
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internasional, sebagai contoh  misalnya ketika hendak mengukur 
panjang maka diseluruh dunia sepakat alat yang digunakan adalah 
meter. Ahli lain yang juga memiliki pandangan tentang kualitas 
dengan menekankan kualitas dari perpektif  pelanggan diantaranya, 
Edwar salis (1993:24), sebagaimana dikutip Suhardan  (2012:94), 
mendefenisikan kualitas sebagai sesuatu yang melebihi kepuasan 
dan keinginan konsumen, Heizer dan Render  juga  mendefinikan  
kualitas sebagai  kemampuan  produk  memenuhi  kebutuhan 
 pelanggan (Wibowo, 2001:171).  Sementara  itu Stephen  
Murgatroyd  dan  Collinmorgan  (1994:45), dalam Suhardan (2012: 
95),  membagi tiga konsep dasar dalam  memahami konsep 
kualitas yaitu Quality assurance, contract conformance dan 
customer driven.  
a) Quality  assurance merujuk pada ketentuan berdasarkan 
standar, dimana standar ditentukan  dan  ditetapkan  oleh  
badan ahli. Misalnya kendaraan merk Toyota dimana standar 
kualitasnya ditentukan oleh badan ahli Toyota sebelum 
produknya dilempar dipasar.  
b) Contract  conformance mendefinisikan bahwa kualitas 
harus sesuai dengan contract  atau memenuhi kesepakatan 
bersama, dimana standar kualitasnya didasarkan atas 
negoisasi ketika kontrak  antara  produsen dan 
konsumen disepakati. Istilah pertama dan kedua ini hampir 
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sama yang mebedakan hanyalah pada pihak  yang  menetapkan  
standar  dari  kualitas  tersebut. 
 c) Customer driven memandang bahwa kualitas harus memenuhi  
kebutuhan pelanggan. Definisi ini menekankan bahwa suatu 
produk dikatakan berkualitas  jika mampu memenuhi 
kebutuhan, melebihi harapan dan keinginan konsumen. 
Mencermati  beberapa definisi  pakar tentang kualitas 
dapatlah ditarik satu kesimpulan bahwa kualitas adalah 
kemampuan  produk dalam menyesuaikan keinginan, memenuhi 
kebutuhan dan melebihi harapan pelanggan.  
Perlu ditekankan pula bahwa antara kualitas barang dengan 
kualitas  jasa sangatlah berbeda, perbedaan ini diawali dari 
perbedaan barang dan jasa, jika barang adalah benda yang 
berwujud yang dapat diraba dirasa dan dinikmati  juga dapat 
diproduksi secara masal oleh suatu perusahaan dan bisa diperbaiki 
jika ada kerusakan, maka jasa merupakan produk yang tak dapat 
diraba, jasa merupakan sebuah aktivitas pekerjaan yang bersifat 
pelayanan, dikerjakan untuk memenuhi kebutuhan dan melebihi  
harapan orang  yang  memerlukannya,  jasa bersifat  subjektif dan 
emosional menyentuh dimensi afeksi seseorang yang 
membutuhkannya. Kualitas  jasa  mengandung  perpektif 
 individual,  berkonteks  dengan  waktu  dan situasi  ketika  jasa  
diberikan.  Menurut Sallis (1993), dalam Suhardan  (2012:102), 
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kualitas  jasa ditandai oleh: (1) adanya kontak langsung antara 
pemberi jasa dan pemakai jasa, (2) waktu merupakan unsur yang 
sangat penting dari kualitas jasa, jasa harus diberikan tepat waktu 
saat dibutuhkan, (3) jasa tak dapat direnovasi, (4) jasa lebih 
terfokus pada proses dari pada produk. 
Pada konteks supervisi akademik, supervisi akademik 
adalah layanan yang diberikan supervisor kepada guru, dengan 
tujuan membantu  guru  meningkatkan kualitas profesionalnya 
dalam mengajar (Sagala, 2010:104). Supervisi akademik 
 menyangkut pengembangan  kualitas  guru,  tentu sangat terkait 
dengan kemampuan  kepala madrasah,  guru sebagai objek 
supervisi akademik dapat ditempatkan sebagai penerima jasa, 
atau secara ekstrim guru disebut pelanggannya kepala madrasah. 
Dengan demikian apabila kualitas  adalah  kemampuan  produk 
untuk sesuai keinginan memenuhi  kebutuhan dan  melebihi 
harapan  pelanggan, maka kualitas supervisi akademik  adalah 
 kemampuan  supervisor dalam memberikan supervisi 
 akademik yang sesuai keinginan, memenuhi kebutuhan bahkan 
melebihi harapan guru. 
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2) Supervisi  Akademik 
a) Pengertian Supervisi Akademik 
      Supervisi akademik telah menjadi kajian 
menarik, sebab supervisi akademik erat kaitannya dengan 
peningkatan mutu pendidikan  dimana dewasa ini banyak pihak 
yang intens pada persoalan mutu pendidikan. Istilah supervisi 
terdiri dari dua kata, yaitu “super” dan “vision”. Dalam 
Webster’s  New  World  Dictionary  dalam (Sudjana, 2012:5), 
istilah super berarti “higher in rank or position than, superior to 
(superintendent), a greater or better than others”, sedangkan 
kata vision berarti “the ability to perceive something not 
actually visible, as through mental acuteness or keen foresight. 
Istilah supervisi diadaptasi dari bahasa inggris “supervision” 
yang mengandung makna bantuan professional dari seorang 
supervisor kepada seorang atau sekelompok orang 
yang disupervisi.  
Pada konteks keindonesiaan supervisor disebut 
pengawas dengan tugas utama melakukan supervisi. Secara 
historis penerapan konsep supervisi dilaksanakan secara 
tradisional, yaitu pekerjaan inspeksi, mengawasi dalam 
pengertian mencari kesalahan  dan menemukan kesalahan 
dengan tujuan untuk diperbaiki yang dikenal dengan istilah  
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snooper vision, yaitu tugas memata-matai untuk menemukan 
kesalahan (Piet A Sahertian, 2008:16 ). 
Dalam dunia pendidikan kita juga dikenal istilah 
supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah dengan tugas 
utama melakukan supervisi akademik dan manajerial, kajian 
ini akan difokuskan pada konteks supervisi akademik. Konsep 
supervisi akademik pada umumnya mengacu pada usaha 
perbaikan/peningkatan situasi pembelajaran, demikian 
untuk sampai pada satu kesimpulan tentang konsep 
supervisi akademik, akan dikemukakan beberapa pendapat ahli 
tentang defenisi supervisi akademik. Dalam bahasa inggris “ 
supervision”   merupakan paduan dari dua kata yaitu super yang 
berarti atas dan vision artinya melihat atau mengawasi 
(Syarifudin, 2011: 87). Ali Imron (2011: 8), 
mendefinisikan supervisi akademik sebagai serangkaian 
usaha bantuan kepada guru. Wiles sebagaimana dikutip Sagala 
(2010:91), menyatakan “supervision is an assistance in the 
development of a better teaching-learning situation” yaitu 
supervisi akademik adalah suatu bantuan dalam pengembangan 
dan peningkatan situasi pembelajaran yang lebih baik. 
Sedangkan sehertian dalam (Sudjana, 2012: 4), mengartikan 
supervisi akademik sebagai usaha memberikan layanan kepada 
stakeholder  pendidikan terutama guru-guru baik secara pribadi 
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ataupun kelompok dalam rangka meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Dengan menganalisis beberapa pendapat tentang 
supervise akademik, sekalipun nampak berbeda tetapi ada 
kesamaan mendasar dari konsep yang diutarakan yaitu; bantuan 
yang ditujukan kepada guru untuk meningkatkan kemampuan 
mengelola pembelajaran. Sehingga dapatlah dikatakan bahwa 
supervis  akademik adalah bantuan yang diberikan kepada guru 
untuk peningkatan kualitas pembelajaran. Jika dicermati kata 
kunci dari definisi di atas adalah peningkatan kualitas 
pembelajaran, sehingga fokus dalam supervisi akademik adalah 
membantu guru dalam melaksanakan dan mengelola 
pembelajaran. Dalam perkembangannya, supervisi selanjutnya 
dikenal dengan istilah penilikan dan pengawasan yang berarti 
suatu kegiatan yang bukan hanya mencari kesalahan obyek 
pengawasan itu semata-mata, tetapi juga mencari hal-hal yang 
sudah baik, untuk dikembangkan lebih lanjut. Pengawas 
bertugas melakukan pengawasan, dengan memperhatikan semua 
komponen sistem sekolah dan peristiwa yang terjadi di sekolah. 
Hal-hal yang kurang baik dicatat dan disampaikan kepada 
kepala sekolah atau guru untuk mendapatkan perhatian 
penyempurnaannya, sedang untuk hal-hal yang sudah baik perlu 
dipertahankan atau ditingkatkan lebih lanjut, Soetjipto dan 
Raflis Kosasi (2011: 232). 
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Terkait dengan tugas pengawas, dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 38 Tahun 1992, pasal 20 dibedakan istilah 
pengawas (yang dipakai untuk menunjukkan tugasnya pada 
jalur  pendidikan sekolah) dan penilik (yang dipakai untuk 
menunjukkan tugasnya pada jalur pendidikan luar sekolah). 
Monitor seringkali diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 
dengan pemantauan. Monitoring berarti kegiatan pengumpulan 
data tentang suatu kegiatan sebagai bahan untuk melaksanakan 
penilaian. Dengan kalimat lain, monitoring merupakan kegiatan 
yang ditujukan untuk mengetahui apa adanya tentang suatu 
kegiatan. Di dalam monitoring seseorang hanya mengumpulkan 
data tanpa membandingkan data tersebut dengan kriteria 
tertentu. 
Kegiatan penilaian yang juga disebut evaluasi, 
merupakan suatu proses membandingkan keadaan kuantitatif 
atau kualitatif suatu obyek dengan kriteria tertentu yang sudah 
ditetapkan sebelumnya. Evaluasi dimaksudkan untuk melihat 
apakah dengan sumber yang tersedia, suatu kegiatan telah 
mengikuti proses yang telah ditetapkan serta mencapai hasil 
yang diinginkan. Penilaian dengan membandingkan antara apa 
yang dicapai dengan apa yang ditargetkan disebut penilaian 
tentang keefektifan, sedangkan penilaian dengan 
membandingkan antara apa yang dicapai dengan berapa banyak 
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sumber yang dikorbankan untuk itu disebut dengan penilaian 
tentang efesiensi. Apabila penilikan, pengawasan serta penilaian 
masih dalam tahapan usaha untuk mengetahui status suatu 
komponen atau kegiatan  sistem serta memahami kekurangan 
dan atau kekuatannya, maka supervisi mengandung pengertian 
tindakan. Disamping itu, supervisi mempunyai arti yang lebih 
luas, yaitu pengertian bantuan dan perbaikan. Pendapat senada 
dikemukakan Soewadji (1987: 33) bahwa supervisi merupakan 
rangsangan, bimbingan atau bantuan yang diberikan kepada guru-
guru agar kemampuan profesionalnya makin berkembang, 
sehingga situasi belajar semakin efektif dan efisien.  
b) Urgensi Supervisi Akademik 
Salah satu tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan 
sumber daya manusia. Proses pembelajaran  di madrasah 
merupakan bagian dari upaya untuk meningkatkan sumber daya 
manusia. Guru sebagai pelaksana pembelajaran di madrasah 
harus dibina dan dikembangkan terus menerus agar tugas utama 
guru yang meliputi merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi pembelajaran dapat berjalan.  Pembentukan 
profesi guru dilaksanakan melalui program pra-jabatan (pre-
service education) maupun program dalam jabatan (inservice 
education). Tidak semua guru yang dididik di lembaga 
pendidikan terlatih dengan baik dan kualified (Jacobson 1954 
dalam Piet A. Sahertian, 2008: 1). Potensi sumber daya guru itu 
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perlu ditumbuh-kembangkan terus-menerus agar dapat 
melakukan fungsinya secara profesional. Selain itu, pengaruh 
perubahan yang serba cepat mendorong guru-guru untuk terus 
belajar menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu dan 
teknologi serta mobilitas masyarakat. Itulah mengapa supervisi 
pendidikan diperlukan.  
Beberapa hal yang menjadi alasan mengapa supervisi 
pendidikan diperlukan, yaitu : 
(1) Pentingnya Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Di era globalisasi ini pengembangan sumber daya 
manusia mutlak dibutuhkan, termasuk sumber daya 
manusia pendidikan. Guru sebagai pelaksana pendidikan 
harus tumbuh dan berkembang, baik pertumbuhan pribadi 
(personal growt) maupun pertumbuhan profesi 
(professional growt). Setiap guru perlu menyadari bahwa 
pertumbuhan dan pengembangan profesi  adalah suatu 
conditio sine quanon. Itulah sebabnya setiap guru harus 
belajar terus-menerus, membaca informasi yang paling 
baru, mengembangkan ide-ide yang kreatif agar dapat 
mengajar dengan penuh gairah. Dengan gairah dan 
semangat kerja yang tinggi guru dimungkinkan dapat 
menciptakan situasi belajar-mengajar yang menyenangkan. 
(2) Perlunya pengembangan Sumber Daya Manusia 
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Dalam diri guru terdapat suatu kekuatan untuk 
berkembang suatu elan vital (tenaga hidup) atau vitalitas 
hidup. Dorongan asasi terungkap dalam daya pikir abstrak, 
imajinatif dan kreatif , serta komitmen dan kepedulian. 
Kebanyakan dorongan itu sulit ditampakkan pada seseorang 
dalam memilih menjadi guru. Itu disebabkan daya tarik  
dari jabatan guru yang kurang. Pertumbuhan guru 
disebabkan karena ditantang faktor-faktor eksternal, yang 
kadangkala  menjadi faktor pendorong, tetapi sering 
menjadi kendala bagi guru dalam melaksanakan tugasnya.  
b) Tujuan Supervisi Akademik 
Tujuan supervisi ialah memberikan layanan dan bantuan 
untuk meningkat kualitas mengajar guru di kelas yang pada 
gilirannya untuk meningkatkan kualitas belajar siswa, bukan 
saja memperbaiki kemampuan mengajar tapi juga untuk 
pengembangan potensi kualitas guru. sebagaimana  yang ditulis 
Piet A. Sahertian  (2008: 19), kunci supervisi adalah 
memberikan layanan dan bantuan untuk mengembangkan situasi 
belajar mengajar yang dilakukan guru di dalam kelas, 
selanjutnya  Olivia  dalam  Piet A. Sahertian , 2008:19) sasaran 
(domain) supervisi pendidikan adalah : (1) mengembangkan 
kurikulum yang sedang dilaksanakan di sekolah; (2) meningkat 
proses belajar mengajar di sekolah, dan (3) mengembangkan 
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seluruh staf di sekolah. Selain itu tugas supervisi adalah : (1) 
tugas perencanaan, yaitu untuk menetapkan kebijaksanaan dan 
program;  (2) tugas administrasi, yaitu pengambilan keputusan 
serta pengkoordinasian melalui konferensi dan konsultasi yang 
dilakukan dalam usaha mencari perbaikan kualitas pengajaran; 
(3) partisipasi secara langsung dalam pengembangan kurikulum, 
yaitu dalam kegiatan merumuskan tujuan, membuat penuntun 
mengajar bagi guru, dan memilih isi pengalaman mengajar; (4) 
melaksanakan demonstrasi mengajar untuk guru-guru; dan (5) 
melaksanakan penelitian Soetjipto dan Raflis Kosasih (2011: 
233). Imron (2011: 10), menambahkan tujuan supervisi 
akademik adalah untuk meningkatkan kemampuan professional 
guru dalam meningkatkan proses, hasil belajar mengajar melalui 
pemberian bantuanyang terutama bercorak layanan professional 
kepada guru. Sementara itu Sudjana (2012: 56), merumuskan 
tujuan supervisi ke dalam tiga aspek yaitu: (1)  membantu guru 
mengembangkan kemampuan profesionalnya dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yakni 
melaksanakan pembelajaran yang mendidik, mendidik 
ditekankan bahwa tugas yang dibebankan kepada guru bukan 
hanya semata-mata mengembangkan kecerdasan intelektual 
tetapi juga mengembangkan nilai-nilai moral, social, religi 
sebagai bagian integral dari proses pembelajaran yang 
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menumbuhkan kedewasaan intelektual, moral, sosial, dan 
emosional; (2) meningkatkan kualitas pembelajaran 
melalui pemantauan dan penilaian kegiatan proses belajar 
mengajar di sekolah guna mengetahui sejauh mana tercapainya 
tujuan pembelajaran. Pembelajaran dikatakan berkualitas 
apabila peserta didik melakukan aktivitas belajar yang 
mengembangkan kemampuan berfikir  kritis, kreatif, inovatif 
dan menyenangkan serta mencapai hasil belajar yang optimal 
sehingga peserta didik mempu memecahkan masalah yang 
dihadapinya dan memiliki rasa keingintahuan lebih lanjut; (3)  
mendorong/memotivasi guru menggunakan seluruh 
kemampuannya dalam melaksanakan pembelajaran, mendorong 
guru untuk selalu berusaha meningkatkan kemampuannya, serta 
mendorong guru agar memiliki perhatian sungguh-sungguh 
terhadap tugas dan tanggung jawab profesinya. 
c) Prinsip Supervisi Akademik 
Prinsip adalah sesuatu yang harus dipedomani dalam 
suatu kegiatan/aktivitas, prinsip ini ibarat kompas sebagai alat 
untuk memastikan bahwa perjalanan akan sampai pada tujuan. 
Dalam perspektif supervisi akademik prinsip-prinsip supervisi 
akademik adalah hal-hal yang harus dipedomani, dijadikan dasar 
ketika melakukan supervisi pendidikan, sehingga supervisi 
akan bermuara pada tujuan supervisi yang hendak 
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dicapai.  Berikut prinsip supervisi akademik yang disarikan 
dari pendapat Piet. A.  Sahertian (2008: 20), yaitu:  
 (1) Prinsip Ilmiah (scientific) mengandung ciri-ciri sebagai 
berikut : (a) Kegiatan supervisi dilaksanakan berdasarkan 
data obyektif yang diperoleh dalam kenyataan pelaksanaan 
proses belajar mengajar; (b) Untuk memperoleh data perlu 
diterapkan alat perekam data,  seperti angket, observasi, 
percakapan pribadi, dan seterusnya; (c) Setiap kegiatan 
supervisi dilaksanakan secara sistematis, terencana dan 
kontinyu.  
(2) Prinsip Demokratis yaitu layanan dan bantuan yang 
diberikan kepada guru berdasarkan hubungan 
kemanusiaan yang akrab sehingga guru-guru merasa 
nyaman untuk mengembangkan tugasnya. Demokratis 
mengandung makna menjunjung tinggi harga diri dan 
martabat  guru, bukan berdasarkan atasan dan bawahan, 
tapi berdasarkan rasa kesejawatan.  
(3) Prinsip Kerja sama yaitu mengembangkan usaha bersama 
atau  menurut istilah supervisi “sharing of idea, sharing of 
experience”, memberi support mendorong, menstimulasi 
guru, sehingga mereka merasa tumbuh bersama.  
(4) Prinsip Konstruktif dan Kreatif yaitu setiap guru akan 
merasa termotivasi dalam mengembangkan potensi 
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kreativitasnya  kalau supervisi mampu menciptakan 
suasana kerja yang menyenangkan, bukan melalui cara-
cara menakutkan.  
    Senada dengan hal di atas, B. Suryobroto (2010: 187),  
menjelaskan  sebagai supervisor, Kepala Sekolah dalam 
melaksanakan  tugas supervisi harus  memperhatikan prinsip-
prinsip sebagai berikut : (1) supervisi harus bersifat  konstruktif 
dan kratif sehingga menimbulkan dorongan untuk bekerja; (2) 
realistis dan mudah untuk dilaksanakan; (3) menimbulkan rasa 
aman kepada guru/pegawai; (4) berdasarkan hubungan 
profesional; (5) harus memperhitungkan kesanggupan dan sikap 
guru/pegawai; (6) tidak bersifat mendesak (otoriter) karena dalat 
menimbulkan kegelisahan bahkan sikap antipati dari guru; (7) 
supervisi tidak boleh didasarkan atas kekuasaan pangkat, 
kedudukan dari kekuasaan pribadi; (8) supervisi tidak boleh 
mencari-cari kesalahan dan kekurang (supervisi berbeda denga 
inspeksi); (9) supervisi tidak dapat terlalu cepat mengharap 
hasil;  (10) supervisi hendaknya juga bersifat prefektif, korektif 
dan kooperatif. 
 
 
d) Sasaran supervisi Akademik 
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Supervisi ditujukan pada situasi belajar-mengajar yang 
memungkinkan tercapainya tujuan pendidikan secara optimal. 
Yang dimaksud situasi belajar-mengajar adalah situasi di mana 
terjadi proses interaksi antara guru dengan murid dalam proses 
pembelajaran yang dapat dilihat dari : (1) tujuan khusus 
pembelajaran; (2) materi dan kegiatan belajar mengajar; (3) 
Metode (cara) mengorganisasi kegiatan belajar; (4) cara 
menggunakan alat (media pembelajaran); (5) cara mengevaluasi 
proses dan hasil belajar; (6) cara membimbing dan melayani 
murid, terutama yng mengalami kesulitan belajar; (7) reaksi 
mental guru terhadap tugas mereka (B. Suryobroto,  2010: 176). 
Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa obyek 
pengkajian supervisi ialah perbaikan situasi belajar-mengajar 
dalam arti luas. Olivia dalam bukunya Supervisi for Today’s 
Schools menggunakan istilah domain. Ia mengemukakan 
sasaran supervisi pendidikan meliputi tiga domain, yaitu : (1) 
memperbaiki pengajaran; (2) pengembangan kurikulum; (3) 
pengembangan staf. 
Di masa yang akan datang, obyek supervisi mencakup: 
(1) pembinaan dan pengembangan kurikulum; (2) peningkatan 
proses pembelajaran; (3) pengembangan sumber daya guru dan 
staf sekolah ( Piet. A. Sahertian, 2008: 32) 
e) Fungsi Supervisi Akademik 
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Supervisi akademik adalah pekerjaan profesional yang 
seharusnya dilakukan oleh seseorang yang dididik khusus 
dan/atau ditugaskan untuk melakukan pekerjaan itu, dengan 
menggunakan keahlian khusus. Hal ini senada dengan 
pernyataan  Soetjipto dan Raflis Kosasih (2011: 235), bahwa 
tidak semua orang mampu melaksanakan supervisi pendidikan. 
Oleh karena itu, supervisi pendidikan merupakan pekerjaan 
profesional . 
Bantuan perbaikan situasi belajar-mengajar yang 
dilakukan oleh orang yang bukan dididik atau ditugasi untuk 
melakukan supervisi itu seharusnya tidak dapat dikatagorikan ke 
dalam kegiatan supervisi pendidikan. Namun demikian di 
Indonesia pekerjaan kegiatan supervisi pendidikan belum diakui 
sebagai bidang pekerjaan profesional. 
Kegiatan supervisi dilaksanakan melalui berbagai proses 
pemecahan masalah pengajaran. Tujuannya adalah untuk 
meningkatkan efektivitas dan efesiensi  proses belajar-mengajar. 
Dengan demikian, ciri utam supervisi adalah perubahan, dalam 
pengertian peningkatan ke arah efektivitas dan efesiensi proses 
belajar-mengajar secara terus-menerus. 
Kontinuitas operasional lembaga pendidikan merupakan 
aspek pengelolaan yang sangat penting. Tanggung jawab 
administrator pendidikan adalah menjaga agar program-program 
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yang telah ditetapkan sekolah dapat berjalan lancar. Program-
program supervisi hendaknya memberikan rangsangan terhadap 
terjadinya perubahan dalam kegiatan pengajaran. Perubahan ini 
dapat dilakukan antara lain melalui berbagai usaha inovasi 
dalam pengembangan kurikulum serta kegiatan pendidikan dan 
pelatihan dalam jabatan untuk guru. 
Di samping itu,  pendapat tentang fungsi supervisi antara 
lain fungsi utama supervisi pendidikan ditujukan pada perbaikan 
kualitas pengajaran Piet. A. Sahertian (2008: 21). Ada juga yang 
mengatakan bahwa fungsi utama supervisi pendidikan modern  
adalah menilai dan memperbaiki faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses pembelajaran peserta didik Burton & 
Bruckner ( dalam Piet. A. Sahertian, 2008: 21). Sedangkan 
Briggs ( dalam Piet. A. Sahertian, 2008: 21), mengungkapkan 
bahwa fungsi utama supervisi bukan perbaikan pembelajaran 
saja, tapi untuk mengkoordinasi, menstimulasi, dan mendorong 
ke arah pertumbuhan profesi guru. Dengan perkataan lain fungsi 
dasar supervisi  ialah memperbaiki situasi belajar-mengajar di 
sekolah, hal ini dapat terjadi bila supervisor dan/atau pemimpin 
pendidikan memiliki lima keterampilan dasar, seperti yang telah 
diuraikan di atas. 
Ada analisis yang lebih luas seperti yang dibahas oleh 
Swearingen dalam bukunya Supervision of Instruction-
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Foundation and Dimension (dalam Piet. A. Sahertian, 2008: 
21). Ia mengemukakan 8 fungsi supervisi, yaitu : (1) 
mengkoordinasi semua usaha sekolah; (2) memperlengkapi 
kepemimpinan sekolah; (3) memperluas pengalaman guru-guru; 
(4) menstimulasi usaha-usaha yang kreatif; (5) memberi fasilitas 
dan penilaian yang terus-menerus  (6) menganalisis situasi 
belajar-mengajar (7) memberikan pengetahuan dan 
keterampilan kepada setiap anggota staf; (8) memberikan 
wawasan yang lebih luas dan terintegrasi dalam merumuskan 
tujuan-tujuan pendidikan dan meningkatkan kemampuan 
mengajar guru-guru (Swearingen dalam Piet A. Sahertian, 2008: 
24). 
Selain itu, supervisi juga berfungsi untuk mengantisipasi 
situasi yang mungkin akan menghambat jalannya administrasi 
pendidikan di sekolah yang tentunya akan menghambat 
pencapaian tujuan pendidikan. Situasi yang menghambat itu bisa 
berasal dari berbagai pihak, misalnya:  
(1)  Dari pihak guru; (a) kurang adanya semangat kerja; (b) 
kurang kesediaan bekerja sama dan berkomunikasi); (c) 
kurang kecakapan dalam melaksanakan tugas; (d) kurang 
menguasai metode mengajar; (e) kurang memahami tujuan 
dan program kerja; (f) kurang mentaati peraturan, ketertiban 
dan sebagainya; 
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 (2)  Dari pihak murid; (a) kurang kerajinan, ketekunan; (b) 
kurang mentaati peraturan; (c) kurang keinsyafan perlunya 
belajar, dan sebagainya;  
(3)  Dari pihak prasarana; (a) kurang terpenuhinya syarat-syarat 
tentang gedung, halaman, kesehatan, kemanan, dan 
sebagainya; (b) kurang tersedianya alat-alat pelajaran, seperti 
bangku, kursi, lemari, papan tulis, dan sebagainya . 
(4) Dari pihak kepala madrasah; (a) kurang adanya tanggung 
jawab pengabdian; (b) kurang kewibawaan, pengetahuan dan 
sebagainya; (c) terlalu otoriter;  (d) terlalu lunak, bersikap 
masa bodoh, dan sebagainya (H.M. Daryanto, 2013:156). 
 Dari paparan di atas, secara singkat dapat disimpulkan 
bahwa fungsi atau tugas supervisi adalah sebagai berikut : (1) 
menjalankan aktivitas untuk mengetahui situasi administrasi 
pendidikan, sebagai kegiatan pendidikan di sekolah dalam segala 
bidang; (2) menentukan syarat-syarat yang diperlukan untuk 
menciptakan situasi pendidikan di sekolah. (3) menjalankan 
akitivitas untuk mempertinggi hasil dan untuk menghilangkan 
hambatan-hambatan. 
 
 
3) Kepala Madrasah  
a) Pengertian Kepala Madrasah 
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        Kepala madrasah berasal dari dua kata yaitu “Kepala” 
dan “madrasah”. Kata kepala dapat diartikan ketua atau 
pimpinan dalam suatu organisasi atau lembaga. Sedangkan 
madrasah  adalah sebuah lembaga yang menjadi tempat 
menerima dan memberi pelajaran. Jadi secara umum kepala 
madrasah dapat diartikan pemimpin madrasah. 
            Kepala madrasah adalah seorang tenaga fungsional guru 
yang diberi tugas untuk memimpin  suatu madrasah di mana 
diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat di mana 
terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid 
yang menerima pelajaran (Wahjosumidjo. 2002: 83). 
        Pendapat lain menyatakan Kepala Sekolah adalah 
seorang guru (jabatan fungsional) yang diangkat untuk 
menduduki jabatan struktural (kepala sekolah) di sekolah. 
(Rahman dkk, 2006: 106). 
Dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
No. 0296 Tahun 1996  Kepala Sekolah adalah guru yang 
memperoleh tambahan tugas untuk memimpin 
menyelenggarakan pendidikan dan upaya peningkatan mutu 
pendidikan sekolah sekaligus berperan sebagai pendidik, 
manajer, administrator, supervisor, pemimpin, pembaru dan 
pembangkit minat. 
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Sejalan dengan itu, Peraturan Menteri Agama Nomor 29 
Tahun 2014 Tentang Kepala Madrasah  adalah guru yang diberi 
tugas tambahan untuk memimpin dan menyelenggarakan  
pendidikan di madrasah yang berperan sebagai perencana, 
pengelola, pemimpin, serta pengendali program dan komponen 
penyelenggara pendidikan di madrasah.    
Dari uraian di atas, jelas bahwa kepala madrasah adalah 
guru yang diberi tugas tambahan untuk memimpin dan 
menyelenggarakan pendidikan dan memiliki tanggung jawab 
untuk meningkatkan mutu pendidikan sekaligus berperan 
sebagai pendidik, manajer, administrator, supervisor, 
pemimpin, pembangkit minat serta pengendali program dan 
komponen penyelenggara pendidikan di madrasah. 
b) Kriteria Kepala Madrasah 
        Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
BAB VI, pasal 38 tentang Standar Pendidik dan Kependidikan, 
kriteria untuk menjadi kepala sekolah/madrasah khususnya 
SD/MI adalah : (1) Berstatus sebagai guru SD/MI; (2) memiliki 
kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen 
pembelajaran sesuai ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku; (3) memiliki pengalaman mengajar sekurang-
kurangnya 5 (lima) tahun di SD/MI; dan (4) memiliki 
kemampuan kepemimpinan dan kewirausahaan di bidang 
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pendidikan.(UU RI Nomor 20 Tahun 2003,tentang 
SISDIKNAS, 2013: 82). 
  Sebagaimana yang dipersayaratkan oleh UU 
Sisdiknas BAB VI, pasal 38 tentang Standar Pendidik dan 
Kependidikan tentang kriteria untuk menjadi kepala 
sekolah/madrasah khususnya SD/MI , bahwa seorang kepala 
sekolah/madrasah haruslah seorang guru yang mengajar pada 
jenjang SD/MI sekurang-kurangnya 5 tahun dan memiliki 
kemampuan kepemimpinan dan kewirausahaan di bidang 
pendidikan dikandung maksud agar kepala sekolah/madrasah 
dapat menjalankan tugas dan fungsinya secara optimal, baik 
sebagai manajer maupun supervisor di lembaga tersebut dengan 
bekal pengalaman yang telah dimlikinya. 
c) Standar Kompetensi Kepala Madrasah 
  Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan, dan 
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi 
bagian dari dirinya sehingga ia dapat melakukan perilaku-
perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-
baiknya.  
  Sebagai seorang yang memiliki tugas tambahan 
untuk memimpin penyelenggaraan pendidikan dan harus 
mengupayakan peningkatan mutu pendidikan di madrasah, 
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kepala madrasah harus memiliki kompetensi yang cukup, agar 
tujuan pendidikan dapat tercapai dengan optimal.   
        Selain sebagai pendidik, kepala madrasah juga harus 
berperan sebagai manajer, administrator, supervisor, pemimpin 
dan pembangkit minat. Hal ini sesuai dengan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang 
Standar  Kepala sekolah/madrasah sebagai berikut: 
(1) Dimensi kompetensi kepribadian mencakup: Berakhlak 
mulia, mengembangkan budaya   dan tradisi akhlak mulia 
dan menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitas di 
madrasah; memiliki integritas kepribadian sebagai 
pemimpin; memiliki keinginan yang kuat dalam 
pengembangan diri sebagai kepala madrasah; bersikap 
terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi; 
mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam 
pekerjaan sebagai kepala madrasah; memiliki bakat dan 
minat jabatan sebagai pemimpin  pendidikan. 
(2) Dimensi manajeril meliputi: Menyusun perencanaan 
madrasah untuk  berbagai tingkatan perencanaan; 
mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai 
dengan kebutuhan; memimpin madrasah dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya madrasah secara optimal; 
mengelola perubahan dan pengembangan madrasah menuju 
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organisasi pembelajar yang efektif; menciptakan budaya 
dan iklim madrasah yang kondusif dan inovatif bagi 
pembelajaran peserta didik; mengelola guru dan staf dalam 
rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara 
optimal; mengelola sarana dan prasarana madrasah dalam 
rangka pendayagunaan secara optimal; mengelola hubungan 
madrasah dan masyarakat dalam rangka pencarian 
dukungan, ide, sumber belajar dan pembiayaan madrasah; 
mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta 
didik baru, dan penempatan dan pengembangan kapasitas 
peserta didik; mengelola pengembangan kurikulum dan 
kegiatan pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan 
pendidikan nasional; mengelola keuangan madrasah sesuai 
dengan prinsip pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan 
efesien; mengelola ketatausahaan madrasah dalam 
mendukung pencapaian tujuan madrasah; mengelola unit 
layanan khusus madrasah dalam mendukung kegiatan 
pembelajaran dan kegiatan peserta didik di madrasah; 
mengelola sistem informasi madrasah dalam mendukung 
penyusunan program dan pengambilan keputusan; 
memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi 
peningkatan pembelajaran dan manajemen madrasah; 
melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan 
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program kegiatan madrasah dengan prosedur yang tepat, 
serta merencanakan tindak lanjutnya. 
(3) Dimensi kompetensi kewirausahaan, meliputi: menciptakan 
inovasi yang berguna bagi pengembangan madrasah.; 
bekerja keras untuk mencapai keberhasilan madrasah 
sebagai organisasi pembelajar yang efektif; memiliki 
motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas 
pokok dan fungsinya sebagai pemimpin madrasah; pantang 
menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam 
menghadapi kendala yang dihadapi madrasah; memilki 
naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan 
produksi/jasa madrasah sebagai sumber belajar peserta 
didik. 
(4) Dimensi kompetensi supervisi, meliputi: Merencanakan 
program  supervisi  akademik dalam rangka peningkatan 
profesionalisme guru; melaksanakan supervisi akademik  
terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik 
supervisi yang tepat; menindaklanjuti hasil supervisi 
akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan 
profesionalisme guru. 
(5)   Dimensi kompetensi sosial, meliputi: Bekerja sama dengan 
pihak lain untuk kepentingan madrasah; berpartisipasi 
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dalam kegiatan sosial kemasyarakatan; memiliki kepekaan 
sosial terhadap orang atau kelompok lain. 
 
d) Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Madrasah 
        Kepala madrasah adalah guru yang diberi tugas 
tambahan, walaupun begitu agar dapat melaksanakan  tugas 
pokok dan fungsinya  secara optimal, Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan telah menetapkan bahwa kepala madrasah 
harus mampu melaksanakan pekerjaannya sebagai edukator, 
manajer, administrator, dan supervisor (EMAS). Dalam 
perkembangan selanjutnya, sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat dan perkembangan zaman, kepala sekolah harus 
mampu berperan sebagai leader, inovator, dan motivator di 
sekolahnya. Dengan demikian, paradigma baru manajemen 
pendidikan, kepala sekolah sedikitnya harus mampu berfungsi 
sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, 
innovator, dan motivator (EMASLIM), (E. Mulyasa, 2013:98), 
yaitu:  
(1) Kepala Sekolah sebagai Edukator 
   Dalam melakukan fungsinya sebagai edukator, 
kepala sekolah harus    memiliki strategi yang tepat untuk 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di 
sekolahnya. Menciptakan iklim sekolah yang kondusif, 
memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan 
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dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta 
melaksanakan model pembelajaran yang menarik, seperti 
team teaching, moving class, dan mengadakan program 
akselerasi (acceleration) bagi peserta didik yang memiliki 
kecerdasan di atas normal. 
    Sebagai edukator, harus memahami arti pendidik. 
Untuk memahami arti pendidik tidak cukup berpegang pada 
konotasi yang terkandung dalam definisi pendidik, 
melainkan harus dipelajari keterkaitannya dengan makna 
pendidikan, sarana pendidikan, dan bagaimana strategi 
pendidikan dilaksanakan (Sumidjo, 1999: 122). Untuk 
kepentingan tersebut, kepala sekolah harus berusaha 
menanamkan, memajukan dan meningkatkan sedikitnya 
empat macam nilai, yaitu: (a) pembinaan mental, 
menyangkut pembinaan terhadap tenaga kependidikan 
terkait dengan sikap batin dan watak. Tugas kepala sekolah 
adalah menciptakan suasana yang kondusif agar setiap 
tenaga kependidikan dapat melaksanakan tugas dengan 
proporsional dan profesional. Untuk itu, kepala sekolah 
harus melengkapi sarana, prasarana dan sumber belajar agar 
dapat memberi kemudahan kepada para guru dalam 
melaksanakan tugasnya, (b) pembinaan moral, yaitu 
membina para tenaga kependidikan tentang baik dan buruk 
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mengenai suatu perbuatan, sikap dan kewajiban sesuai 
dengan tugas masing-masing, (c) pembinaan fisik, yaitu 
membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan kondisi jasmani, kesehatan dan 
penampilan mereka mereka secara lahiriah melalui 
dorongan untuk aktif berolah raga dan sebagainya, (d) 
pembinaan artistik, yaitu membina tenaga kependidikan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia 
terhadap seni dan keindahan, hal ini dpat dilakukaan dalam 
kegiatan karyawisata. 
            Sebagai edukator, kepala sekolah harus senantiasa 
berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran yang 
dilakukan oleh para guru. Upaya yang dapat dilakukan 
antara lain dengan : (a) mengikutsertakan guru-guru dalam 
penataran-penataran, agar wawasan guru bertambah; (b) 
kepala sekolah harus berusaha menggerakkan tim evaluasi 
hasil belajar peserta didik untuk lebih giat bekerja, 
kemudian hasilnya diumumkan secara terbuka dan 
diperlihatkan di papan pengumuman agar peserta didik 
lebih termotivasi untuk belajar; (c) menggunakan waktu 
belajar secara efektif di sekolah, dengan mendorong para 
guru untuk memulai dan mengakhiri pelajaran sesuai waktu 
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yang telah ditentukan, serta memanfaatkannya secara 
efektif dan efesien untuk kepentingan pembelajaran; 
 Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
nomor 0296/U/1996, merupakan landasan penilaian kinerja 
kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai educator harus 
memiliki kemempuan untuk membimbing guru, 
membimbing tenaga kependidikan non guru, membimbing 
peserta didik, mengembangkan tenaga kependidikan, 
mengikuti perkembangan IPTEK dan memberi contoh 
mengajar.  
(2) Kepala Sekolah sebagai Manajer 
   Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu 
proses merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, 
memimpin dan mengendalikan usaha para anggota 
organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber daya 
organisasi dalam rangka mencapai tujuan. 
    Dalam rangka menjalankan peran dan fungsinya 
sebagai manajer, kepala sekolah harus memiliki strategi 
yang tepat , antara lain dengan : (a) memberdayakan tenaga 
kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif, dengan 
mendayagunakan seluruh sumber daya sekolah dalam 
rangka mewujudkan visi, misi dan tujuan, (b) memberi 
kesempatan kepada tenaga kependidikan untuk 
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meningkatkan profesinya, dengan cara demokratis,  
persuasif dan hati-hati agar tenaga kependidikan dapat 
mengembangkan potensinya secara optimal, (c) mendorong 
keterlibatan seluruh tenaga kependidikan, dalam setiap 
kegiatan di sekolah (partisipatif), dengan berpedoman pada 
asas tujuan,  keunggulan,  mufakat,  kesatuan, persatuan, 
empiris, keakraban dan integritas (E. Mulyasa, 2013: 104).  
(3) Kepala Sekolah sebagai Administrator 
   Kepala sekolah sebagai administrator memiliki 
hubungan yang sangat erat dengan berbagai aktivitas 
pengelolaan  administrasi berupa pencatatan, penyusunan, 
dan pendokumenan seluruh program sekolah. Secara 
spesifik, kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk: 
(a)  mengelola administrasi kurikulum;  (b) mengelola 
administrasi peserta didik; (c) mengelola administrasi 
personalia; (d) mengelola administrasi sarana dan 
prasarana; (e) kemampuan mengelola administrasi 
kearsipan; (f) mengelola admonistrasi keuangan; (g)  kepala 
sekolah sebagai Suparvisor;  (h) kepala sekolah sebagai 
leader;  (i) kepala sekolah sebagai innovator; (j) kepala 
sekolah sebagai motivator. Sebagai motivator, kepala 
sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan 
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dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Hal ini 
dapat dilakukan dengan pengaturan lingkungan fisik, 
pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan 
secara efektif, dan penyediaan berbagai sumber belajar 
melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar (PSB). 
       Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas 
supervisi akademik kepala madrasah adalah kemampuan kepala 
madrasah dalam memberikan supervisi akademik yang sesuai 
keinginan, memenuhi kubutuhan atau bahkan melebihi harapan guru 
dengan cara memberikan layanan dan bantuan kepada guru dalam 
mengembangkan kualitas potensi keguruannya, sehingga terjadi 
peningkatan kemampuan dalam merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi proses pembelajaran yang imbasnya dapat 
mengoptimalkan perkembangan potensi peserta didik di dalam kelas. 
 
b. Indikator Kualitas Supervisi Akademik oleh Kepala Madrasah 
     Indikator yang digunakan dalam variabel kualitas supervisi 
akademik diadopsi dari  E. Mulyasa (2013: 113), bahwa keberhasilan 
kepala madrasah sebagai supervisor antara lain :  
1) Meningkatnya kesadaran guru untuk meningkatkan 
kinerjanya; dan 
2) Meningkatnya keterampilan guru dalam melaksanakan 
tugasnya. 
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     Sejalan dengan itu, indikator kualitas supervisi akademik oleh 
kepala madrasah dalam Sudjana (2012:56) adalah :  
1) Membantu guru mengembangkan kemampuan profesionalnya 
dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya yakni 
melaksanakan pembelajaran yang mendidik; 
2) Meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pemantauan dan 
penilaian kegiatan pembelajaran di sekolah guna mengetahui 
ketercapaian tujuan pembelajaran; 
3) Mendorong/memotivasi guru untuk  mengoptimalkan 
kemampuannya dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, 
mengembangkan diri, dan memiliki perhatian sungguh-sungguh 
terhadap tugas dan tanggungjawab profesinya. 
Dari pendapat di atas, indikator kualitas supervisi akademik oleh 
kepala madrasah yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
gabungan dari E. Mulyasa dan Sudjana, yaitu: 1) membantu guru 
mengembangkan kemampuan profesionalnya dalam melaksanakan tugas 
dan tanggungjawabnya yakni melaksanakan pembelajaran yang mendidik; 
2) mendorong/memotivasi guru untuk  mengoptimalkan kemampuannya 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, mengembangkan diri, dan 
memiliki perhatian sungguh-sungguh terhadap tugas dan tanggungjawab 
profesinya; 3) meningkatnya kesadaran guru untuk meningkatkan 
kinerjnya; dan 4) meningkatnya keterampilan guru dalam melaksanakan 
tugasnya. 
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2. Motivasi Kerja 
    a. Pengertian Motivasi Kerja 
                 Setiap orang dalam hidup pasti memiliki motivasi, karena tanpa adanya 
motivasi manusia tidak melakukan apapun dalam hidupnya. Motivasi 
berasal dari kata motif (motive), yang berarti dorongan. Dengan demikian 
motivasi berarti suatu kondisi yang mendorong atau menjadi sebab 
seseorang melakukan suatu perbuatan/kegiatan, yang berlangsung secara 
sadar (Wilson Bangun, 2012: 312), sebagaimana termuat dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, motivasi adalah : a) dorongan yang timbul pada 
diri seseorang untuk sadar atau tidak sadar melakukan suatu tindakan 
dengan tujuan tertentu. b) usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau 
kelompok orang tertentu tergerak untuk melakukan sesuatu karena ingin 
mencapai tujuan yang dikehendakinya untuk mendapatkan kepuasan dengan 
perbuatannya. 
            Motivasi merupakan unsur psikologis bagi seorang guru dalam rangka 
untuk keberhasilan mengajar. Motivasi juga didefinisikan sebagai “penguat 
alasan, daya batin, dorongan” (Echols dan Shadily dalam Pupuh dan Aa 
Suryana,  2012: 52), guru yang tidak mampunyai motivasi mengajar tidak 
akan berhasil dalam mengajar. 
       Motivasi juga diartikan sebagai proses menggerakkan motif, 
sebagaimana Usman (2000: 28), “Motivasi adalah suatu proses untuk 
menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk 
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memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, atau keadaan dan kesiapan 
dalam diri individu yang mendorong untuk berbuat sesuatu dalam mencapai 
tujuan tertentu”. Dorongan tenaga tersebut merupakan gerak jiwa dan 
jasmani untuk berbuat, sehingga motif merupakan gaya penggerak (driving 
force) yang mendorong manusia mau melakukan pekerjaan. Hal ini juga 
diungkapkan oleh  Stanford dalam Mangkunegara (2007: 93), “Motivation 
as an energizing condition of the organism that serves to direct that 
organism toward the goal of a certain class” (Motivasi sebagai suatu 
kondisi yang menggerakkan manusia ke arah suatu tujuan tertentu). 
Sedangkan menurut Sopiah (2008: 170), “Motivasi adalah sebagai keadaan 
dimana usaha dan kemauan keras seseorang diarahkan kepada pencapaian 
hasil-hasil atau tujuan tertentu”. 
           Bedasarkan pengertian-pengertian di atas, motivasi dapat 
didefinisikan sebagai segala suatu  yang mempengaruhi orang agar 
berperilaku (to behave) secara teratur, yang di dalamnya mencakup tiga hal  
yaitu upaya, tujuan dan kebutuhan. 
   Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja guru 
adalah sesuatu yang mendorong seorang guru dalam bekerja agar lebih 
berprestasi dan maju, menjadi  profesional,  mendapat pengakuan, mendapat 
gaji yang memadahi, dapat menjalin hubungan kerja yang harmonis dan 
menyenangkan, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.  Banyak 
sekali teori tentang motivasi kerja. Secara umum, teori yang dikemukakan 
memiliki esensi yang sama. Titik persamaannya adalah bahwa motivasi 
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kerja diartikan sebagai seuatu yang mendorong manusia untuk mlakukan 
suatu tindakan atau perbuatan.  
       Sejarah perkembangan motivasi dimulai dari tulisan filosof-filosof 
Yunani kuno, dimana mereka menyumbangkan pikiran yang disebut 
hedonisme yang menyatakan bahwa seseorang itu memiliki kecenderungan 
mencari kesenangan dan menghindari kesusahan. Luthan dalam Pupuh dan 
Aa Suryana (2012: 56), menyatakan bahwa ada tiga unsur yang 
mempengaruhi motivasi yaitu kebutuhan (need), dorongan (drive), dan 
tujuan (goals). 
Motivasi kerja guru terbentuk dari sikap guru dalam menghadapi 
situasi kerja di sekolah. Motivasi merupakan kondisi atau energi yang 
menggerakkan guru lebih terarah dan tertuju pada pencapaian tujuan. Sikap 
mental guru haruslah psikofisik, artinya guru dalam bekerja siap secara 
mental, fisik sehat, memahami situasi dan kondisi serta berusaha keras 
mencapai target pembelajaran.  
 Guru sebagai pelaksana pembelajaran terdorong untuk memenuhi 
kompetensinya agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Terhalangnya 
pemuasan kebutuhan akan barsinergi dengan perilaku untuk mengatasinya, 
hal ini selaras dengan Maslow (dalam Pupuh dan Aa Suryana, 2012: 58) 
yang membagi kebutuahan menjadi lima tingkatan. Yang pertama adalah 
kebutuhan akan makan, istirahat, tidur, seks dan sebagainya, tingkatan 
yang kedua adalah rasa aman, tingkatan yang ketiga adalah kebutuhan 
akan cinta, yang keempat adalah kebutuhan akan penghargaan (esteem), 
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dan tingkatan kebutuhan yang ke lima adalah kebutuhan akan perwujudan 
diri (self actualization). 
 Dalam hubungannya dengan motifasi kerja guru terkait dengan 
pemenuhan kebutuhannya, guru memiliki kebutuan yang dominan  
diantara kebutuhan yang lain, yaitu eksistensi diri dan peningkatan 
kompetensi diri, sebagaimana Alderfer (dalam Pupuh dan Aa Suryana, 
2012: 58), menyederhanakan hierarki kebutuhan Maslow menjadi 
kebutuhan akan eksistensi diri dan kebutuhan akan peningkatan (growt) 
yamg kemudian dikembangkan  oleh Herzberg (dalam Pupuh dan Aa, 
2012: 58), menjadi teori dua faktor kebutuhan yaitu: pertama, faktor 
disastifier atau hygiene atau ekstrinsik  yang meliputi : upah, keamanan 
kerja, kondisi kerja,  status, prosedur organisasi, mutu dari supervisi, mutu 
dari hubungan interpersonal antar teman sejawat, atasan dan bawahan. 
Kedua adalah faktor satisfier atau motivator atau intrinsik yang meliputi: 
prestasi, pengakuan, tanggung jawab, kemajuan, pekerjaan itu sendiri dan 
kemungkinan berkembang. 
 Dalam rangka menumbuhkan motivasi kerja, diperlukan lima 
prinsip motivasi kerja, yaitu : prinsip partisipasi, prinsip komunikasi, 
prinsip mengakui andil bawahan, prinsip pendelegasian dan prinsip 
pemberian perhatian Mangkunegara, (2007: 100).  
 Dalam hal memotivasi, tidak semua orang memiliki kemampuan 
untuk mejadi motivator. Memerlukan pengetahuan dan teknik atau cara 
khusus dalam memberi motivasi kepada seseorang. Menurut Siagian 
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(2001: 37), yang dimaksud dengan teknik motivasi adalah “cara terbaik 
yang digunakan dalam pelaksanaan motivasi”.  Secara garis besar teknik 
motivasi dapat dikelompokkan dalam dua golongan, yaitu motivasi tidak 
langsung dan motivasi langsung Wahjosumidjo, (2001:76). 
1) Motivasi tidak langsung 
   Motivasi tdak langsung merupakan pelbagai kegiatan dalam 
manajemen yang secara implisit mengarah pada faktor-faktor di 
bidang:  
(a)  Sinkronisasi dan aspirasi individu dengan tujuan organisasi. Usaha 
ini dilakukan dengan : (1) pemberian pengertian yang mendalam 
kepada para pegawai dengan tujuan organisasi; (2) pemberian 
pengertian bahwa tercapainya tujuan organisasi akan memberikan 
manfaa kepada pegawai; (3) pemberian pengertian bahwa tujuan 
organisasi tidak bertentangan dengan aspirasi masin-masing 
individu; (4) pemberian kesempatan kepada para pegawai untuk 
ikut serta berpartisipasi dalam menetapkan cara-cara pencapaian  
tujuan organisasi (pelaksaan partisipasi manajemen). 
(b) Pemberian kondisi organisasi ke arah kondisi favourable untuk 
berprestasi. 
  Penghargaan atas presasi kerja bukan  merupakan sikap 
yang hanya memperhatikan dan mendorong kerja dengan upah 
tinggi, tetapi juga sikap pimpinan yang menaruh perhatian pada 
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tiap-tiap hasil kerja secara tepat. Menurut Munir (1993: 81), 
usaha ini dapat dilakukan antara lain pada fakor-faktor: 
(1) Social Condition 
Orang akan lebih giat bekerja bila kondisi sosial menurut 
pandangan memuaskan. Orang yang berpendidikan rendah 
kurang dapat bekerja dengan baik di tengah yang 
berpendidikan tinggi dan demikian pula sebaliknya. Hal ini 
juga berlaku untuk bidang yang lain, misalnya kebangsaan, 
agama, kebiasaan dan sebagainya.  
(2) Costumary and Conformally Working Condition 
Orang akan giat bekerja manakala jalinan prosedur dan 
metode yang digunakan dalam orgisasi sudah jelas dan 
dikenal. 
2) Motivasi Langsung 
     Motivasi langsung adalah pergerakan pegawai yang secara 
langsung dan sengaja diarahkan kepada “Internal Motives” pekerja 
dengan memberikan perangsang (incentif). Secara garis besar menurut 
Jhon S. Gluilfrood PH dan Gray yang dikutip oleh Munir (1993: 87), 
keseluruhan incentif  dapat digolongkan menjadi dua golongan: 
Incentif Material dan Incentif non-material. 
a) Incentif Material 
Diberikan dalam bentuk uang, bonus, komisi, propit, sharing dan 
kompensasi yang ditangguhkan. Yang diberikan dalam bentuk 
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jaminan sosial berupa pemberian rumah dinas, pengobatan secara 
cuma-cuma atau gratis. 
b) Incentif non-material 
Adalah semua jenis perangsang yang tidak dapat dinilai dengan 
uang, ini meliputi penempatan yang tepat, pekerjaan yang 
terjamin,turut sertanya wakil-wakil pegawai dalam pengambilan 
keputusan organisasi, kondisi yang menyenangkan, kesehatan, 
perumahan, pemberian informasi dan fasilitas lainnya. 
Motivasi kerja dapat bersumber dari dalam diri seseorang yang 
berupa kesadaran mengenai pentingnya manfaat pekerjaan yang 
dilaksanakannya, yang kemudian dikenal dengan motivasi intrinsik, ada 
pula yang bersumber dari dari luar orang yang bersangkutan yang disebut 
motivasi ekstrinsik yaitu dorongan kerja yang bersumber dari luar pekerja 
yaitu berupa kondisi yang mengharuskannya melaksanakan suatu 
pekerjaan secara maksimal, sehingga dapat dikatatakan bahwa motivasi 
seseorang sangat dipengaruhi oleh dua faktor, sebagaimana dikemukakan 
oleh Martin Handoko (2002: 41),  bahwa motivasi ada dua yaitu motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Tindakan yang digerakkan oleh suatu 
sebab yang datang dari luar individu disebut tindakan yang bermotif 
ekstrinsik. Sedangkan tindakan yang digerakkan oleh suatu sebab yang 
datang dari diri dalam individu disebut tindakan yang bermotif intrinsik. 
Untuk menumbuhkan motivasi kerja guru, seorang kepala 
madrasah  harus mengetahui faktor apa yang mendorong gurunya dalam 
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melakukan profesi keguruannya. Terkait dengan faktor motif ini, Tiffin 
dalam Anoraga dan Suryati (1996: 10), menjelaskan bahwa manusia 
bekerja perlu  diperlakukan berbeda-beda sesuai dengan motif yang 
mendorongnya bekerja. Motivasi merupakan keinginan yang terdapat pada 
seorang individu yang merangsangnya untuk melakukan tindakan-
tindakan, dipengaruhi oleh kebutuhan pribadi, tujuan dan persepsi orang 
tersebut, serta cara merealisasikan kebutuhan dan tujuan itu. Oleh karena 
itu untuk memotivasi seseorang perlu diketahui pengaruh mana yang 
mendorongnya agar orang mau bertindak untuk mencapai tujuan yang 
dikehendaki. Menurutnya, kurangnya motivasi kerja juga dapat 
disebabkan kurangnya perhatian organisasi terhadap pegawai. Oleh sebab 
itu orgnisasi harus membentuk sistem reward yang baik untuk pegawai, 
sehingga mereka dapat termotivasi untuk bekerja dan menghasilkan 
kinerja yang baik.  
Kepala madrasah yang telah mengetahui motivasi kerja gurunya 
akan dapat menentukan formula, cara atau alat untuk memberikan 
motivasi, sehingga langkah yang ditempuh dapat efektif dan efesien. 
Senada dengan hal itu,  Hasibuan (2005:  45) mengemukakan cara atau 
alat  untuk menumbuhkan motivasi kerja berupa: 1) materiil insentif  yaitu 
motivasi yang diberikan itu berupa uang dan atau barang yang mempunyai 
nilai pasar, dengan kata lain insentif tersebut memberikan nilai ekonomis; 
2) non materiil insentif yaitu alat motivasi yang diberikan itu berupa barang/ 
benda yang tidak ternilai, jadi hanya memberikan kebanggaan atau kepuasan 
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rohani saja, misalnya: medali, piagam, bintang jasa; 3) kombinasi materiil dan 
non materiil insentif yaitu alat motivasi yang diberikan itu berupa materiil 
(uang dan barang) dan non material (medali/piagam), jadi memenuhi 
kebutuhan ekonomis dan kepuasan/ kebanggan rohani.  Hal senada 
dikemukakan Samsudin (2006: 283), yang  menjelaskan, untuk 
memotivasi pegawai dapat dilakukan mulai dari hal-hal yang sederhana, 
seperti : 1) pujian ; 2)  berikan tugas yang menantang; 3) berikan program 
pengembangan profesional; 4) bonus; 5) kenaikan Gaji.    
Dalam proses pembelajaran, motivasi guru sangat dibutuhkan, jika 
tidak ada guru tidak akan bisa melaksanakan proses pembelajaran dengan 
baik. Motivasi bersifat rumit dan individual, sehingga tidak ada cara yang 
tepat untuk menumbuhkan motivasi seseorang. Penguatan positif atau  
reinforcement melalui penciptaan lingkungan yang baik misalnya dengan 
memuji prestasi yang baik dan menghukum bagi yang menimbulkan 
prestasi negatif. Partisipasi atau pengikut sertaan seseorang dalam suatu 
pengambilan keputusan akan memotivasi orang tersebut, karena merasa 
ikut terlibat dan akan ikut bertanggung jawab atas pencapaian tujuan 
keputusan tersebut. Kendala yang sering timbul dalam memunculkan 
motivasi kerja positif adalah iklim lingkungan yang tidak membangkitkan 
motivasi kerja yang lebih baik, lebih adil dan lebih jujur. Kendala ini 
menjadi masalah besar, karena menyangkut seluruh komponen struktural 
dan untuk merubahnya diperlukan revolusi sikap-mental. 
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Untuk  melahirkan motivasi kerja hanya bisa dicapai dengan 
kesadaran bersama, serta pentingnya peran motivator yang mampu 
menunjukkan arah yang benar, sehingga dapat membantu menuju 
kemandirian  dan  tanggung jawab. Peran motivator merupakan faktor 
eksternal yang dapat mempengaruhi motivasi kerja seseorang. Selain itu 
motivasi internal dalam diri seseorang memiliki peranan yang lebih 
penting dalam meningkatan kompetensi diri, sehingga mampu menjadi 
seorang yang kompeten dalam pekerjaan yang digelutinya. 
 
b. Indikator Motivasi Kerja 
 Motivasi kerja diartikan sebagai suatu dorongan dalam diri 
seseorang untuk melakukan atau mengerjakan suatu kegiatan atau tugas 
dengan sebaik-baiknya agar mencapai prestasi kerja yang maksimal. 
Karakteristik bahwa seseorang itu memiliki motivasi berprestasi  tinggi 
menurut Mc. Clelland (dalam Pupuh dan Aa Suryana, 2012: 61) adalah: 
1) Memiliki tingkat tanggungjawab yang tinggi; 
2) Berani mengambil dan memikul resiko; 
3) Memiliki tujuan yang realistik; 
4) Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk 
merealisasi tujuan; 
5) Memanfaatkan umpan balik yang kongkret dalam semua kegiatan yang 
dilakukan; 
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6) Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah 
diprogramkan. 
 Hal tersebut sesuai dengan indikator yang dijadikan alat ukur 
motivasi dari Uno (2008: 122) yaitu: 
1) Tanggung jawab, meliputi: keja keras, tanggung jawab dalam 
pencapaian tujuan, dan menyatu dengan tugas. 
2)  Prestasi, meliputi: dorongan untuk sukses, umpan balik, dan unggul. 
3)  Pengembangan diri, meliputi: peningkatan keterampilan, dan dorongan 
untuk maju. 
4) Kemandirian, meliputi: mandiri dalam bekerja, dan suka pada 
tantangan. 
 Dari pendapat di atas, dapat dirumuskan  indikator motivasi kerja 
dalam penelitian ini yaitu: 1)   memiliki tingkat tanggungjawab yang tinggi 
terkait tugas dan pencapaian tujuan pendidikan; 2) mandiri dalam bekerja 
dan suka tantangan; 3) berprestasi dengan memanfaatkan keunggulan, 
umpan balik serta rencana kerja yang menyeluruh ; 4) berupaya untuk maju 
dan sukses dengan selalu melakukan pengembangan diri. 
 
2. Kompetensi  Pedagogik Guru 
a. Pengertian Kompetensi Pedagogik Guru 
Kompetensi merupakan suatu kemampuan yang mutlak dimiliki 
oleh seseorang dalam setiap bidang profesi yang ditekuninya, termasuk  
juga dalam profesi keguruan. Dengan pennguasaan kompetensi  yang 
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baik, guru dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan 
baik. Oleh karena itu, kompetensi merupakan suatu hal yang tidak dapat 
dipisahkan dari kegiatan pendidikan dan pengajaran di satuan 
pendidikan. 
Kompetensi sebagai konsep dapat diartikan secara etimologis 
dan terminologis. Dalam pengertian etimologis kompetensi dapat 
diartikan sebagai  competency yang berarti kecakapan atau 
kemampuan. Oleh karena itu dapat pula dikatakan bahwa kompetensi 
adalah kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan) 
sesuatu, (Syaiful Bakri Djamarah, 1994: 33).  
Sedangkan secara definitif, kompetensi dapat dijelaskan 
sebagaimana yang dinyatakan oleh seorang ahli bahwa : “Kompetensi 
adalah suatu tugas yang memadai atau pemilikan pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang” 
(Roestiyah NK, 1986: 4).  Dalam karya yang berbeda disebutkan bahwa 
“Kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-
nilai yang direfleksikan atau diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan 
bertindak”( Dirjen Depdiknas, 2003: 9).  Atau dengan kata lain, bahwa 
“kompetensi itu menunjukkan kepada tindakan (kinerja) rasional yang 
dapat mencapai tujuan-tujuannya secara memuaskan berdasarkan 
kondisi (prasyarat) yang diharapkan” ( Udin Saefudin Saud, 2009: 44).  
Apabila pengertian ini dihubungkan dengan proses pendidikan, maka 
guru sebagai pemegang jabatan pendidik dituntut untuk memiliki 
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kemampuan dalam menjalankan tugas dan tagung jawabnya. Untuk itu, 
seorang guru perlu menguasai bahan pelajaran dan menguasai cara-cara 
mengajar serta memiliki kepribadian yang kokoh sebagai dasar 
kompetensi. Jika guru tidak memiliki kepribadian, tidak menguasai 
bahan pelajaran serta tidak pula mengetahui cara-cara mengajar, maka 
guru akan mengalami kegagalan dalam menunaikan tugas dan tanggung 
jawabnya. Oleh karena itu, kompetensi mutlak dimiliki guru sebagai 
kemampuan, kecakapan atau keterampilan dalam mengelola kegiatan 
pendidikan. Dengan demikian, kompetensi guru berarti pemilikan 
pengetahuan keguruan dan pemilikan keterampilan serta kemampuan 
sebagai guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
sebagai pendidik. Hal ini sejalan denga Peraturan Pemerintah (PP) 
Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru, bahwa “Kompetensi merupakan 
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 
dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh Guru dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan”.  
Sebagai tenaga profesional yang bertanggungjawab terhadap 
optimalisasi potensi peserta didik, seorang  guru dituntut memiliki dan 
menguasai kompetensi keguruan, agar tujuan pendidikan dapat tercapai. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 18 Tahun 2007 tentang 
Guru, dinyatakan bahwasanya kompetensi yang harus dimiliki oleh 
Guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui 
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pendidikan profesi. Menurut Gordon sebagaimana yang dikutip oleh E. 
Mulyasa, bahwa ada enam aspek atau ranah yang terkandung dalam 
konsep kompetensi, yaitu sebagai berikut : 1) Pengetahuan 
(knowledge); 2) Pemahaman (understanding); 3) Kemampuan (skill); 4)  
Nilai (value); 5) Sikap (attitude); 6) Minat (interest), (Mulyasa,  
2007:38). Sedangkan UNESCO (dalam Rahmat,2012) menyatakan 
bahwa kompetensi yang harus dimiliki oleh lulusan perguruan tinggi 
adalah: 1) pengetahuan yang memadahi (to know); 2) keterampilan 
melaksanakan tugas profesional (to do); 3) kemampuan tampil dalam 
bidang ilmu/profesi (to be); dan 4) kemampuan memanfaatkan bidang 
ilmu untuk kepentingan bersama secara etis (to live together) 
Dari keenam aspek yang terkandung dalam konsep kompetensi 
diatas, jika ditelaah secara mendalam mencakup empat bidang 
kompetensi yang pokok bagi seorang guru yaitu kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional, dari keempat jenis kompetensi tersebut harus sepenuhnya 
dikuasai oleh guru.  
Kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru berdasarkan 
PP Nomor 74 Tahun 2008 tersebut, adalah ”Kompetensi Guru 
sebagaimana meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui 
pendidikan profesi”. Keempat bidang kompetensi di atas tidak berdiri 
sendiri , melainkan saling berhubungan dan saling mempengaruhi satu 
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sama lain dan mempunyai hubungan hirarkhis, artinya saling mendasari 
satu sama lainnya – kompetensi yang satu mendasari kompetensi yang 
lainnya ( Udin Saefudin Saud, 2009: 49).  Sedangkan aspek-aspek yang 
menjadi bagian dari keempat kompetensi tersebut, yang sekaligus 
menjadi indikator yang harus dicapai oleh setiap guru, sebagaimana 
tertuang dalam PP Nomor 74 Tahun 2008 itu, adalah berikut ini. 
1) Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan Guru dalam 
pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya 
meliputi:     a) pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; 
b) pemahaman terhadap peserta didik; c)  pengembangan 
kurikulum atau silabus; d)  perancangan pembelajaran;  e)  
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis;  f)  
pemanfaatan teknologi pembelajaran; g)  evaluasi hasil belajar; dan 
h) pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya. 
2) Kompetensi kepribadian sekurang-kurangnya mencakup kepribadian 
yang: a) beriman dan bertakwa; b) berakhlak mulia; c) arif dan 
bijaksana; d) demokratis; e) mantap; f)  berwibawa; g)  stabil;  h) 
dewasa; i)  jujur;  j) sportif;  k)  menjadi teladan bagi peserta didik 
dan masyarakat; l) secara obyektif mengevaluasi kinerja sendiri; 
dan m)  mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan. 
3)  Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat yang sekurang-kurangnya meliputi kompetensi untuk: 
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a) berkomunikasi lisan, tulis, dan/atau isyarat secara santun; b) 
menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara   
fungsional; c) bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang 
tua atau wali peserta didik; d) bergaul secara santun dengan 
masyarakat sekitar dengan mengindahkan norma serta sistem nilai 
yang berlaku; dan e) menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan 
semangat kebersamaan. 
4) Kompetensi profesional merupakan kemampuan Guru dalam   
menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan/atau seni dan budaya yang diampunya yang sekurang-
kurangnya meliputi penguasaan : a) materi pelajaran secara luas 
dan mendalam sesuai dengan standar isi program satuan 
pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran 
yang akan diampu; dan b) konsep dan metode disiplin keilmuan, 
teknologi, atau seni yang relevan, yang secara konseptual menaungi 
atau koheren dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran, 
dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu. 
Kompetensi yang paling penting terkait tugas guru sebagai 
pengelola pembelajaran di dalam kelas adalah kompetensi pedagogik. 
Secara umum kompetensi pedagogik diartikan sebagai kemampuan 
seseorang dalam mengelola proses pembelajaran. Dalam penjelasan PP 
No. 19 Tahun 2005 tentang SNP (2013: 131), dijelaskan bahwa 
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kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
terhadap peserta didik, yang meliputi pemahaman terhadap peserta 
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar, dan pengembangan pserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya. 
Kompetensi pedagogik yang merupakan kemampuan guru 
dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik, menurut E. Mulyasa 
sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut:1) pemahaman 
wawasan dan landasan kependidikan ; 2)  pemahaman terhadap peserta 
didik; 3) pengembangan kurikulum/silabus ; 4) perancangan 
pembelajaran ; 5) identifikasi kompetensi ; 6) penyusunan program 
pembelajaran ; 7) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 
dialogis; 8) pemanfaatan teknologi pembelajaran ; 9) evaluasi hasil 
belajar (EHB) 
      Demikianlah beberapa aspek yang harus dikuasai guru sebagai 
kompetensinya dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di 
satuan pendidikan, terutama dalam hubungannya dengan proses 
pembelajaran. Jelas sekali bahwa kepemilikan kompetensi bagi seorang 
guru itu hukumnya wajib, artinya guru yang tidak mampu memiliki 
kompetensi akan gugur keguruannya, karena profesi guru berbeda 
dengan profesi lainnya, perbedaan itu terletak pada tugas tanggung 
jawabnya. Tugas dan tnggung jawab guru erat kaitannya dengan 
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kemampuan-kemampuan yang dipersyaratkan untuk memangku jabatan 
tersebut yang kemudian dikenal dengan istilah kompetensi guru.  
    Tidak semua aspek kemampuan dapat diperoleh ketika 
menuntut pendidikan formal di lembaga profesi keguruan, bahkan 
beberapa di antaranya tidak pernah diajarkan di lembaga pendidikan 
formal, ada kalanya kompetensi yang telah diperoleh itu, tidak sesuai 
lagi dengan perkembangan atau kebutuhan yang ada setelah menjadi 
guru,. Beberapa aspek kemampuan terkadang diperoleh melalui usaha 
sendiri atau pengalaman ketika telah menjadi guru, dan beberapa aspek 
kompetensi baru bisa dipahami dan dapat dilaksanakan setelah melalui 
kegiatan pendidikan dan pelatihan berkelanjutan atau kegiatan 
pengembangan lainnya. Oleh karena itu, upaya pengembangan diri guru 
secara berkesinambungan menjadi amat penting dan menjadi kebutuhan 
untuk menuju ke arah pelaksanaan tugas dan tanggung jawab keguruan 
secara profesional. Sehubungan dengan hal tersebut, Pupuh 
Fathurrahman dan Aa Suryana, (2012: `7) menganalisa faktor-faktor 
yang mempengaruhi kompetensi guru yang rendah, malas dan tidak 
beraturan dan sangat pamrih atau pragmatis, yaitu :  (1) kemajuan 
teknologi yang pesat mengakibatkan kebutuhan ekonomi memlambung 
tinggi ditambah perhatian pemerintah dan kesejahteraan  yang kurang, 
sehingga motivasi guru menjadi lemah dan kurang semangat; (2) 
adanya konflik kepentingan antar personal dan kelompok; (3) daya 
organisasi; (4) faktor internal yang mencakup:  motivasi, produktivitas 
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dan pengalaman kerja.   Hal senada diungkapkan  Gibson et.al. (1985), 
dikutip Sumiati dalam Ridwan (2009: 134-135), ada tiga kelompok 
variabel sebagai faktor yang dapat mempengaruhi kinerja dan potensi 
individu dalam organisasi, yaitu: Pertama, variabel individu yang 
meliputi: (a) kemampuan/ketrampilan, (b) latar belakang (keluarga, 
tingkat sosial, pengalaman). Kedua, variabel organisasi yang meliputi: 
(a) sumber daya, (b) kepemimpinan, (c) imbalan, (d) struktur, (e) desain 
pekerjaan. Ketiga variabel individu (psikologis) yang meliputi: (a) 
mental/intelektual, (b) persepsi, (c) sikap, (d) kepribadian, (e) belajar, 
(f) motivasi.  Sahertian (2000: 12) mengungkapkan  bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kompetensi pedagogik guru adalah : 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki guru, kepemimpina 
kepala sekolah; dan lingkungan kerja yang mendorong motivasi kerja 
untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam 
pelaksanaan tugas secara optimal. 
Sejalan dengan itu, kondisi guru yang kurang kompeten menurut 
Sergiovanni et.al dalam Fathurrahman & Aa Suryana (2012: 33),  
antara lain disebabkan : (1)  adanya keberagaman kemampuan guru 
dalam proses pembelajaran dan penguasaan pengetahunan, (2) belum 
adanya alat ukur yang akurat untuk megetahui kemampuan guru, (3) 
pembinaan yang dilakukan belum mencerminkan kebutuhan, dan (4) 
kesejahteraan guru yang belum memadai. 
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Hal senada terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 
Kompetensi Pedagogik Guru dalam proses penyelenggaraan pendidikan 
di sekolah, dikemukakan oleh Wahjosumidjo (2007: 81), yaitu: 
kompetensi kepala sekolah, kesiapan sarana prasarana, ketersediaan 
dana, dan program yang telah direncanakan. Tetapi faktor yang paling 
esensial di dalam proses pendidikan adalah manusia yang ditugasi 
dengan pekerjaan untuk menghasilkan perubahan yang telah 
direncanakan pada anak didik. Hal ini adalah esensi dan hanya dapat 
dilakukan oleh sekelompok manusia profesional, yaitu manusia-
manusia yang memiliki kompetensi mengajar . 
Upaya peningkatan kompetensi guru khususnya kompetensi 
pedagogik harus dilakukan oleh semua pihak, baik dari guru maupun 
kepala madrasah, dengan demikian ada dua upaya peningkatan 
kompetensi guru yang sangat mempengaruhi satu sama lain, yaitu 
upaya yang dilakukan guru dengan: a) mengikuti organisasi-organisasi 
keguruan; b) mengikuti kursus/pendidikan lebih lanjut, serta upaya 
lembaga pendidikan dengan: a)  mengadakan lokakarya/Workshop; b)   
mengadakan penataran guru;        c)   memotivasi guru untuk membuat 
karya tulis ilmiah; d)  memberikan Penghargaan (rewards); e)   
mengadakan supervisi dan f)  mengadakan rapat sekolah. 
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b. Indikator  Kompetensi Pedagogik Guru 
       Indikator yang digunakan dalam variabel kompetensi pedagogik 
diadopsi dari E. Mulyasa sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai 
berikut:1) pemahaman wawasan dan landasan kependidikan ; 2)  
pemahaman terhadap peserta didik; 3) pengembangan 
kurikulum/silabus ; 4) perancangan pembelajaran ; 5) identifikasi 
kompetensi ; 6) penyusunan program pembelajaran ; 7) pelaksanaan 
pembelajaran yang mendidik dan dialogis; 8) pemanfaatan teknologi 
pembelajaran ; 9) evaluasi hasil belajar (EHB) 
  Sejalan dengan itu, indikator kompetensi pedagogik guru yang 
termuat  PP No. 19 Tahun 2005 tentang SNP (2013: 131), dijelaskan 
bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik, yang meliputi pemahaman terhadap peserta 
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar, dan pengembangan  untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. 
     Dengan demikian, indikator kompetensi pedagogik guru yang 
digunakan dalam penlitian ini merupakan gabungan dari E. Mulyasa 
dan PP No. 19 Tahun  2005 tentang SNP yaitu: 1) pemahaman 
wawasan dan landasan kependidikan; 2)  pemahaman terhadap peserta 
didik; 3) pengembangan kurikulum/silabus ; 4) perancangan 
pembelajaran ; 5) identifikasi kompetensi ; 6) penyusunan program 
pembelajaran ; 7) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 
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dialogis; 8) pemanfaatan teknologi pembelajaran ; 9) evaluasi hasil 
belajar (EHB); dan pengembangan peserta didik  untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
 
3. Hubungan antara Kualitas Supervisi Akademik oleh Kepala 
Madrasah dengan Kompetensi Pedagogik Guru. 
Tujuan supervisi akademik adalah memberikan layanan dan 
bantuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Guru sebagai 
pelaksana pembelajaran di kelas harus dibina dan dikembangkan 
kemampuan pedagogiknya yang meliputi merencanakan, melaksanakan 
dan mengvaluasi. Hal ini dapat dilakukan melalui program pra-jabatan 
maupun di dalam jabatan. Belum tentu semua guru yang dididik di 
lembaga pendidikan dapat terlatih dengan baik dan kualified, selain itu 
perubahan jaman, mobilitas masyarakat serta kemajuan ilmu dan teknologi 
yang serba cepat memacu guru untuk dapat terus menyesuaikan diri, Piet 
A. Sahertian  (2008: 19), menyatakan bahwa kunci supervisi adalah 
memberikan layanan dan bantuan untuk mengembangkan situasi belajar 
mengajar yang dilakukan guru di dalam kelas. 
 Supervisi yang berkualitas akan dapat meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru. Melalui kualitas supervisi akademik diharapkan dapat  
menumbuhkembangkan sumber daya yang dimiliki oleh guru. Karena di 
dalam diri guru terdapat kekuatan untuk berkembang atau elan vital 
(tenaga hidup) atau vitalitas hidup yang akan terungkap dalam daya fikir 
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abstrak, imajinatif dan kreatif serta komitmen dan kepedulian yang 
terkadang tidak tampak karena terhambat oleh faktor eksternal.  
Selain itu, dengan supervisi akademik yang berkualitas diharapkan 
mampu menciptakan suasana kerja yang menyenangkan,  dengan begitu 
guru termotivasi untuk mengembangkan potensi kreativitasnya, sehingga 
kompetensi guru selalu terjaga. Senada dengan hal tersebut, B. Suryobroto 
(2010: 187),  menjelaskan  sebagai supervisor, Kepala Sekolah dalam 
melaksanakan  tugas supervisi harus  memperhatikan prinsip-prinsip 
sebagai berikut : (1) supervisi harus bersifat  konstruktif dan kreatif 
sehingga menimbulkan dorongan untuk bekerja; (2) realistis dan mudah 
untuk dilaksanakan; (3) menimbulkan rasa aman kepada guru/pegawai; (4) 
berdasarkan hubungan profesional; (5) harus memperhitungkan 
kesanggupan dan sikap guru/pegawai; (6) tidak bersifat mendesak 
(otoriter) karena dapat menimbulkan kegelisahan bahkan sikap antipati 
dari guru; (7) supervisi tidak boleh didasarkan atas kekuasaan pangkat, 
kedudukan dari kekuasaan pribadi; (8) supervisi tidak boleh mencari-cari 
kesalahan dan kekurang (supervisi berbeda denga inspeksi); (9) supervisi 
tidak dapat terlalu cepat mengharap hasil;  (10) supervisi hendaknya juga 
bersifat prefektif, korektif dan kooperatif. 
 Pemikiran Surtobroto menunjukkan bahwa kegiatan supervisi 
pendidikan merupakan salah satu cara pembinaan guru, memiliki posisi 
yang strategis bagi upaya peningkatan kinerja guru. Karena itu berbagai 
upaya peningkatan dan penyempurnaan kurikulum yang berkaitan dengan 
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supervisi dilakukan oleh pemerintah. Upaya-upaya itu antara lain: (1) 
penyempurnaan dan perbaikan kurikulum dengan perangkat panduan 
supervisinya, (2) penataran dan pelatihan supervisi bagi kepala sekolah 
dan pengawas, serta  (3) penambahan  sarana dan sistem supervisi. Melalui 
berbagai upaya ini diharapkan supervisi di sekolah 
terutama sekolah dasar dapat dilaksanakan secara profesional dan 
mengarah kepada sasaran yang tepat yaitu membina kinerja, 
menumbuhkan semangat kerja, memenuhi kebutuhan guru, menyentuh 
aspek kepribadian, menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan, 
serta rasa tanggungjawab guru. 
 
4. Hubungan antara Motivasi Kerja dengan Kompetensi Pedagogik Guru. 
Motivasi kerja guru adalah sesuatu yang mendorong seorang guru 
dalam bekerja agar lebih berpretasi  dan maju, menjadi profesional, agar 
mendapat pengakuan, mendapat gaji yang memadahi serta dapat menjalin 
hubungan kerja yang harmonis dan menyenangkan yang kemudian menjadi 
kebutuhan dan tujuan hidupnya. Hal ini senada dengan Maslow dalam 
Pupuh dan Aa Suryana  (2012: 58), yang membagi kebutuhan menjadi lima 
tingkatan. Yang pertama adalah kebutuhan akan makan, istirahat, tidur, seks 
dan sebagainya, tingkatan yang kedua adalah rasa aman, tingkatan yang 
ketiga adalah kebutuhan akan cinta, yang keempat adalah kebutuhan akan 
penghargaan (esteem), dan yang ke lima adalah kebutuhan akan perwujudan 
diri (self actualization) yang kemudian disederhanakan oleh Alderfer dalam 
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Pupuh dan Aa Suryana  (2012: 58), menjadi kebutuhan akan eksistensi diri 
dan kebutuhan akan peningkatan (growt). 
 Motivasi kerja guru terbentuk dari sikap guru dalam menghadapi 
situasi kerja kerja di sekolah. Motivasi kerja guru akan mempengaruhi 
upaya guru dalam mencapai tujuan dan kebutuhan. Seorang guru yang 
termotivasi oleh kebutuhan untuk menjadikan dirinya berfungsi secara 
penuh, sehingga mampu meraih potensinya secara total akan selalu 
berupaya meningkatkan kompetensinya terutama kompetensi pedagogik. 
Dengan demikian, motivasi kerja akan mendorong guru untuk mewujudkan 
self actualization, growt dan sekaligus peningkatan kompetensi diri yang 
akan berimbas pada pencapaian tujuan pembelajaran. 
 
5. Hubungan antara Kualitas Supervisi Akademik oleh Kepala 
Madrasah dan Motivasi Kerja secara bersama-sama dengan 
Kompetensi Pedagogik Guru 
Banyak faktor yang mempengaruhi kompetensi guru, baik dari 
dalam diri guru maupun dari luar. Analisa Pupuh Fathurrahman dan Aa 
Suryana  (2012: 16), adalah faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi 
guru yang rendah, malas dan tidak beraturan dan sangat pamrih atau 
pragmatis, yaitu : Kemajuan teknologi yang pesat mengakibatkan 
kebutuhan ekonomi melambung tinggi ditambah perhatian pemerintah dan 
kesejahteraan  yang kurang, sehingga motivasi kerja guru menjadi lemah 
dan kurang semangat; Adanya konflik kepentingan antar personal dan 
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kelompok; Budaya organisasi; Faktor internal yang mencakup : motivasi, 
produktivitas dan pengalaman kerja. Menurut penulis diperlukan 
pendekatan yang tepat untuk meningkatkan kompetensi guru, diantaranya 
adalah dengan melakukan supervisi akademik dan motivasi kerja. 
Dalam pernyataannya, Nergery menyatakan bahwa supervisi 
adalah upaya membantu dan melayani guru melalui penciptaan lingkungan 
yang kondusif  bagi peningkatan kualitas pengetahuan, ketrampilan, sikap, 
kedisiplinan, serta pemenuhan kebutuhan dan kesejahteraan guru agar 
mempunyai kemauan dan kemampuan berkreasi dan berusaha untuk 
meningkatkan diri dalam rangka meningkatkan kualitas proses belajar 
mengajar untuk mencapai keberhasilan pendidikan.  
Kepala madrasah sebagai supervisor harus mampu merencanakan, 
melaksanakan dan menindaklanjuti hasil supervisi akademiknya, sehingga 
terwujud guru yang kompeten dan profesional. Sebagai seorang motivator, 
kepala madrasah harus mampu memberikan motivasi kepada guru sesuai 
dengan teknik dan prinsip motivasi, sehingga mampu membangkitkan 
motivasi guru dalam bekerja. Dengan demikian, jika supervisi dilakukan 
secara berkualitas dan dibarengi dengan tumbuhnya motivasi kerja guru,  
maka kompetensi pedagogik guru akan dapat terjaga dan ditingkatkan. 
 
B.  Penelitian yang Relevan 
        Penelitian yang identik dengan pengaruh kualitas supervisi akademik 
dengan status kepegawaian dengan kompetensi pedagogik guru sudah beberapa 
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kali dilakukan. Penelitian kompetensi pedagogik guru terdahulu yang relevan 
antara lain:  
      Penelitian tentang supervisi telah dilakukan oleh beberapa peneliti 
sebelumnya. Sumardi (2013), mahasiswa Program Pascasarjana Manajemen 
Pendidikn Islam IAIN Surakarta tahun 2013, dengan judul hubungan antara 
motivasi kerja dan kualitas pengawasan dengan kinerja guru pendidikan agama 
islam SD Negeri Mojolaban Kabupaten sukoharjo dan hasilnya terdapat 
hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dan kualitas pengawasan 
dengan kinerja guru pendidikan agama islam di SD Negeri Kecamatan 
Mojolaban, dengan hasil: 1. Varibel motivasi kerja berkontribusi terhadap 
kinerja guru dengan sumbangan relatif (SR%) sebesar 39,06% dan besarnya 
sumbangan efektif (SE%) 16,64%, 2. Kualitas pengawasan berkontribusi 
terhadap kinerja guru dengan sumbangan relatif (SR%) sebesar 60,94% dan 
besarnya sumbangan efektif  (SE%)  25,96%, 3.  Variabel motivasi kerja dan 
kuaitas pengawasan secara bersama-sama berhubungan dengan kinerja guru 
sebesar 16,696 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. 
Hasil uji koefisien determinasi (R²) = 0,400, mempunyai arti kinerja guru PAI 
di SD Negeri Kecamatan Mojolaban dipengaruhi sebesar 40,0% oleh faktor 
motivasi kerja dan kualitas pengawasan. Sedangkan sisanya 60,0% dipengaruhi 
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian yang dpat berupa: 
kepemimpinan, latar belakang pendidikan, kompensasi, komitmen 
organisasi,kecerdasan emosional, lingkungan kerja dn lain-lain. Besarnya 
sumbangan relatif dari masing-masing variabel beabs terdapat terhadap 
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variabel terikat diperoleh SR% X1 = 39,06% da SR X2 = 60,94%. Besarnya 
sumbangan efektif dari masing-masing variabel bebasr terhadap variabel terikat 
diperoleh SE% X1 = 16,64% dan SE X2 = 25,96%. 
       Penelitian yang dilakukan oleh Da’i Wibowo (2009), mahasiswa 
Pascasarjana Program Studi Manajemen Pendidikn Universitas Negeri 
Semarang Tahun 2009, dengan judul pengaruh supervisi kepala sekolah dan 
kompetensi pedagogik guru terhadap kinerja guru SD Negeri kecamatan 
Kersana Kabupaten Brebes, dengan hasil : 1. Supervisi Kepala Sekolah 
Berpengaruh terhadap Kinerja. Dari hasil analisis data dapat dibuktikan bahwa 
supervisi kepala sekolah (X1) berpengaruh besar terhadap kinerja guru 
(produktivitas kerja). Besarnya pengaruh tersebut dapat dinyatakan oleh 
besarnya koefisien determinasi sebesar 23,8 %. 2 Kompetensi Pedagogik 
Berpengaruh terhadap Kinerja Guru. Telah diketahui bahwa besarnya pengaruh 
variabel kompetensi pedagogik guru (X2) terhadap kinerja guru (Y) yang 
dihitung berdasarkan koefisien korelasi (ry2) adalah sebesar 0, 486 atau 
koefisien determinasi (r2) sebesar 23,6%. Hal ini berarti bahwa kompetensi 
pedagogik merupakan variabel yang memiliki pengaruh besar terhadap kinerja 
guru. 3 Supervisi Kepala Sekolah dan Kompetensi Pedagogik Secara Bersama-
sama Berpengaruh Secara Signifikan terhadap Kinerja Guru Pengaruh yang 
signifikan antara supervisi kepala sekolah dan kompetensi pedagogik secara 
bersama dengan kinerja guru. Berdasarkan hasil penghitungan analisis regresi 
ganda (multiple regression) diperoleh ari analisis tabel tersebut Rsquare adalah 
0,305 yang merupakan kuadrat dari 0,553 atau 0,5532. Sekor inilah merupakan 
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koefisien diterminasi, yang artinya 30.5% kontribusi ditentukan oleh variabel 
supervisi kepala sekolah dan kompetensi pedagogik sedangkan sisanya 69.5% 
dijelaskan oleh sebab-sebab lainnya (selain variabel dalam penelitian ini). Jadi, 
supervisi kepala sekolah dan kompetensi pedagogik guru secara bersamasama 
memberikan kontribusi terhadap kinerja guru sebesar 30.5%. 
       Penelitian tersebut di atas memiliki kesamaan variabel sehingga 
peneliti dapat mengadopsi beberapa literatur dan metode penelitian yang 
relevan dengan penelitian ini. Berdasarkan penelitian tersebut, patut diduga 
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara supervisi kepala madrasah dan 
motivasi kerja dengan kompetensi pedagogik guru baik secara terpisah maupun 
secara bersama-sama. Karena itulah peneliti akan mengkaji secara lebih 
mendalam pengaruh supervisi kepala madrasah dan motivasi kerja dengan 
kompetensi pedagogik guru. 
 
C.  Kerangka Berfikir 
        Berdasarkan teori tersebut di atas, dapat digambarkan kerangka 
berfikir sebagai berikut: 
1. Hubungan antara Kualitas Supervisi Akademik Kepala oleh Madrasah 
dengan Kompetensi Pedagogik Guru. 
 Kualitas supervisi akademik oleh kepala madrasah berhubungan 
dengan kompetensi pedagogik guru, hal ini disebabkan karena tujuan 
supervisi akademik adalah memberikan layanan dan bantuan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, dengan supervisi akademik 
83 
 
 
 
yang berkualitas diharapkan mampu menciptakan suasana kerja yang 
menyenangkan,  dengan begitu guru termotivasi untuk mengembangkan 
potensi kreativitasnya, sehingga kompetensi guru selalu terjaga. Supervisi 
akademik juga merupakan upaya membantu dan melayani guru melalui 
penciptaan lingkungan yang kondusif  bagi peningkatan kualitas 
pengetahuan, ketrampilan, sikap, kedisiplinan, serta pemenuhan kebutuhan 
dan kesejahteraan guru agar mempunyai kemauan dan kemampuan 
berkreasi dan berusaha untuk meningkatkan diri dalam rangka 
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar untuk mencapai 
keberhasilan pendidikan.  
       Guru sebagai pelaksana pembelajaran di kelas harus dibina dan 
dikembangkan kemampuan pedagogiknya yang meliputi merencanakan, 
melaksanakan dan mengvaluasi. Hal ini dapat dilakukan melalui program 
pra-jabatan maupun di dalam jabatan. Belum tentu semua guru yang 
dididik di lembaga pendidikan dapat terlatih dengan baik dan kualified, 
selain itu perubahan jaman, mobilitas masyarakat serta kemajuan ilmu dan 
teknologi yang serba cepat memacu guru untuk dapat terus menyesuaikan 
diri,  dalam hal ini, supervisi sebagai salah satu cara untuk meningkatan 
kompetensi guru memiliki peran penting. 
     Supervisi yang berkualitas akan dapat meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru. Supervisi akademik yang berkualitas diharapkan dapat  
menumbuhkembangkan sumber daya yang dimiliki oleh guru, karena di 
dalam diri guru terdapat kekuatan untuk berkembang atau elan vital 
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(tenaga hidup) atau vitalitas hidup yang akan terungkap dalam daya fikir 
abstrak, imajinatif dan kreatif serta komitmen dan kepedulian yang 
terkadang tidak tampak karena terhambat oleh faktor eksternal. Melalui 
berbagai upaya ini diharapkan supervisi di sekolah terutama sekolah dasar 
dapat dilaksanakan secara profesional dan mengarah kepada sasaran yang 
tepat yaitu membina kinerja, menumbuhkan semangat kerja, memenuhi 
kebutuhan guru, menyentuh aspek kepribadian, menciptakan lingkungan 
kerja yang menyenangkan, serta rasa tanggungjawab guru.  Oleh karena 
itu, diduga ada hubungan antara kualitas supervisi akademik oleh kepala 
madrasah dengan kompetensi pedagogik guru. 
2. Hubungn antara Motivasi Kerja dengan Kompetensi Pedagogik Guru. 
 Motivasi kerja berhubungan dengan kompetensi peadgogik guru, 
hal ini disebabkan karena motivasi kerja guru adalah sesuatu yang 
mendorong seorang guru dalam bekerja agar lebih berpretasi  dan maju, 
menjadi profesional, agar mendapat pengakuan, mendapat gaji yang 
memadahi serta dapat menjalin hubungan kerja yang harmonis dan 
menyenangkan yang kemudian menjadi kebutuhan dan tujuan hidupnya. 
guru adalah tenaga profesional yang mempunyai dedikasi dan loyalitas 
tinggi dengan tugas utama menjadi agen pembelajaran yang memotivasi, 
menfasilitasi, mendidik, membimbing, dan melatih peserta didik sehingga 
mejadi manusia yang berkualitas yang dapat mengaktualisasikan potensi 
kemanusiaannya secara optimum, guru atau tenaga kependidikan diangkat 
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dan diberhentikan oleh penyelenggara satuan pendidikan berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan/ atau perjanjian kerja.  
     Motivasi kerja guru akan mempengaruhi upaya guru dalam 
mencapai tujuan dan kebutuhan. Seorang guru yang termotivasi oleh 
kebutuhan untuk menjadikan dirinya berfungsi secara penuh, sehingga 
mampu meraih potensinya secara total akan selalu berupaya meningkatkan 
kompetensinya terutama kompetensi pedagogik. Dengan demikian, 
motivasi kerja akan mendorong guru untuk mewujudkan self actualization, 
growt dan sekaligus peningkatan kompetensi diri yang akan berimbas pada 
pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, diduga ada hubungan 
antara motivasi kerja  dengan kompetensi pedagogik guru. 
3. Hubungan antara Kualitas Supervisi Akademik oleh Kepala Madrasah dan 
Motivasi Kerja  secara bersama-sama dengan Kompetensi Pedagogik 
Guru. 
Kualitas  supervisi akademik dan motivasi kerja  secara bersama-
sama berhubungan dengan kompetensi pedagogik guru, hal ini disebabkan 
karena supervisi adalah upaya membantu dan melayani guru melalui 
penciptaan lingkungan yang kondusif  bagi peningkatan kualitas 
pengetahuan, ketrampilan, sikap, kedisiplinan, serta 
menumbuhkembangkan motivasi dari dalam maupun dari luar guru  agar 
mempunyai kemauan dan kemampuan berkreasi dan berusaha untuk 
meningkatkan diri dalam rangka meningkatkan kualitas proses belajar 
mengajar untuk mencapai keberhasilan pendidikan. Banyak faktor yang 
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mempengaruhi guru dalam melaksanakan tugasnya, diantaranya adalah : 
motivasi kerja, kecerdasan emosional, tingkat pendidikan, gaji, 
kompensasi, kedisiplinan dan pengawasan.  
Uraian di atas menunjukkan bahwa  dua faktor yaitu  kualitas 
supervisi akademik dan motivasi kerja secara bersama-sama memberikan 
kontribusi secara sigmifikan terhadap kompetensi pedagogik guru. 
Kompetensi adalah harga mati bagi tenaga profesional, termasuk guru. 
Oleh karena itu, diduga ada hubungan antara kualitas supervisi akademik 
dan motivasi kerja  secara bersama-sama dengan kompetensi pedagogik 
guru. 
 
D.  Pengajuan Hipotesis 
    Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul, 
Arikunto (2006: 62). Oleh karena itu  hipotesis merupaka dugaan yang 
mungkin benar dan juga mungkin salah, sehingga hipotesis akan ditolak jika 
salah atau palsu dan akan diterima jika faktor-faktor membenarkannya. 
    Berdasarkan kerangka berpikir di atas dapat dikemukakan anggapan 
sementara secara umum bahwa diduga terdapat hubungan antara kualitas 
supervisi akademik kepala madrasah dan motivasi kerja dengan kompetensi 
pedagogik guru madrasah ibtidaiyah  di wilayah Kecamatan Mantingan. 
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     Adapun rumusan hipotesis secara khusus sebagai berikut : 
1. Terdapat hubungan antara kualitas supervisi akademik oleh kepala 
madrasah dengan kompetensi pedagogik guru madrasah ibtidaiyah di 
wilayah Kecamatan Mantingan. 
2. Terdapat hubungan antara motivasi kerja guru dengan kompetensi 
pedagogik guru madrasah ibtidaiyah di wilayah Kecamatan Mantingan. 
3. Terdapat hubungan  antara kualitas supervisi akademik oleh kepala 
madrasah dan  motivasi kerja guru secara bersama-sama dengan 
kompetensi pedagogik guru madrasah ibtidaiyah di Wilayah Kecamatan 
Mantingan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis  Penelitian 
Setiap penelitian memiliki teknik atau cara tertentu untuk mendekati 
suatu obyek penelitian, karena penentuan pendekatan yang diambil akan 
memberikan petunjuk yang jelas bagi rencana penelitian yang akan 
dilakukan. 
Jika dilihat dari jenis datanya, maka penelitian ini termasuk penelitian 
kuantitatif, karena datanya berupa angka-angka dan analisanya menggunakan 
pendekatan statistik untuk membuktiksn hipotesis yang diajukan (Sugiyono, 
2010:13). Penelitian ini hanya berusaha untuk menjawab pertanyaan 
bagaimana keadaan dan seberapa besar pengaruh variabel independen (bebas) 
yaitu kualitas supervisi akademik kepala madrasah dan motivasi kerja 
terhadap variabel dependen (terikat) yaitu kompetensi pedagogik, serta 
mencari hubungan diantara variabel-variabel tersebut, sehingga dengan 
demikian pendekatan penelitian dalam hipotesis ini adalah kuantitatif 
korelasional. 
Penelitian ini menggunakan penelitian korelasi ganda yaitu penelitian 
yang dilkukan untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua varibel atau 
lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi data yang 
sudah ada (Suharsimi Arikunto, 2010:4). Penelitian ini dilakukan untuk 
melihat hubungan antara kualitas supervisi akademik oleh kepala madrasah 
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dan motivasi kerja dengan kompetensi pedagogik guru madrasah ibtidaiyah di 
Kecamatan Mantingan tahun 2016. 
Metode penelitian pada tesis ini menurut kehadiran variabelnya 
termasuk penelitian noneksperimen atau ex post facto atau penelitian setelah 
terjadi fakta, maksudnya penelitian di mana variabel yng hendak diteliti 
(variabel terikat) telah ada pada saat penelitian dilakukan dan tidak ada 
manipulasi terhadap variabel independen, serta untuk menentukan sebab-
sebab yang mungkin terjadi atas peristiwa yang diteliti (Suryabrata dalam 
Purwanto, 2007:181). Penelitinan ini hanya mempelajari dan mengungkapkan 
keadaan (data) faktual berdasarkan hasil pengukuran gejala yang telah ada 
secara wajar pada responden. 
Adapun cara yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui 
pengumpulan data dan informasi secara objektif untuk menghasilkan 
informasi yang valid, terkini dan relevan dari fokus penelitian yang berkaitan 
dengan hubungan kualitas supervisi akademik oleh kepala madrasah dan 
motivasi kerja dengan kompetensi pedagogik guru madrasah ibtidaiyah di 
Kecamatan Mantingan tahun 2016. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian  pada kepala 
madrasah dan guru Madrasah Ibtidaiyah di Wilayah Kecamatan Mantingan, 
dengan pertimbangan bahwa terdapat masalah penguasaan kompetensi pedagogik 
guru dengan indikasi sebagian guru belum mampu mempersiapkan, 
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melaksanakan dan melakukan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, sehingga tujuan pembelajaran pun belum dapat dicapai dengan 
optimal. Fokus penelitian mengenai hubungan kualitas supervisi akademik 
oleh kepala madrasah dan motivasi kerja dengan kompetensi pedagogik 
guru Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Mantingan tahun 2016. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan kurang lebih 4 bulan terhitung bulan 
Agustus 2016 - Januari 2017. Jauh hari sebelum penelitian dilakukan, 
peneliti sudah mengadakan preliminiary research (penelitian awal) 
melalui pengamatan terhadap kegiatan  Madrasah Ibtidaiyah di Wilayah 
Kecamatan Mantingan sejak Desember  2015. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
    Setiap penelitian membutuhkan daerah yang akan dijadikan kancah 
penelitian. Pemilihan kancah penelitian tersebut tergantung pada obyek 
suatu masalah yang akan diteliti. Obyek dalam penelitian ini adalah 
supervisi akademik kepala madrasah, motivasi kerja dan kompetensi 
pedagogik guru Madrasah Ibtidaiyah di Wilayah Kecamatan Mantingan 
Tahun 2016. 
     Menurut Sugiyono (2010: 297)  populsi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyk/subyek yang mempunyai mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi juga diartikan 
sebagai sejumlah penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai 
satu sifat yang sama.” Arikunto (2003: 102) menjelaskan bahwa “populasi 
adalah keseluruhan subyek penelitian.” Sedangkan menurut Purwanto ( 
2011: 61) populasi dimaknai sebagai sebuah keseluruhan. Dari beberapa 
pengertian tersebut dapt disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan 
subyek penelitian sebagai sumber data dan mempunyai ciri-ciri yang sama. 
     Populasi dalam penelitian ini adalah Pengawas Madrasah, Kepala 
Madrasah dan seluruh guru Madrasah Ibtidaiyah di Wilayah Kecamatan 
Mantingan Kabupaten Ngawi. Berdasarkan data yang ada, jumlah 
Madrasah Ibtidaiyah di Wilayah Kecamatan Mantingan ada 6 dengan 
rincian  Pengawas Madrasah 1 orang, 6 kepala madrasah dan  jumlah guru 
sebanyak 55. 
2. Sampel 
“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteiti.” (Arikunto,  
2006: 109). Sampel dalam penelitian ini adalah kepala madrasah yang 
berjumlah 6 serta seluruh guru Madrasah Ibtidaiyah di Wilayah 
Kecamatan Mantingan Kabupaten Ngawi Tahun 2016 sebanyak 55. 
3. Teknik Sampling 
    Sampling merupakan teknik memilih sampel dan populasi. Dalam 
hubungannya dengan sampling itu Sugiono (2010: 118), mengemukakan 
bahwa teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. 
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     Dalam menentukan sampel, Arikunto mengemukakan ancar-ancar  
bahwa :”apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi” (Arikunto,  2000: 
112). Karena jumlahnya di bawah 100 maka seluruh populasi dijadikan 
anggota sampel penelitian, dan penelitian ini disebut penelitian populasi 
dengan teknik sensuk yaitu seluruh anggota populasi yang berjumlah 6 
kepala madrasah dan 55 guru semua dijadikan sebagai total sampel 
penelitian. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
      Data yang diperlukan dalam penelitian meliputi data Kualitas Supervisi 
Akademik oleh Kepala Madrasah (X1), Motivasi Kerja (X2) dan Kompetensi 
Pedagogik Guru (Y) Madrasah Ibtidaiyah di Wilayah Kecamatan Mantingan 
Kabupaten Ngawi Tahun 2016. Teknik pengumpulan data dari ketiga variabel 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Kualitas Supervisi Akademik oleh Kepala Madrasah (X1)  
a. Alat Ukur 
   Data kualitas supervisi akademik oleh kepala madrasah  
diperoleh melalui kuesioner/angket yang disusun secara sistematis yang 
dimintakan jawabannya kepada responden. Setelah itu dikumpulkan 
untuk didata, diteliti dan dianalisis. Kuesioner/angket adalah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulid kepada responden untuk dijawab. 
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b. Definisi Konseptual 
       Kualitas supervisi akademik oleh kepala madrasah adalah 
kemampuan yang dimiliki oleh kepala madrasah untuk mengarahkan dan  
menilai suatu pekerjaan agar hasilnya dapat sesuai dengan rencana yang 
telah ditentukan guna tercapainya tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
c. Definisi Operasional 
        Kualitas supervisi akademik oleh kepala madrasah adalah 
seberapa baik kemampuan dan keterampilan kepala madrasah dalam 
memberi layanan/bantuan kepada guru-guru baik secara individual 
maupun secara kelompok dalam usaha mengarahkan, menilai dan 
memperbaiki pengajaran agar hasilnya  sesuai dengan rencana yang 
ditentukan guna tercapainya tujuan yang telah ditetapkan yang ditandai 
dengan meningkatnya kesadaran guru untuk meningkatkan kinerjanya 
dan meningkatnya keterampilan guru dalam melaksanakan tugasnya. 
Indikator yang digunakan dalam mengumpulkan data tentang 
kualitas supervisi akademik kepala madrasah  sebagai berikut: 
meningkatnya kesadaran guru untuk meningkatkan kinerjanya; 
meningkatnya keterampilan guru dalam melaksanakan tugasnya; dan 
mendorong/memotivasi guru untuk  mengoptimalkan kemampuannya 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, mengembangkan diri, dan 
memiliki perhatian sungguh-sungguh terhadap tugas dan tanggungjawab 
profesinya. 
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d. Kisi-kisi Angket Kualitas Supervisi Akademik oleh Kepala Madrasah. 
Kisi-kisi angket kualitas supervisi akademik oleh kepala madrasah 
ibtidaiyah di kecamatan mantingan tahun 2016 dirumuskan  berdasarkan 
indikator kualitas supervisi akademik oleh kepala madrasah, dengan 
persebaran sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Kisi-kisi Angket Kualitas Supervisi Akademik olek Kepala Madrasah 
Ibtidaiyah di Kecamatan Mantingan Tahun 2016 
Varia
bel 
Indikator 
Sebaran  nomor 
pernyataan 
Jumlah 
pernyata
an 
 
Jml 
+ - + - 
1 Meningkatnya 
kesadaran guru 
untuk meningkatkan 
kinerjanya 
1, 1, 2, 4, 5, 
7,8,9, 11, 
15,16,18 
3,6,10, 
12,14,1
7 
11 6 17 
2 Meningkatnya 
keterampilan guru 
dalam melaksanakan 
tugasnya 
19,21,22,24,
25,27,28,29,
31,32,37,43,
45,46, 
20,23,2
6,30 
 
14 4 18 
3 Mendorong/memotiv
asi guru untuk  
mengoptimalkan 
kemampuannya 
dalam melaksanakan 
kegiatan 
pembelajaran, 
mengembangkan 
diri, dan memiliki 
perhatian sungguh-
sungguh terhadap 
tugas dan 
tanggungjawab 
profesinya 
33,34,37,40,
42,47,48,50 
35,36,38
, 
39,41,4
4,49 
8 7 15 
Jumlah 33 17 50 
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Jumlah butir angket kualitas supervisi akademik terdiri dari 50 
pernyataan, untuk mengukur kualitas pengawasan menggunakan skala 
Likert dengan skor tiap item sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Skala Likert alat ukur Angket Kualitas Supervisi Akademik oleh Kepala 
Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Mantingan Tahun 2016 
Kode Arti Item Positif Item Negatif 
SL Selalu 5 1 
SR Sering 4 2 
KK Kadang-kadang 3 3 
JR Jarang 2 4 
TP Tidak pernah 1 5 
  
Dengan demikian skor tiap item minimal 1 dan maksimal 5, 
sehingga apabila dijumlahkan secara keseluruhan untuk setiap responden 
akan memperoleh skor 50 dan maksimal 250. 
 Untuk mengetahui apakah kuisioner tersebut dapat dipakai untuk 
mengumpulkan data yang tepat, maka kuisioner tersebut  diuji dengan uji 
validitas dan uji reliabilitas. Responden uji coba dalam penelitian ini 
mengambil 50 guru, dengan rincian 20 guru Madrasah Ibtidaiyah 
Islamiyah Muhammadiyah Walikukun di Kecamatan Widodaren, 10 guru 
dari MI Al Mubarok Karanganyar, 10 guru dari MI Nurul Iman Gembol, 
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dan 10 guru dari MI Muahmmadiyah Pandean, Kecamatan Karanganyar 
yang tidak termasuk anggota sampel. 
1). Uji Validitas 
               Uji yang digunakan adalah uji validitas eksternal dengan 
cara membandingkan (untuk mencari kesamaan) antara kriteria yang 
ada pada instrumen dengan fakta empiris yang terjadi dilapangan. 
Pengujian validitas setiap pertanyaan dilakukan dengan menghitung 
korelasi product moment antara skor setiap pertanyaan dengan skor 
total. Penjabaran rumusnya yaitu: 
  
       
 


2222
 - 
YYNXXN
YXXYN
rXY  
 (Arikunto, 2010: 213) 
rXY     =  koefisien korelasi antara X dan Y 
  N  = banyak sampel 
  X  = skor tiap pertanyaan 
  Y  = skor total 
              Kriteria keputusan kesahihan dinyatakan apabila nilai  
rXY  ≥ r tabel, maka butir-butir kuesioner adalah valid atau sahih, 
sebaliknya jika rXY  ≤  r tabel, maka butir-butir kuesioner adalah 
tidak valid. 
             Hasil uji menunjukkan angket kualitas supervisi 
akademik oleh kepala madrasah dari 50 item pernyataan, terdapat 
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45 item pernyataan yang valid dan 5 item pernyataan yang tidak 
valid. Perhitungan ada di lampiran 1.3 
              Adapun hasil uji dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 3.3 
Tabel Hasil Uji Validitas Angket Kualitas Supervisi Akademik 
oleh Kepala Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Mantingan  
Tahun 2016 
Nomor r hitung r tabel Keputusan  
1 0,614 0,279 Valid 
2 0,663 0,279 Valid 
3 0,656 0,279 Valid 
4 0,552 0,279 Valid 
5 0,640 0,279 Valid 
6 0,618 0,279 Valid 
7 0,569 0,279 Valid 
8 0,763 0,279 Valid 
9 0,639 0,279 Valid 
10 0,435 0,279 Valid 
11 0,554 0,279 Valid 
12 0,534 0,279 Valid 
13 0,722 0,279 Valid 
14 0,514 0,279 Valid 
15 0,637 0,279 Valid 
16 0,666 0,279 Valid 
17 0,548 0,279 Valid 
18 0,652 0,279 Valid 
19 0,819 0,279 Valid 
20 0,204 0,279 Tidak valid 
21 0,610 0,279 Valid 
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Nomor r hitung r tabel Keputusan  
22 0,555 0,279 Valid 
23 0,643 0,279 Valid 
24 0,706 0,279 Valid 
25 0,673 0,279 Valid 
26 0,200 0,279 Tidak valid 
27 0,154 0,279 Tidak valid 
28 0,639 0,279 Valid 
29 0,718 0,279 Valid 
30 0,418 0,279 Valid 
31 0,791 0,279 Valid 
32 0,144 0,279 Tidak valid 
33 0,674 0,279 Valid 
34 0,607 0,279 Valid 
35 0,570 0,279 Valid 
36 0,534 0,279 Valid 
37 0,697 0,279 Valid 
38 0,487 0,279 Valid 
39 0,598 0,279 Valid 
40 0,149 0,279 Tidak valid 
41 0,446 0,279 Valid 
42 0,662 0,279 Valid 
43 0,784 0,279 Valid 
44 0,526 0,279 Valid 
45 0,518 0,279 Valid 
46 0,531 0,279 Valid 
47 0,677 0,279 Valid 
48 0,489 0,279 Valid 
49 0,625 0,279 Valid 
50 0,739 0,279 Valid 
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  2).  Uji Reliabilitas 
  Cara mencari reliabilitas instrumen yang memiliki skor 
rentangan antara  beberapa nilai ( misalnya 0-10 atau 0-100), atau 
berbentuk skala 1-3, 1-5, atau 1-7 dst, maka digunakan rumus 
Crombach’s Alpha. Rumus Crombach’s Alpha digunakan untuk 
mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 0 dan 1 
(Arikunto, 2010: 239) 
             Karena penelitian ini menggunakan rentangan nilai 0-5, 
maka menggunakan rumus Crombach’s Alpha dengan penjabaran 
rumusnya sebagai berikut: 
r11   =(  
   
) (  
∑   
   
) 
Keterangan : 
r11 = reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑    = jumlah varian butir 
    = varians total 
           Kriteria keputusan reliabel tidaknya kuesioner dinyatakan 
apabila nilai Crombach’s Alpha > 0,60 adalah reliabel. 
           Hasil uji menunjukkan angket supervisi akademik oleh 
kepala madrasah mempunyai koefisien reliabilitas Crombach’s 
Alpha sebesar 0,959 > 0,60 dinyatakan reliabel. Perhitungan ada 
di lampiran 1.4 
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2. Motivasi Kerja  (X2) 
a. Alat Ukur 
    Data motivasi kerja diperoleh melalui angket yang disusun 
secara sistematis yang dimintakan jawabannya kepada responden. 
Setelah itu dikumpulkan untuk didata dan selanjutnya diteliti dan 
dianalisis. 
b. Definisi Konseptual 
     Motivasi kerja adalah keadaan dimana usaha dan kemauan 
keras seseorang untuk bekerja yang diarahkan pada pencapaian hasil-
hasil dan/atau tujan tertentu. 
c. Definisi Operasional 
     Motivasi kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
sesuatu yang mendorong seseorang untuk bekerja, dengan indikator 
sebagai berikut:  
1) Tanggung jawab, yang meliputi: kerja keras, tanggung jawab, 
pencapaian tujuan, dan menyatu dengan tugas; 
2)  Prestasi, meliputi: dorongan untuk sukses dan unggul; 
3) Pengembangan diri, meliputi: peningkatan keterampilan dan 
dorongan untuk maju;  
4) Kemandirian, meliputi: mandiri dalam bekerja dan suka pada 
tantangan. 
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d. Kisi-Kisi Angket Motivasi Kerja 
 Kisi-kisi angket motivasi kerja guru madrasah ibtidaiyah di 
kecamatan mantingan tahun 2016 dirumuskan  berdasarkan indikator 
motivasi kerja guru madrasah, dengan persebaran sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Kisi-kisi Angket Motivasi Kerja Guru Madrasah Ibtidaiyah  
di Kecamatan Mantingan Tahun 2016 
Vari
abel 
Indikator 
Sebaran Nomor 
Pernyataan 
Jumlah 
Pernyataa
n 
 
Jml 
+ - + - 
1 Tanggung jawab 1,2,3,4,5,7,9,11,
12,18,24,  
6,8, 
10,13 
11 4 15 
2 Prestasi 14, 15, 16,19,  
20, 21, 23, 25 
17,22  8 2 10 
3 Pengembangan 
Diri 
26,27,28,29,31, 
33,34, 36,37 
30,32, 
38,39 
9 4 13 
4 Kemandirian 40,41,42,43,44,4
5,56,48,49,50 
35,47 10 2 12 
Jumlah 38 12 50 
 
 
e. Uji coba angket 
   Jumlah butir angket motivasi kerja  terdiri dari 50 pernyataan, 
untuk mengukur motivasi kerja menggunakan skala Likert dengan skor 
tiap item sebagai berikut: 
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Tabel 3.5 
Skala Likert Alat Ukur Angket Motivasi Kerja Guru Madrasah Ibtidaiyah 
di Kecamatan Mantingan Tahun 2016 
Kode Arti Item Positif Item Negatif 
SL Selalu 5 1 
SR Sering 4 2 
KD Kadang-kadang 3 3 
JR Jarang 2 4 
TP Tidak Pernah 1 5 
   
Dengan demikian skor tiap item minimal 1 dan maksimal 5, 
sehingga apabila dijumlahkan secara keseluruhan untuk setiap responden 
akan memperoleh skor 50 dan maksimal 250. 
  Untuk mengetahui apakah kuisioner tersebut dapat dipakai untuk 
mengumpulkan data yang tepat, maka kuisioner tersebut  diuji dengan uji 
validitas dan uji reliabilitas. Responden uji coba dalam penelitian ini 
mengambil 50 guru Madrasah Ibtidaiyah, dengan rincian ,20 guru 
Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Muhammadiyah Walikukun di 
Kecamatan Widodaren, 10 guru dari MI Al Mubarok Karanganyar, 10 
guru dari MI Nurul Iman Gembol, dan 10 guru dari MI Muahmmadiyah 
Pandean, Kecamatan Karanganyar yang tidak termasuk anggota sampel. 
1). Uji Validitas 
        Uji yang digunakan adalah uji validitas eksternal dengan 
cara membandingkan (untuk mencari kesamaan) antara kriteria yang 
ada pada instrumen dengan fakta empiris yang terjadi dilapangan. 
Pengujian validitas setiap pertanyaan dilakukan dengan menghitung 
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korelasi product moment antara skor setiap pertanyaan dengan skor 
total. Penjabaran rumusnya yaitu:   
  
       
 


2222
 - 
YYNXXN
YXXYN
rXY         
 (Arikunto, 2010: 213) 
Keterangan: 
  rXY =  koefisien korelasi antara X dan Y 
  N = banyak sampel 
  X = skor tiap pertanyaan 
  Y = skor total 
            Kriteria keputusan kesahihan dinyatakan apabila nilai  rXY  ≥ r 
tabel, maka butir-butir kuesioner adalah valid atau sahih, sebaliknya 
jika rXY  ≤  r tabel, maka butir-butir kuesioner adalah tidak valid. 
           Hasil uji menunjukkan angket motivasi kerja dari 50 item 
pernyataan, terdapat 47 item pernyataan yang valid dan 3 item 
pernyataan yang tidak valid. Perhitungan ada di lampiran 2.3 
Adapun hasil uji dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 3.6 
Tabel Hasil Uji Validitas Angket Motivasi Kerja Guru  Madrasah 
Ibtidaiyah di Kecamatan Mantingan Tahun 2016 
Nomor r hitung r tabel Keputusan  
1 0,742 0,279 Valid 
2 0,787 0,279 Valid 
3 0,624 0,279 Valid 
4 0,696 0,279 Valid 
5 0,699 0,279 Valid 
6 0,793 0,279 Valid 
7 0,709 0,279 Valid 
8 0,343 0,279 Valid 
9 0,728 0,279 Valid 
10 0,393 0,279 Valid 
11 0,593 0,279 Valid 
12 0,804 0,279 Valid 
13 0,405 0,279 Valid 
14 0,620 0,279 Valid 
15 0,801 0,279 Valid 
16 0,804 0,279 Valid 
17 0,332 0,279 Valid 
18 0,704 0,279 Valid 
19 0,111 0,279 Tidak valid 
20 0,745 0,279 Valid 
21 0,545 0,279 Valid 
22 0,710 0,279 Valid 
23 0,786 0,279 Valid 
24 0,742 0,279 Valid 
25 0,785 0,279 Valid 
26 0,815 0,279 Valid 
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Nomor r hitung r tabel Keputusan  
27 0,735 0,279 Valid 
28 0,856 0,279 Valid 
29 0,710 0,279 Valid 
30 0,395 0,279 Valid 
31 0,672 0,279 Valid 
32 0,654 0,279 Valid 
33 0,282 0,279 Valid 
34 0,721 0,279 Valid 
35 0,154 0,279 Tidak valid 
36 0,652 0,279 Valid 
37 0,789 0,279 Valid 
38 0,835 0,279 Valid 
39 0,798 0,279 Valid 
40 0,104 0,279 Tidak valid 
41 0,741 0,279 Valid 
42 0,776 0,279 Valid 
43 0,786 0,279 Valid 
44 0,769 0,279 Valid 
45 0,740 0,279 Valid 
46 0,682 0,279 Valid 
47 0,385 0,279 Valid 
48 0,639 0,279 Valid 
49 0,699 0,279 Valid 
50 0,746 0,279 Valid 
 
  2).  Uji Reliabilitas 
 Cara mencari reliabilitas instrumen yang memiliki skor 
rentangan antara  beberapa nilai ( misalnya 0-10 atau 0-100), atau 
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berbentuk skala 1-3, 1-5, atau 1-7 dst, maka digunakan rumus 
Crombach’s Alpha. Rumus Crombach’s Alpha digunakan untuk 
mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 0 dan 1 
(Arikunto, 2010: 239) 
 Karena penelitian ini menggunakan rentangan nilai 0-5, 
maka menggunakan rumus Crombach’s Alpha dengan penjabaran 
rumusnya sebagai berikut: 
r11   =(  
   
) (  
∑   
   
) 
Keterangan : 
r11  = reliabilitas instrumen 
k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal     
      ∑               = jumlah varian butir 
     = varians total 
           Kriteria keputusan reliabel tidaknya kuesioner dinyatakan 
apabila nilai Crombach’s Alpha > 0,60 adalah reliabel. 
            Hasil uji menunjukkan angket motivsi kerja guru madrasah 
mempunyai koefisien reliabilitas Crombach’s Alpha sebesar 0,970 > 
0,60 dinyatakan reliabel. Perhitungan ada di lampiran 2.4 
 
3. Kompetensi Pedagogik Guru (Y)  
a. Alat Ukur 
 Data kompetensi pedagogik guru diperoleh melalui 
kuesioner/angket yang disusun secara sistematis yang dimintakan 
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jawabannya kepada responden. Setelah itu dikumpulkan untuk didata, 
diteliti dan dianalisis. Kuesioner/angket adalah teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulid kepada responden untuk dijawab. 
b. Definisi Konseptual 
    Kompetensi pedagogik guru  adalah kemampuan-kemampuan      
yang harus dimiliki guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar. Kemampuan tersebut meliputi kemampuan menyusun 
program pembelajaran, melaksanakan program pembelajaran, dan 
kemampuan menilai hasil dan proses pembelajaran. Dalam penelitian 
ini difokuskan untuk mengetahui seorang guru mempunyai kompetensi 
pedagogik atau tidak. 
c. Definisi Operasional 
   Kompetensi pedagogik guru adalah kemampuan guru dalam 
kaitannya dengan tugas utama proses belajar mengajar. Indikator 
kompetensi pedagogic guru dapat diukur dari kemampuan-kemampuan: 
1) kemampuan menyusun program pembelajaran, meliputi kemampuan 
merumuskan tujuan pembelajaran, kemampuan menetapkan tujuan 
pembelajaran, kemampuan memilih dan mengembangkan bahan 
pembelajaran, kemampuan memilih dan mengembangkan strategi belajar 
mengajar, kemampuan memilih dan memanfaatkan sumber 
pembelajaran, kemampuan memilih dan mengembangkan media 
pembelajaran.  2) kemampuan melaksanakan program pembelajaran 
108 
 
 
 
meliputi kemampuan menciptakan suasana belajar mengajar yang baik, 
kemampuan menangani masalah-masalah pembelajaran,  kemampuan 
mengatur ruangan belajar mengajar, kemampuan mengamati kegiatan 
belajar mengajar, kemampuan menggunakan berbagai ketrampilan 
mengajar, kemampuan mengatur murid dalam kegiatan belajar mengajar. 
3) kemampuan menilai hasil dan proses belajar mengajar, yaitu meliputi 
kemampuan menyusun alat penilaian, kemampuan mengolah dan 
menafsirkan data penilaian, kemampuan menyelenggarakan penilaian 
kemampuan menyelenggarakan penilaian proses belajar mengajar, 
kemampuan memanfaatkan hasil penilaian.  
  Variabel kompetensi pedagogik guru dengan beberapa indikator 
tersebut akan diungkap menggunakan angket yang dipersepsi oleh para 
guru. Hasil pengungkapan dengan angket diharapkan dapat menghasilkan 
data interval. 
d. Kisi-Kisi Angket Kompetensi Pedagogik Guru 
  Kisi-kisi angket kompetensi pedagpgik  guru madrasah ibtidaiyah 
di kecamatan mantingan tahun 2016 dirumuskan  berdasarkan indikator 
kompetensi pedagogik guru madrasah, dengan persebaran sebagai 
berikut: 
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Tabel 3.7 
Kisi-kisi Angket Kompetensi Pedagogik Guru Madrasah Ibtidaiyah di 
Kecamatan Mantingan Tahun 2016 
Vari
abel 
Indikator 
Sebaran nomor 
pernyataan 
Jumlah 
pernyataan 
 
Jml 
+ - + - 
1 Pemahaman wawasan  
dan landasan 
kependidikan 
1,2 - 2 - 2 
2 Pemahaman teradap  
peserta didik  
3, 4,  5, 7,  6, 8  4 2 6 
3 Pemahaman kurikulum 
dan silabus 
9,10,11,1
2 
13 4 1 5 
4  Perancangan 
pembelajaran  
15,16,17,1
8,19, 
20,22 
21 7 1 8 
5 Identifikasi kompetensi 14 - 1 - 1 
6 Penyusunan program 
pembelajaran 
23,24 - 2 - 2 
7 Pelaksanaan 
pembelajaran yang 
mendidik dan dialogis 
25,26,27,
28,29,30, 
31,32,33, 
34,37,38, 
39,40 
35,
36,
41 
14 3 17 
8 Pemanfaatan teknologi 
pembelajaran 
42,43 - 2 - 2 
9 Evaluasi pembelajaran 44,45,46,4
7,48, 
51,52,53,5
4,55 
49,
50 
10 2 12 
10 Pengembangan potensi 
peserta didik untuk 
mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang 
dimlikinya. 
56,57,58, 
60 
59 4 1 5 
Jumlah 50 10 60 
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e. Uji coba angket 
  Jumlah butir angket kompetensi pedagogik guru terdiri dari 60 
pernyataan, untuk mengukur kualitas pengawasan menggunakan skala 
Likert dengan skor tiap item sebagai berikut: 
Tabel 3.8 
Skala Likert alat ukur Angket Kompetensi Pedagogik  Guru Madrasah 
Ibtidaiyah di Kecamatan Mantingan Tahun 2016 
Kode Arti Item Positif Item Negatif 
SB Sangat Bagus 5 1 
B Bagus 4 2 
C Cukup 3 3 
J Jelek 2 4 
SJ Sangat Jelek 1 5 
 
 Dengan demikian skor tiap item minimal 1 dan maksimal 5, 
sehungga apabila dijumlahkan secara keseluruhan untuk setiap responden 
akan memperoleh skor 60 dan maksimal 300. 
 Untuk mengetahui apakah kuisioner tersebut dapat dipakai untuk 
mengumpulkan data yang tepat, maka kuisioner tersebut  diuji engan uji 
validitas dan uji reliabilitas. Responden uji coba dalam penelitian ini 
mengambil 60 guru madrasah ibtidaiyah, dengan rincian 20 guru Madrasah 
Ibtidaiyah Islamiyah Muhammadiyah Walikukun di Kecamatan Widodaren,  
10 guru dari MI Al Mubarok Karanganyar, 10 guru dari MI Nurul Iman 
Gembol, 10 guru dari MI Muahmmadiyah Pandean dan 10 guru dari MI 
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Misbahul Adzim Pandean, Kecamatan Karanganyar yang tidak termasuk 
anggota sampel. 
1). Uji Validitas 
           Uji yang digunakan adalah uji validitas eksternal dengan cara 
membandingkan (untuk mencari kesamaan) antara kriteria yang ada pada 
instrumen dengan fakta empiris yang terjadi dilapangan. Pengujian 
validitas setiap pertanyaan dilakukan dengan menghitung korelasi 
product moment antara skor setiap pertanyaan dengan skor total. 
Penjabaran rumusnya yaitu:    
  
       
 


2222
 - 
YYNXXN
YXXYN
rXY            
 (Arikunto, 2010: 213) 
rXY  =  koefisien korelasi antara X dan Y 
N = banyak sampel 
X = skor tiap pertanyaan 
Y = skor total 
    Kriteria keputusan kesahihan dinyatakan apabila nilai  rXY  ≥ r 
tabel, maka butir-butir kuesioner adalah valid atau sahih, sebaliknya 
jika rXY ≤  r tabel, maka butir-butir kuesioner adalah tidak valid. 
           Hasil uji menunjukkan angket kompetensi pedagogik madrasah 
dari 60 item pernyataan, terdapat 52 item pernyataan yang valid dan 8 
item pernyataan yang tidak valid. Perhitungan ada di lampiran 3.3 
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Tabel 3.6 
Tabel Hasil Uji Validitas Angket Kompetensi Pedagogik Guru  
Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Mantingan Tahun 2016 
Nomor r hitung r tabel Keputusan  
1 0,483 0,254 Valid 
2 0,776 0,254 Valid 
3 0,756 0,254 Valid 
4 0,639 0,254 Valid 
5 0,487 0,254 Valid 
6 0,484 0,254 Valid 
7 0,645 0,254 Valid 
8 0,157 0,254 Tidak valid 
9 0,622 0,254 Valid 
10 0,857 0,254 Valid 
11 0,829 0,254 Valid 
12 0,631 0,254 Valid 
13 0,469 0,254 Valid 
14 0,732 0,254 Valid 
15 0,716 0,254 Valid 
16 0,875 0,254 Valid 
17 0,869 0,254 Valid 
18 0,896 0,254 Valid 
19 0,771 0,254 Valid 
20 0,804 0,254 Valid 
21 0,125 0,254 Tidak valid 
22 0,149 0,254 Tidak valid 
23 0,005 0,254 Tidak valid 
24 0,781 0,254 Valid 
25 0,762 0,254 Valid 
26 0,732 0,254 Valid 
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Nomor r hitung r tabel Keputusan  
27 0,530 0,254 Valid 
28 0,773 0,254 Valid 
29 0,223 0,254 Tidak valid 
30 0,107 0,254 Tidak valid 
31 0,762 0,254 Valid 
32 0,755 0,254 Valid 
33 0,793 0,254 Valid 
34 0,811 0,254 Valid 
35 0,558 0,254 Valid 
36 0,505 0,254 Valid 
37 0,539 0,254 Valid 
38 0,774 0,254 Valid 
39 0,523 0,254 Valid 
40 0,373 0,254 Valid 
41 0,555 0,254 Valid 
42 0,518 0,254 Valid 
43 0,445 0,254 Valid 
44 0,712 0,254 Valid 
45 0,524 0,254 Valid 
46 0,468 0,254 Valid 
47 0,735 0,254 Valid 
48 0,851 0,254 Valid 
49 0,146 0,254 Tidak valid 
50 0,487 0,254 Valid 
51 0,815 0,254 Valid 
52 0,136 0,254 Tidak valid 
53 0,839 0,254 Valid 
54 0,854 0,254 Valid 
55 0,802 0,254 Valid 
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Nomor r hitung r tabel Keputusan  
56 0,910 0,254 Valid 
57 0,632 0,254 Valid 
58 0,888 0,254 Valid 
59 0,887 0,254 Valid 
60 0,840 0,254 Valid 
 
  2).  Uji Reliabilitas 
 Cara mencari reliabilitas instrumen yang memiliki skor 
rentangan antara  beberapa nilai ( misalnya 0-10 atau 0-100), atau 
berbentuk skala 1-3, 1-5, atau 1-7 dst, maka digunakan rumus 
Crombac’s Alpha . Rumus Crombach’s Alpha digunakan untuk 
mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 0 dan 1 (Arikunto, 
2010: 239) 
   Karena penelitian ini menggunakan rentangan nilai 0-5, maka 
menggunakan rumus Crombach’s Alpha dengan penjabaran rumusnya 
sebagai berikut: 
r11   =(  
   
) (  
∑   
   
) 
Keterangan : 
r11  = reliabilitas instrumen 
k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑    = jumlah varian butir 
     = varians total 
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Kriteria keputusan reliabel tidaknya kuesioner dinyatakan apabila nilai 
Crombach’s Alpha > 0,60 adalah reliabel. 
Hasil uji menunjukkan angket motivsi kerja guru madrasah mempunyai 
koefisien reliabilitas Crombach’s Alpha sebesar 0,973 > 0,60 dinyatakan 
reliabel. Perhitungan ada di lampiran 3.4 
 
E.  Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini menggunakan uji prasyarat analisis dan uji 
hipotesis. Uji prasyarat analisis yang digunakan adalah uji normalitas dan 
uji multikoinieritas. 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
yang dianalisis memenuhi kriteria distribusi  normal (Gujarati,  
2005:44). Uji normalitasa dengan uji statistik non parametrik 
Kolmogrof Smirnov (KS), jika nilai signifikan > 0,05 maka data 
terdistribusi  normal.  
b. Uji Multikolinieritas 
Mulitikolinieritas adalah adanya suatu hubungan linier yang 
sempurna (mendekati sempurna) antara bebeapa atau semua variabel 
bebas (Kuncoro, 2000: 114). Uji mulitikolinieritas dengan bantuan 
program olah data SPSS. Kriteria pengujian jika nilai tolerance 
variabel independen leban nilai VIF (Variance Inflation Factor) 
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kurang dari 10 berarti tidak terjadi mulitikolinieritas, sebaliknya jika 
nilai tolerance variabel independen kurang dari 0,10 dan nilai VIF 
lebih dari 10 dikatakan terjadi multikolinieritas yang berarti tidak 
lolos uji.  
2. Uji Hipotesis 
a. Hubungan antara Kualitas Supervisi Akademik oleh Kepala Madrasah 
dengan Kompetensi Pedagogik Guru 
   Bila ingin memprediksi bagaimana pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen dalam hipotesis asosiatif maka 
dapat diuji dengan teknik korelasi product moment (Sugiyono, 2010: 
249). Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui hubungan antara 
kualitas supervisi akademik oleh kepala madrasah dengan kompetensi 
pedagogik guru, dengan kepatutan uji adalah menggunakan teknik 
korelasi product moment. Adapun langkah-langkah yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan Ho dan Ha 
Ho : ƿ = 0, artinya tidak ada hubungan antara kualitas supervisi 
akademik oleh kepala madrasah dengan kompetensi 
pedagogik guru. 
Ha : ƿ ≠ 0, artinya ada hubungan antara kualitas supervisi akademik 
oleh kepala madrasah dengan kompetensi pedagogik 
guru. 
2) Dipilih level of significance (ᾳ) = 0,05 
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3) Menentukan kriteria keputusan 
Ho diterima apabila signifikansi ≥ 0,05 
Ho ditolak apabila nilai signifikansi < 0,05 
4) Keputusan  
Dengan melihat nilai sigfinikansinya, maka dapat ditentukan apakah 
Ho ditolak atau diterima. 
b. Hubungan antara Motivasi Kerja dengan Kompetensi Pedagogik Guru 
Untuk mengetahui hubungan antara motivasi kerja dengan 
kompetensi pedagogik guru, dengan kepatutan uji adalah menggunakan 
teknik korelasi product moment. Adapun langkah-langkah yang 
dugunakan adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan Ho dan Ha 
Ho : ƿ = 0, artinya tidak ada hubungan antara motivasi kerja 
dengan kompetensi pedagogik guru. 
Ha : ƿ  ≠ 0, artinya ada hubungan antara motivasi kerja dengan 
kompetensi pedagogik guru. 
2) Dipilih level of significance (ᾳ) = 0,05 
3) Menentukan kriteria keputusan 
Ho diterima apabila signifikansi ≥ 0,05 
Ho ditolak apabila nilai signifikansi < 0,05 
4) Keputusan  
Dengan melihat nilai sigfinikansinya, maka dapat ditentukan apakah 
Ho ditolak atau diterima. 
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c. Hubungan  secara bersama-sama antara Kualitas Supervisi Akademik 
oleh Kepala Madrasah dan Motivasi Kerja dengan Kompetensi 
Pedagogik Guru. 
Statistik regresi berganda digunakan untuk menganalisa 
hubungan antara satu dependent variable dan dua atau lebih 
independent variable yaitu hubungan antara kualitas supervisi 
akademik oleh kepala madrasah dan motivasi kerja secara bersama-
sama dengan kompetensi pedagogik guru. 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Menentukan Ho dan Ha 
Ho : ƿ1=ƿ2= 0, artinya tidak ada hubungan antara kualitas supervisi 
akademik oleh kepala madrasah dan motivasi kerja 
dengan kompetensi pedagogik guru. 
Ha : ƿ1≠ ƿ2= 0, artinya ada  hubungan antara kualitas supervisi 
akademik oleh kepala madrasah dan motivasi kerja 
dengan kompetensi pedagogik guru. 
2) Dipilih level of significance (ᾳ) = 0,05 
3) Menentukan kriteria keputusan 
     Ho diterima apabila signifikansi ≥ 0,05 
     Ho ditolak apabila nilai signifikansi < 0,05 
4) Keputusan  
     Dengan melihat nilai sigfinikansinya, maka dapat ditentukan apakah 
Ho ditolak atau diterima. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 Pada bab ini akan dibahas secara rinci hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan, yang meliputi deskripsi data dari setiap varabel, pengujian prasyarat 
analisis, dan pengujian  hipotesis. 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi data yang diperoleh dari lapangan dimaksudkan untuk 
memberikan ganbaran umum mengenai penyebaran data atau distribusi data 
berupa ukuran gejala pusat, ukuran letak dan distribusi frekuensi. Angka-
angka yang disajika, setelah diolah dari data mentah dengan menggunakan 
statistik deskriptif, menggambarkan skor tertinggi, skor terendah, nilai rata-
rata (mean), standar deviasi  dan distribusi frekuensi yang disertai grafik. 
Data yang ditampilkan dalam penelitian berasal dari variabel 
supervisi akademik oleh kepala madrasah (X1), dan motivasi kerja (X2), 
serta kompetensi pedagogik guru (Y). Dari ketiga variabel tersebut dapat 
diuraikan dalam deskripsi data yang akan ditampilkan hasil dari penelitian 
yang telah dilakukan. 
1.  Kualitas Supervisi Akademik oleh Kepala Madrasah (X1) 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik terhadap kualitas 
supervisi akademik oleh kepala madrasah (X1) yang terdiri dari 45 item 
pernyataan yang diperoleh melalui penyebaran angket 55 responden 
sebagai sampel penelitian. Dari angket tersebut diperoleh hasil skor 
tertinggi 245, dan skor terendah 155. 
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           Adapun sebaran frekuensi skor kualitas supervisi akademik 
oleh kepala madrasah ibtidaiyah (X1) di Kecamatan Mantingan tahun 
2016 seperti pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Skor Angket  
Supervisi Akademik oleh Kepala Madrasah Ibtidaiyah (X1) di 
Kecamatan Mantingan Tahun 2016 
Interval Frekuensi Persentase 
155 - 167 4 7,3% 
168 - 180 1 1,8% 
181 - 193 10 18,2% 
194 - 206 23 41,8% 
207 - 219 13 23,6% 
220 - 232 3 5,5% 
233 - 245 1 1,8% 
Total 55 100% 
 
Dari tabel distribusi frekuensi data tentang Kualitas Supervisi 
Akademik oleh Kepala Madrasah Ibtidaiyah (X1) di Kecamatan 
Mantingan Tahun 2016  tersebut di atas dapat disajikan dalam bentuk 
grafik histogram seperti di bawah ini. 
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Gambar 4.1 
Grafik Histogram  
Variabel Kualitas Supervisi Akademik oleh Kepala Madrasah 
Ibtidaiyah (X1) di Kecamatan Mantingan Tahun 2016 
 
 
2. Motivasi Kerja Guru (X2) 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik terhadap motivasi kerja 
(X2) yang terdiri dari 45 item pernyataan yang diperoleh melalui 
penyebaran angket 55 responden sebagai sampel penelitian. Dari angket 
tersebut diperoleh hasil skor tertinggi 238 dan terendah 113. 
         Adapun sebaran frekuensi skor Motivasi Kerja (X2) seperti pada 
tabel berikut: 
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Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Skor Angket  
Motivasi Kerja Guru Madrasah Ibtidaiyah (X2)  
di Kecamatan Mantingan Tahun 2016 
Interval Frekuensi Persentase 
113 - 130 4 7,3% 
131 - 148 4 7,3% 
149 - 166 3 5,5% 
167 - 184 9 16,4% 
185 - 202 24 43,6% 
203 - 220 7 12,7% 
221 - 238 4 7,3% 
Jumlah 55 100,00 
 
Dari tabel distribusi frekuensi data tentang Motivasi Kerja Guru 
Madrasah Ibtidaiyah (X2) di Kecamatan Mantingan Tahun 2016  
tersebut di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik histogram seperti di 
bawah ini. 
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Gambar 4.2 
Grafik Histogram  
Variabel Motivasi Kerja Guru Madrasah Ibtidaiyah (X2)  
di Kecamatan Mantingan Tahun 2016 
 
 
3. Kompetensi Pedagogik Guru (Y) 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik terhadap Kompetensi 
Pedagogik Guru  (Y) yang terdiri dari 52 item pernyataan yang diperoleh 
melalui penyebaran angket 55 responden sebagai sampel penelitian. Dari 
angket tersebut diperoleh hasil skor tertinggi 222, dan  skor terendah 139. 
Adapun sebaran frekuensi skor Kompetensi Pedagogik Guru (Y) 
seperti pada tabel berikut: 
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Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Skor Angket 
Kompetensi Pedagogik Guru Madrasah Ibtidaiyah (Y) 
di Kecamatan Mantingan Tahun 2016 
Interval Frekuensi Persentase 
139 - 152 3 5,5% 
153 - 166 5 9,1% 
167 - 180 10 18,2% 
181 - 194 18 32,7% 
195 - 208 10 18,2% 
209 - 222 9 16,4% 
Jumlah 55 100,00 
 
Dari tabel distribusi frekuensi data tentang Kompetensi 
Pedagogik Guru Madrasah Ibtidaiyah (Y) di Kecamatan Mantingan 
Tahun 2016  tersebut di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik 
histogram seperti di bawah ini. 
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Gambar 4.3 
Grafik Histogram  
Variabel Kompetensi Pedagogik Guru Madrasah Ibtidaiyah (Y) 
 di Kecamatan Mantingan Tahun 2016 
 
 
B. Pengujian Persyaratan 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi sehingga ada 
persyaratan yang harus dipenuhi sebelum analisis dilaksanakan. Hak tersebut 
untuk memperkecil terjadinya penyimpangan. Persyaratan itu adalah uji 
prasyarat analisis (uji asumsi klasik) yang meliputi uji normalitas, dan uji 
multikolinearitas. Berikut ini adalah hasil perhitungan masing-masing asumsi.  
 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel yang 
dianalisis memenuhi kriteria distribusi normal. Penelitian ini 
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menggunakan uji statistik non parametrik Kolmogrov Smirnov (K-S), 
dengan ketentuan jika nilai signifikansi > 0,05 maka data distribusi 
normal. 
Tabel 4.4 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 kompetensi kualitas supervisi motivasi kerja 
N 55 55 55 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 199,6727 183,3455 186,5091 
Std. Deviation 15,69389 27,35448 20,18697 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,130 ,168 ,087 
Positive ,092 ,104 ,051 
Negative -,130 -,168 -,087 
Kolmogorov-Smirnov Z ,966 1,244 ,648 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,308 ,091 ,795 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: olah data primer, 2017 
 
Hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov pada tabel 4.4 menunjukan 
bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan untuk variabel kompetensi, 
kualitas dan motivasi belajar  masing-masing adalah 0,308; 0,091 dan 
0,795 lebih besar dari 0,05 sehingga data dalam penelitian ini memiliki 
sebaran data yang normal. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
Untuk mengetahui ada tidaknya multikoloniaritas, yang perlu 
dilihat dari program olah data SPSS for windows release 17 adalah 
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), jika nilai  tolerance 
Variabel Independent  lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10 berarti 
tidak terjadi multikolinearitas. 
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Tabel 4.5 
Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 100.178 15.643    
kualitas supervisi .151 .068 .262 .760 1.315 
motivasi kerja .385 .092 .496 .760 1.315 
a. Dependent Variable: kompetensi  
 
Sumber: data primer diolah, 2017 
 
Dengan melihat hasil pengujian multikolinearitas di atas, diketahui 
bahwa tidak ada data satupun dari variabel  bebas yang mempunyai nilai 
tolerance lebih kecil dari 0,10. Begitu juga nila VIF masing-masing 
variabel tidak ad yang lebih besar dari 10. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada korelasi yang sempurna antara variabel 
bebas (independent), sehingga model 
C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian hubungan ini diuji dengan 
korelasi product moment dengan korelasi ganda. Analisis ini digunakan 
untuk mengetahui hubungan antara variabel independen terhadap variabel 
dependen, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Hubungan antara Kualitas Supervisi Akademik oleh Kepala Madrasah 
dengan Kompetensi Pedagogik Guru. 
Uji Korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui hubungan 
secara partial atau sendiri-sendiri antara variabel independen dengan 
variabel dependen, dalam penelitian ini menguji signifikansi hubungan 
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variabel kualitas supervisi akademik oleh kepala madrasah (X1) dengan 
kompetensi pedagogik guru (Y).   
Untuk dapat mengetahui terdapat hubungan antara kualitas 
supervisi akademik oleh kepala madrasah dengan kompetensi pedagogik 
guru madrasah ibtidaiyah di Kecamatan Mantingan tahun 2016 atau 
tidak,  dapat menggunakan tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Korelasi Pearson  
Correlations 
 kompetensi kualitas supervisi 
kompeten
si 
Pearson Correlation 1 ,505
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 55 55 
kualitas 
supervisi 
Pearson Correlation ,505
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 55 55 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
     Hasil analisis korelasi (r) didapat korelasi antara kualitas 
supervisi akademik dengan kompetensi pedagogik guru (r) adalah 0,505 
dengan p value 0,000 > 0,05, berarti Ho diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas supervisi 
akademik dengan kompetensi pedagogik guru. Sedangkan arah hubungan 
adalah positif karena nilai r positif, berarti semakin tinggi kualitas 
supervisi akademik maka semakin meningkatkan kompetensi pedagogik 
guru. 
2. Hubungan antara Motivasi Kerja dengan Kompetensi Pedagogik Guru 
Uji Korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui hubungan 
secara partial atau sendiri-sendiri antara variabel independen dengan 
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variabel dependen, dalam penelitian ini menguji signifikansi hubungan 
variabel motivasi kerja guru (X2) dengan kompetensi pedagogik guru 
(Y).   
     Untuk dapat mengetahui terdapat hubungan  motivasi kerja 
guru dengan kompetensi pedagogik guru madrasah ibtidaiyah di 
Kecamatan Mantingan tahun 2016 atau tidak,  dapat menggunakan 
tabel 4.7 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Korelasi Pearson  
Correlations 
 kompetensi motivasi kerja 
kompetensi 
Pearson Correlation 1 ,624
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 55 55 
motivasi kerja 
Pearson Correlation ,624
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 55 55 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
     Hasil analisis korelasi (r) didapat korelasi antara motivasi kerja  
dengan kompetensi pedagogik guru (r) adalah 0,624 dengan p value  
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang 
signifikan antara motivasi kerja dengan kompetensi pedagogik guru. 
Sedangkan arah hubungan adalah positif karena nilai r positif, berarti 
semakin tinggi motivasi kerja maka semakin meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru. 
3. Hubungan  antara Kualitas Supervisi Akademik oleh Kepala Madrasah 
dan Motivasi Kerja secara bersama-sama dengan Kompetensi Pedagogik 
Guru. 
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Uji Korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui hubungan 
secara partial atau sendiri-sendiri antara variabel independen dengan 
variabel dependen, dalam penelitian ini menguji signifikansi hubungan 
variabel kualitas supervisi akademik oleh kepala madrasah (X1) dengan 
motivasi kerja guru (X2) secara bersama-sama dengan Kompetensi 
Pedagogik Guru (Y).   
      Untuk dapat mengetahui terdapat hubungan  kualitas supervisi 
akademik oleh kepala madrasah dengan motivasi kerja guru madrasah 
ibtidaiyah di Kecamatan Mantingan tahun 2016 atau tidak,  dapat 
menggunakan tabel 4.8 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Korelasi Ganda 
Model Summary
b
 
Mod
el 
R R 
Squar
e 
Adjusted 
R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R 
Square 
Change 
F 
Chang
e 
df1 df2 Sig. F 
Chang
e 
1 
,665
a
 
,442 ,421 11,94606 ,442 20,599 2 52 ,000 
a. Predictors: (Constant), motivasi kerja, kualitas supervisi 
b. Dependent Variable: kompetensi 
 
     Berdasarkan tabel model summary diperoleh nilai probabilitas 
(sig. F. change) = 0,00 karena nilai signifikan Fchange 0,000 < 0,05, 
maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima, artinya  kualitas 
supervisi akademik oleh kepala madrasah dan motivasi kerja secara 
bersama-sama berhubungan secara simultan dan signifikan terhadap 
kompetensi pedagogik guru. Besarnya hubungan antara kualitas 
supervisi akademik (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap  kompetensi 
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pedagogik (Y) yang dihitung dengan koefisien korelasi ditunjukkan 
dengan nilai r sebesar 0,665, hal ini menunjukkan hubungan yang kuat 
antara kualtias supervisi akademik oleh kepala madrasah dan motivasi 
kerja dengan kompetensi pedagogik guru Madrasah Ibtidaiyah di 
Kecamatan Mantingan Tahun 2016. 
 Sementara itu kontribusi atau sumbangan  secara simultan 
variabel kualitas akademik dan motivasi kerja terhadap kompetensi 
pedagogik adalah  44,2% (0,442) sedangkan 55,8% ditentukan oleh 
variabel yang lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
  
D. Pembahasan 
Berdasarkan data penelitian, kompetensi pedagogik guru Madrasah 
Ibtidaiyah di Kecamatan Mantingan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Dari beberapa faktor inetrnal dan ekstrnal yang 
ada, kompetensi pedagogik guru Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan 
Mantingan memiliki hubungan yang positif dengan kualitas supervisi 
akademik oleh kepala madrasah dan motivasi kerja guru. Hal ini sesuai 
dengan Pupuh Fathurrahman dan Aa Suryana (2012:17) yang menganalisa 
faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi guru yang rendah, malas dan 
tidak beraturan dan sangat pamrih atau pragmatis, yaitu : faktor internal 
yang mencakup motivasi, produktivitas dan pengalaman kerja, faktor 
eksternal yang mencakup budaya organisasi, penanganan konflik, kemajuan 
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teknologi yang pesat mengakibatkan kebutuhan ekonomi melambung tinggi 
ditambah perhatian pemerintah dan kesejahteraan  yang kurang. 
   Hal senada terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi 
pedagogik guru dalam proses penyelenggaraan pendidikan di madrasah, 
dikemukakan oleh Wahjosumidjo (2007:81), yaitu: kompetensi kepala 
sekolah, kesiapan sarana prasarana, ketersediaan dana, dan program yang 
telah direncanakan. 
Dari beberapa faktor tersebut di atas, kompetensi kepala madrasah dan 
motivasi kerja guru memiliki hubungan erat dengan kompetensi pedagogik 
guru. 
1. Hubungan Kualitas Supervisi Akademik oleh Kepala Madrasah 
dengan Kompetensi Pedagogik Guru. 
Dari hasil perhitungan  angket kualitas supervisi akademik 
oleh kepala madrasah dengan kompetensi pedagogik guru madrasah 
ibtidaiyah di Kecamatan Mantingan tahun 2016 ditemukan korelasi  
antara keduanya sebesar 0,505 dengan p value 0,000 > 0,05. Hal ini 
membuktikan bahwa kualitas supervisi akademik oleh kepala 
madrasah memiliki hubungan yang positif dengan kompetensi 
pedagogik guru. 
Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala 
madrasah menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 
Tahun 2007 tentang Standar  Kepala madrasah adalah kompetensi 
supervisi. Kualitas supervisi akan terlaksana, apabila seorang kepala 
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madrasah   merencanakan program  supervisi  akademik dalam rangka 
peningkatan profesionalisme guru, melaksanakan supervisi akademik  
terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik supervisi 
yang tepat, serta menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap 
guru dalam rangka peningkatan profesionalismenya. 
Agar supervisi akademik dapat dilaksanakan dengan baik, 
maka kepala madrasah harus memahami tujuan supervisi akademik, 
prinsip-prinsip supervisi kademik serta fungsi dan urgensi supervisi 
akademik. Hal ini dimaksud agar tugas guru sebagai pedagog dalam 
penjelasan PP No. 19 Tahun 2005 yaitu (a) kemampuan mengelola 
pembelajaran yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, (b) 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan  
(c) pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi 
yang dimilikinya, dapat ditingkatkan. 
Indikator bahwa supervisi akademik yang dilaksanakan oleh 
kepala madrasah berkualitas adalah gabungan dari E. Mulyasa dan 
Sudjana, yaitu: 1) membantu guru mengembangkan kemampuan 
profesionalnya dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya 
yakni melaksanakan pembelajaran yang mendidik; 2) 
mendorong/memotivasi guru untuk  mengoptimalkan kemampuannya 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, mengembangkan diri, dan 
memiliki perhatian sungguh-sungguh terhadap tugas dan 
tanggungjawab profesinya; 3) meningkatnya kesadaran guru untuk 
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meningkatkan kinerjnya; dan 4) meningkatnya keterampilan guru 
dalam melaksanakan tugasnya. 
Analisis peneliti di lapangan dalam kaitannya dengan 
hubungan kualitas supervisi akademik oleh kepala madrasah dengan 
kompetensi pedgogik guru adalah guru-guru yang memiliki 
kompetensi pedagogik yang baik salah satu faktor pendukungnya 
adalah adanya supervisi akademik yang berkualitas. 
2. Hubungan Motivasi Kerja dengan Kompetensi Pedagogik Guru 
Hasil penghitungan angket korelasi  antara motivasi kerja guru 
dengan kompetensi pedagogik guru madrasah ibtidaiyah di 
Kecamatan Mantingan tahun 2016 sebesar 0,624 dengan p value  
0,000 < 0,05.  Hal ini membuktikan bahwa motivasi kerja guru 
berkorelasi posistif dengan kompetensi pedagogik guru.  
Motivasi guru merupakan unsur psikologis bagi seorang guru 
dalam rangka untuk keberhasilan mengajar. Motivasi juga 
didefinisikan sebagai “penguat alasan, daya batin, dorongan” (Echols 
dan Shadily dalam Pupuh dan Aa Suryana,  2012: 52), guru yang tidak 
mampunyai motivasi mengajar tidak akan berhasil dalam mengajar. 
Guru sebagai pelaksana pembelajaran terdorong untuk memenuhi 
kompetensinya agar tujuan pembelajaran dapat tercapai, hal ini sejalan 
dengan karakteristik bahwa seseorang itu memiliki motivasi 
berprestasi  tinggi menurut Mc. Clelland (dalam Pupuh dan Aa 
Suryana, 2012: 61) yaitu: 1)   memiliki tingkat tanggungjawab yang 
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tinggi terkait tugas dan pencapaian tujuan pendidikan; 2) mandiri 
dalam bekerja dan suka tantangan; 3) berprestasi dengan 
memanfaatkan keunggulan, umpan balik serta rencana kerja yang 
menyeluruh ; 4) berupaya untuk maju dan sukses dengan selalu 
melakukan pengembangan diri. 
Menurut analisis penelitian ini, dalam hubungannya dengan 
motivasi kerja guru terkait dengan pemenuhan kebutuhannya, guru 
memiliki kebutuhan yang dominan  di antara kebutuhan yang lain, 
yaitu eksistensi diri dan peningkatan kompetensi diri, termasuk 
kompetensi pedagogik. Dengan demikian, guru yang memiliki 
motivasi untuk menjaga eksistensi dirinya maka dia akan menjaga dan 
meningkatkan kompetensi keguruannya. 
3. Hubungan  antara Kualitas Supervisi Akademik oleh Kepala Madrasah 
dan Motivasi Kerja secara bersama-sama dengan Kompetensi 
Pedagogik Guru. 
Hasil penghitungan angket korelasi  antara  supervisi akademik 
oleh kepala madrasah dengan motivasi kerja guru madrasah ibtidaiyah 
di Kecamatan Mantingan tahun 2016 R sebesar 0,665 dan kontribusi 
atau sumbangan  secara simultan variabel kualitas akademik dan 
motivasi kerja terhadap kompetensi pedagogik adalah  44,2% (0,442).   
Hal ini membuktikan bahwa supervisi akademik oleh kepala madrasah 
dan motivasi kerja secara bersama-sama memiliki hubungan dengan 
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kompetensi pedagogik guru madrasah ibtidaiyah di Kecamatan 
Mantingan tahun 2016. 
Kompetensi pedagogik guru memiliki hubungan erat dengan 
kualitas supervisi akademik oleh kepala madrasah dilihat dari 
indikatornya. Indikator kualitas supervisi akademik oleh kepala 
madrasah yang merupakan gabungan dari E. Mulyasa dan Sudjana, 
yaitu: 1) membantu guru mengembangkan kemampuan profesionalnya 
dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya yakni 
melaksanakan pembelajaran yang mendidik; 2) 
mendorong/memotivasi guru untuk  mengoptimalkan kemampuannya 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, mengembangkan diri, dan 
memiliki perhatian sungguh-sungguh terhadap tugas dan 
tanggungjawab profesinya; 3) meningkatnya kesadaran guru untuk 
meningkatkan kinerjnya; dan 4) meningkatnya keterampilan guru 
dalam melaksanakan tugasnya. 
Karakteristik bahwa seseorang itu memiliki motivasi 
berprestasi  tinggi menurut Mc. Clelland (dalam Pupuh dan Aa 
Suryana, 2012: 61) yaitu: 1)   memiliki tingkat tanggungjawab yang 
tinggi terkait tugas dan pencapaian tujuan pendidikan; 2) mandiri 
dalam bekerja dan suka tantangan; 3) berprestasi dengan 
memanfaatkan keunggulan, umpan balik serta rencana kerja yang 
menyeluruh ; 4) berupaya untuk maju dan sukses dengan selalu 
melakukan pengembangan diri. 
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Menurut analisis peneliti, kepala madrasah sebagai supervisor 
sekaligus sebagai motivator, dengan berbekal keterampilan dan ilmu 
yang memadahi akan mampu membimbing sekaligus memotivasi guru 
untuk terus-menerus meningkatkan kompetensi keguruannya sehingga 
terbentuk guru yang memiliki motivasi tinggi dan dengan sendirinya 
akan selalu berupaya untuk maju, berprestasi, mandiri dan suka 
tantangan. 
Dari uraian pembahasan di atas, maka dapat dikatakan bahwa 
kompetensi pedagogik guru berhubungan dengan kualitas supervisi 
akademik oleh kepala madrasah dan motivasi kerja guru, dapat dilihat 
dari indikator kualitas supervisi akademik oleh kepala madrasah yaitu 
merupakan gabungan dari E. Mulyasa dan Sudjana, yaitu: 1) 
membantu guru mengembangkan kemampuan profesionalnya dalam 
melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya yakni melaksanakan 
pembelajaran yang mendidik; 2) mendorong/memotivasi guru untuk  
mengoptimalkan kemampuannya dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, mengembangkan diri, dan memiliki perhatian sungguh-
sungguh terhadap tugas dan tanggungjawab profesinya; 3) 
meningkatnya kesadaran guru untuk meningkatkan kinerjnya; dan 4) 
meningkatnya keterampilan guru dalam melaksanakan tugasnya. 
Dalam hal motivasi kerja guru dpat dilihat dari indikator 
motivasi kerja guru yaitu: 1)   memiliki tingkat tanggungjawab yang 
tinggi terkait tugas dan pencapaian tujuan pendidikan; 2) mandiri 
138 
 
 
 
dalam bekerja dan suka tantangan; 3) berprestasi dengan 
memanfaatkan keunggulan, umpan balik serta rencana kerja yang 
menyeluruh ; 4) berupaya untuk maju dan sukses dengan selalu 
melakukan pengembangan diri. 
Namun demikian, tidak menutup kemungkinan faktor lain di 
luar faktor kualitas supervisi akademik oleh kepala madrasah dan 
motivasi kerja guru juga memiliki hubungan dengan kompetensi 
pedagogik guru. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kualitas supervisi 
akademik oleh kepala madrasah dengan kompetensi pedagogik guru 
madrasah ibtidaiyah di Kecamatan Mantingan tahun 2016. Dari hasil 
perhitungan penelitian ditemukan korelasi  antara kualitas supervisi 
akademik oleh kepala madrasah dengan kompetensi pedagogik guru 
madrasah ibtidaiyah di Kecamatan Mantingan tahun 2016 dengan r 
hitung sebesar 0,505. Bila menggunkan r tabel untuk N = 55 dan 
kesalahan 5% maka r tabel = 0,266. Ketentuan bila r hitung lebih kecil 
dari r tabel maka Ho diterima, dan Ha ditolak. Jadi hasilnya dapat 
diberlakukan di mana sampel diambil. Ho yang menyatakan tidak ada 
hubungan antara kualitas supervisi akademk oleh kepala madrasah 
dengan kompetensi pedagogik guru madrasah ibtidaiyah di Kecamatan 
Mantingan tahun 2016 ditolak. 
2. Terdapat hubungan positif dan signifikan  antara motivasi kerja guru 
dengan kompetensi pedagogik guru madrasah ibtidaiyah di Kecamatan 
Mantingan tahun 2016. Dari hasil perhitungan penelitian ditemukan 
korelasi  antara motivasi kerja dengan kompetensi pedagogik guru 
madrasah ibtidaiyah di Kecamatan Mantingan tahun 2016 dengan r 
hitung sebesar 0,624. Bila menggunkan r tabel untuk N = 55 dan 
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kesalahan 5% maka r tabel = 0,266. Ketentuan bila r hitung lebih kecil 
dari r tabel maka Ho diterima, dan Ha ditolak. Jadi hasilnya dapat 
diberlakukan di mana sampel diambil. Ho yang menyatakan tidak ada 
hubungan antara  motivasi kerja dengan kompetensi pedagogik guru 
madrasah ibtidaiyah di Kecamatan Mantingan tahun 2016 ditolak. 
3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kualitas supervisi 
akademik oleh kepala madrasah dan motivasi kerja guru secara bersama-
sama dengan kompetensi pedagogik guru madrasah ibtidaiyah di 
Kecamatan Mantingan tahun 2016. Dari hasil perhitungan penelitian 
ditemukan korelasi  antara kualitas supervisi akademik oleh kepala 
madrasah dan motivasi kerja secara bersama-sama dengan kompetensi 
pedagogik guru madrasah ibtidaiyah di Kecamatan Mantingan tahun 
2016 dengan r hitung sebesar 0,665. Bila menggunkan r tabel untuk N = 
60  dan kesalahan 5% maka r tabel = 0,254. Ketentuan bila r hitung lebih 
kecil dari r tabel maka Ho diterima, dan Ha ditolak. Jadi hasilnya dapat 
diberlakukan di mana sampel diambil. Ho yang menyatakan tidak ada 
hubungan antara antara kualitas supervisi akademik oleh kepala 
madrasah dan motivasi kerja secara bersama-sama dengan kompetensi 
pedagogik guru madrasah ibtidaiyah di Kecamatan Mantingan tahun 
2016 ditolak. Kontribusi atau sumbangan  secara simultan variabel 
kualitas supervisi akademik oleh kepala madrasah dan motivasi kerja 
secara bersama-sama terhadap kompetensi pedagogi 44,2% (0,442) 
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sedangkan 55,8% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini 
               
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan di 
atas, maka dapat dikemukakan implikasi penelitian baik secara teoritis 
maupun praktis sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang telah teruji kebenarannya, 
menyatakan bahwa kualitas supervisi akademik oleh kepala madrasah 
memberikan kontribusi dan pengaruh terhadap kompetensi pedagogik 
guru Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Mantingan Kabupaten Ngawi. 
Dalam penelitian ini, teori tersebut dapat dibuktikan dengan hasil 
penelitian yang telah disajikan. Oleh karena itu dengan adanya supervisi 
akademik oleh kepala madrasah yang berkualitas pada guru Madrasah 
Ibtidaiyah secara simultan dan parsial, diharapkan dapat meningkat 
kompetensi pedagogik guru. 
2. Implikasi Praktis 
Penelitian ini telah membuktikan bahwa kualitas supervisi akademik oleh 
kepala madrasah memberikan hubungan positif dan signifikan dengan 
kompetensi pedagogik guru Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan 
Mantingan Kabupaten Ngawi. Semakin berkualitas supervisi akademik 
yang dilakukan oleh kepala madrasah, maka kompetensi pedagogik guru 
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akan semakin meningkat. Kualitas supervisi akademik oleh kepala 
madrasah dapat dijadikan prediktor yang baik bagi peninhkatan 
kompetensi pedagogik guru. 
C. Saran-saran 
   Sebagai  kesempurnaan dan akhir dari penulisan tesis ini, penulis 
ingin menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Kepala Madrasah 
Untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru serta mengembangkan 
kemampuan profesionalnya dalam melaksanakan tugas perlu didukung 
dengan supervisi akademik yang berkualitas, oleh karena itu kepala 
madrasah harus memahami dan  membangun hubungan antar pribadi 
dengan guru, memiliki pengetahuan dan  keterampilan teknis dalam 
supervisi sehingga mampu memberikan supervisi akademik yang sesuai 
keinginan, memenuhi kebutuhan dan bahkan melebihi harapan guru 
dalam mengembangka kualitas potensi keguruannya. 
2. Guru 
Agar guru memiliki kompetensi pedagogik yaitu mampu merancang dan 
melaksanakan pembelajaran, serta mengevaluasi hasil pembelajaran 
sesuai tuntutan PP No. 19 Tahun 2005 serta mampu memahami dan 
mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi yang 
dimilikinya, hendaknya guru berupaya  untuk meningkatkan kompetensi 
pedagogik dengan cara belajar menyesuaikan diri dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi serta mobilitas masyarakat. 
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3. Peneliti selanjutnya 
Para peneliti dapat mengadakan penyelitian yang lebih cermat terhadap 
faktor-faktor yang dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru 
terlepas dari faktor kualitas supervisi kepala madrasah. 
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LAMPIRAN 1 
Angket Kualitas Supervisi Akademik  
oleh Kepala Madrasah  
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Lampiran 1.1 
Angket Kualitas Supervisi Akademik oleh Kepala Madrasah (X1), sebelum 
uji coba.( Diisi oleh Guru) 
 
 PENGANTAR KUESIONER 
Kepada  
Yth. Bpk/Ibu Guru MI  
Se-Kecamatan Mantingan 
  Di Tempat. 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Puji syukur Ahamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah SWT, yang 
senantiasa memberikan nikmat, taufik dan hidayah-Nya, sehingga kami dapat 
melaksanakan tugas dan tanggungjawab dengan baik.  
Sehubungan dengan tugas akhir yang harus kami selesaikan pada 
Program Pascasarjana Manajemen Pendidikan Islam di IAIN Surakarta, dengan 
ini perkenankan kami peneliti, memohon kepada Bpk/Ibu/Sdr untuk mengisi 
daftar pernyataan/pertanyaan yang peneliti lampirkan dengan judul : 
“HUBUNGAN ANTARA KUALITAS SUPERVISI AKADEMIK OLEH 
KEPALA MADRASAH DAN MOTIVASI KERJA DENGAN KOMPETENSI 
PEDAGOGIK GURU MADRASAH IBTIDIYAH DI KECAMATAN 
MANTINGAN TAHUN 2016 .” Bantuan Bpk/Ibu/Sdr sangat peneliti harapkan 
dengan  memberikan jawaban apa adanya dan sebenar-benarnya, karena hal ini 
tidak  berpengaruh terhadap status keguruan serta akan dijamin kerahasiaannya. 
Atas kesediaan Bpk/Ibu/Sdr,  peneliti ucapkan terima kasih. 
Wassalamu’alikum  Wr.  Wb. 
      Hormat kami, 
      Peneliti 
 
      SITI FATIMAH 
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IDENTITAS RESPONDEN 
 
Nomor urut Responden : .................................. (diisi oleh peneliti) 
Nama Kepala Madrasah : ............................................................... 
Nama Guru   : .............................................................. 
Satuan Kerja   : ............................................................... 
 
Petunjuk Pengisian Angket : 
 Dalam menjawab pertanyaan, dipersilakan memberikan  tanda cek (√) 
pada  salah satu kolom yang telah disediakan untuk variabel Kualitas Supervisi 
Akademik oleh Kepala Madrasah  (X1) dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Selalu   (SL) 
b. Sering   (SR) 
c. Kadang-kadang (KK) 
d. Jarang   (JR) 
e. Tidak Pernah   (TP) 
 
No. Pernyataan SL SR KK JR TP 
1 Memberi pengarahan  kepada guru untuk 
melakukan pekerjaan lebih baik 
     
2 Memberi pengarahan  apa yang harus 
dilakukan seorang guru 
     
3 Memberikan tugas mengajar tanpa melalui 
rapat  pembagian tugas mengajar 
     
4 Menyusun jadwal supervisi akademik      
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5 Merumuskan tujuan supervisi akademik      
6 Merumuskan prosedur supervisi akademik      
No. Pernyataan SL SR KK JR TP 
7 Memahami perbedaan latar belakang 
pendidikan guru 
     
8 Membuka diri terhadap saran dari berbagai 
pihak 
     
9 Mengarahkan guru untuk melengkapi 
administrasi pembelajaran 
     
10 Memberi tanggung jawab mengajar kurang 
dari  24 Jam Tatap Muka 
     
11 Mewajibkan guru untuk menepati jam 
kerja 
     
12 Mempersulit pekerjaan guru      
13 Mewajibkan masuk mengajar tepat waktu      
14 Membiarkan guru tanpa mengisi daftar 
hadir 
     
15 Memberi semangat kepada guru       
16 Menumbuhkan kecintaan   terhadap profesi 
keguruan 
     
17 Membiarkan guru menekuni profesi 
keguruannya tanpa ada motivasi 
     
18 Mengawasi jalannya kegiatan 
pembelajaran 
     
19 Memberi contoh cara peningkatan 
kompetensi pedagogik 
     
20 Membiarkan guru mengajar tanpa 
memperhatikan kualitas pembelajaran  
     
21 Memberi kesempatan untuk mengikuti 
workshop/pelatihan 
     
22 Mendorong untuk aktif dalam kegiatan 
Kelompok Kerja Guru 
     
23 Membiarkan guru dengan kompetensi yang 
ada sekarang 
     
24 Menilai unjuk kerja guru      
25 Menilai keberhasilan pembelajaran guru 
dengan melihat daftar nilai peserta didik 
     
26 Menilai unjuk kerja guru tanpa memberi 
masukan tambahan  
     
27 Menyusun format observasi kelas      
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28 Mengunjungi guru saat mengajar      
29 Menilai keberhasilan pembelajaran guru 
dengan melihat afektif peserta didik 
     
No. Pernyataan SL SR KK JR TP 
30 Melakukan supervisi akademik tanpa 
menindaklanjuti masalah yang dihadapi 
guru 
     
31 Melakukan supervisi akademik yang 
didasarkan kebutuhan guru 
     
32 Memberi keteladan dalam melaksanakan 
pekerjaan 
     
33 Memberi informasi pelaksanaan supervisi      
34 Membetulkan kesalahan guru      
35 Menunjukkan kekurangan guru di depan 
forum rapat 
     
36 Membiarkan kesalahan guru      
37 Memberi solusi terhadap permasalahan 
guru 
     
38 Memaksa guru untuk memenuhi tuntutan 
kepala madrasah 
     
39 Supervisi dilaksanakan untuk mencari-cari 
kesalahan guru 
     
40 Memberi umpan balik dengan cara santun      
41 Melakukan supervisi akademik dengan 
menggunakan pendekatan supervisi 
     
42 Melaksanakan evaluasi terhadap 
pelasanaan supervisi akademik  
     
43 Menempatkan pertumbuhan kompetensi 
guru sebagai tujuan supervisi akademik 
     
44 Melaksanakan pekerjaan tanpa 
membangun hubungan kerja yang 
harmonis dengan guru  
     
45 Memberi kesempatan untuk mengikuti 
forum ilmiah dalam meningkatkan karir 
     
46 Memberi kesempatan mengikuti forum 
ilmiah untuk menambah wawasan  
     
47 Menyelesaikan tugas tanpa harus minta 
bantuan orang lain 
     
48 Memberi umpan balik atas pekerjaan guru 
di madrasah 
     
49 Membiarkan guru mengatasi berbagai 
tantangan yang dihadapi  
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50 Mencari penyelesaian permasalahan 
bersama dalam forum musawarah 
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Lampiran 1.2 
                          
                             Data Uji Coba Angket Variabel Kualitas Supervisi Akademik oleh Kepala Madrasah 
         
                             
No. 
Resp 
Nomor Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
1 5 4 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 
3 4 4 5 3 3 3 3 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 
4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
5 4 4 5 4 4 3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
6 5 4 3 3 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 2 2 2 4 3 3 3 
8 4 4 5 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 5 3 3 5 4 4 5 4 3 5 4 3 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 3 3 
10 4 2 1 2 2 2 4 3 4 3 3 4 2 4 4 2 4 3 2 4 2 2 3 2 2 5 1 1 
11 3 3 2 4 4 4 3 3 4 1 5 1 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 
12 3 2 3 4 4 4 2 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 2 2 3 2 2 
13 3 4 3 3 3 3 4 4 4 5 4 5 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 
14 4 4 2 4 3 3 3 2 3 5 2 5 2 5 2 3 4 2 2 4 3 3 3 2 2 4 2 1 
15 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 4 3 3 
16 3 2 3 2 2 2 4 2 3 3 4 2 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 
17 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 
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18 3 2 3 2 2 2 4 2 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 2 2 3 2 2 
19 3 2 3 1 1 1 2 3 4 5 4 5 4 4 3 4 4 1 1 2 3 4 1 1 2 2 2 2 
20 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
21 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 
22 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 
23 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
24 4 4 5 2 2 2 5 5 3 5 3 5 5 5 5 4 3 4 3 4 4 5 4 2 2 4 2 1 
25 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
26 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
27 5 4 3 3 2 2 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 4 3 3 5 4 3 
28 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
29 4 4 5 4 3 4 3 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 3 3 4 4 5 3 3 4 4 3 3 
30 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
31 5 5 5 2 4 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 2 3 5 
32 5 5 1 5 5 5 5 5 5 1 5 1 5 1 5 5 1 2 5 1 5 5 1 5 5 1 5 5 
33 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 2 3 5 5 5 4 4 5 5 4 5 
34 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 2 3 4 3 2 4 1 3 3 4 2 
35 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 5 3 2 5 5 4 3 2 2 4 4 1 
36 5 4 4 2 5 4 5 5 4 3 4 4 4 3 4 4 1 2 4 4 3 2 4 2 4 3 4 5 
37 5 4 5 1 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 2 3 5 2 2 5 2 2 3 1 2 4 4 2 
38 4 4 2 2 3 3 4 5 4 4 2 1 2 5 2 4 3 2 3 4 2 5 2 2 4 2 4 2 
39 2 4 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 3 3 4 2 
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40 5 3 3 2 3 3 2 3 2 2 5 5 1 1 2 4 5 3 3 2 5 2 3 2 4 3 5 4 
41 5 3 5 2 3 3 2 5 2 3 5 5 5 4 5 4 5 3 3 4 5 5 3 4 4 3 5 4 
42 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 
43 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 1 4 
44 5 4 3 3 3 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 1 4 
45 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 1 3 
46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 1 5 1 5 5 5 2 5 1 2 5 
47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 1 1 5 
48 5 5 5 4 5 5 5 5 5 2 5 5 4 5 5 4 5 5 5 1 5 5 5 4 5 2 2 5 
49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 2 5 5 2 2 5 
50 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 1 5 4 5 5 5 1 2 5 
Jml 216 198 202 178 189 188 197 214 201 211 215 218 205 225 196 194 207 176 182 194 205 200 189 162 186 181 166 168 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
157 
 
                       
                       
                       
                                                                   
Jml 
29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 245 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 247 
5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 227 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 4 5 4 5 4 4 225 
5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 3 5 5 4 5 4 5 4 4 229 
5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 236 
3 2 2 2 4 3 3 3 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 203 
3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 187 
4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 226 
1 5 1 5 1 1 5 3 1 1 5 3 5 1 1 5 3 4 2 4 4 2 140 
3 3 4 4 4 4 3 5 3 3 5 3 4 3 3 5 5 1 5 5 5 5 190 
3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 154 
3 3 3 3 3 3 5 5 3 5 5 2 5 3 3 5 4 5 3 4 3 3 180 
2 4 2 2 2 2 4 4 2 4 2 2 4 2 2 4 2 5 2 5 2 3 147 
2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 147 
3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 144 
3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 149 
158 
 
3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 141 
1 4 2 3 1 1 1 3 3 5 1 3 2 1 1 5 4 5 4 4 3 4 135 
4 4 4 3 3 4 5 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 208 
4 4 4 3 4 5 4 4 5 5 5 3 3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 207 
4 4 4 3 4 5 4 4 5 5 5 3 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 208 
4 4 2 2 2 2 4 4 3 5 4 5 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 196 
2 4 2 5 4 2 5 4 4 2 5 4 2 3 4 5 3 5 5 5 5 4 186 
5 4 4 3 3 4 5 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 208 
5 4 4 3 3 4 5 4 4 5 5 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 207 
4 3 4 5 3 3 4 3 4 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 4 207 
4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 208 
3 3 4 5 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 204 
4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 208 
5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 1 1 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 225 
5 1 5 5 5 5 1 1 5 1 1 5 1 5 5 1 5 5 5 5 1 5 183 
3 2 3 5 4 1 5 5 4 2 5 3 3 2 2 5 4 5 3 4 5 5 203 
3 2 2 5 4 2 4 2 1 2 5 5 5 5 4 5 3 4 4 3 5 5 190 
2 2 3 5 4 3 5 5 4 2 5 5 4 5 3 2 4 4 4 3 5 5 197 
4 2 4 5 4 4 5 4 5 2 5 5 4 5 3 5 5 5 4 4 5 5 196 
2 2 3 5 4 3 5 5 4 2 2 5 5 5 4 5 3 4 4 3 5 5 187 
4 2 3 4 4 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 162 
3 1 2 5 4 3 4 4 2 2 2 4 3 3 1 2 4 2 4 3 3 2 126 
159 
 
4 1 2 5 1 1 4 4 3 2 2 4 4 1 2 2 4 4 3 4 3 2 149 
3 5 4 5 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 199 
5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 224 
4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 220 
4 2 4 4 4 1 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 209 
4 5 4 4 4 3 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 221 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 227 
5 5 3 3 4 5 5 5 4 3 4 1 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 224 
5 5 4 1 5 5 5 5 5 3 5 1 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 220 
5 1 5 1 5 5 5 5 4 3 5 1 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 218 
5 1 5 1 5 5 5 5 4 3 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 220 
187 175 172 190 181 172 212 207 188 187 205 187 199 191 186 228 212 216 204 222 208 207 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1.3 
Hasil Uji Validitas Angket Kualitas Supervisi Akademik oleh Kepala 
Madrasah (X). 
Correlations 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
K1 191.6600 958.147 .614 .959 
K2 192.0200 952.183 .663 .958 
K3 191.9400 935.731 .656 .958 
K4 192.4200 947.065 .552 .959 
K5 192.2000 945.265 .640 .958 
K6 192.2200 946.461 .618 .958 
K7 192.0400 949.060 .569 .959 
K8 191.7000 935.031 .763 .958 
K9 191.9600 952.896 .639 .958 
K10 191.7600 953.247 .435 .959 
K11 191.6800 959.324 .554 .959 
K12 191.6200 946.200 .534 .959 
K13 191.8800 941.006 .722 .958 
K14 191.4800 955.316 .514 .959 
K15 192.0600 949.119 .637 .958 
K16 192.1000 954.418 .666 .958 
K17 191.8400 951.321 .548 .959 
K18 192.4600 939.274 .652 .958 
K19 192.3400 930.678 .819 .957 
K20 192.1000 970.133 .204 .960 
K21 191.8800 953.781 .610 .958 
K22 191.9800 952.306 .555 .959 
K23 192.2000 943.551 .643 .958 
K24 192.7400 931.543 .706 .958 
K25 192.2600 942.604 .673 .958 
K26 192.3600 971.174 .200 .960 
K27 192.6600 974.311 .154 .961 
K28 192.6200 935.873 .639 .958 
K29 192.2400 936.594 .718 .958 
K30 192.4800 951.030 .418 .959 
K31 192.5400 932.213 .791 .958 
K32 192.1800 974.640 .144 .961 
 
 
K33 192.3600 940.235 .674 .958 
K34 192.5400 939.968 .607 .958 
K35 191.7400 949.543 .570 .959 
K36 191.8400 955.770 .534 .959 
K37 192.2200 941.440 .697 .958 
K38 192.2400 944.145 .487 .959 
K39 191.8800 935.210 .598 .958 
K40 192.2400 974.676 .149 .961 
K41 192.0000 958.122 .446 .959 
K42 192.1600 942.015 .662 .958 
K43 192.2600 936.400 .784 .958 
K44 191.4200 954.657 .526 .959 
K45 191.7400 965.339 .518 .959 
K46 191.6600 954.147 .531 .959 
K47 191.9000 953.684 .677 .958 
K48 191.5400 966.947 .489 .959 
K49 191.8200 950.232 .625 .958 
K50 191.8400 946.056 .739 .958 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
195.9800 987.938 31.43149 50 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1.4 
Hasil Uji Reliabilitas Angket Kualitas Supervisi Akademik oleh Kepala 
Madrasah (X) 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 50 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 50 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.959 50 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
K1 4.3200 .76772 50 
K2 3.9600 .85619 50 
K3 4.0400 1.26103 50 
K4 3.5600 1.16339 50 
K5 3.7800 1.05540 50 
K6 3.7600 1.06061 50 
K7 3.9400 1.07684 50 
K8 4.2800 1.10730 50 
K9 4.0200 .86873 50 
K10 4.2200 1.23371 50 
K11 4.3000 .81441 50 
K12 4.3600 1.22491 50 
K13 4.1000 1.03510 50 
K14 4.5000 .99488 50 
 
 
K15 3.9200 .96553 50 
K16 3.8800 .79898 50 
K17 4.1400 1.04998 50 
K18 3.5200 1.18218 50 
K19 3.6400 1.12050 50 
K20 3.8800 1.27199 50 
K21 4.1000 .88641 50 
K22 4.0000 1.01015 50 
K23 3.7800 1.09339 50 
K24 3.2400 1.27071 50 
K25 3.7200 1.06981 50 
K26 3.6200 1.22708 50 
K27 3.3200 1.25259 50 
K28 3.3600 1.28983 50 
K29 3.7400 1.13946 50 
K30 3.5000 1.35902 50 
K31 3.4400 1.12776 50 
K32 3.8000 1.29363 50 
K33 3.6200 1.12286 50 
K34 3.4400 1.24802 50 
K35 4.2400 1.06061 50 
K36 4.1400 .94782 50 
K37 3.7600 1.06061 50 
K38 3.7400 1.39694 50 
K39 4.1000 1.38873 50 
K40 3.7400 1.25860 50 
K41 3.9800 1.03982 50 
K42 3.8200 1.10083 50 
K43 3.7200 1.05056 50 
K44 4.5600 .99304 50 
K45 4.2400 .68690 50 
K46 4.3200 .99877 50 
K47 4.0800 .80407 50 
K48 4.4400 .67491 50 
K49 4.1600 .95533 50 
K50 4.1400 .90373 50 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1.5 
Angket Kualitas Supervisi Akademik oleh Kepala Madrasah (X1), setelah uji 
coba. ( Diisi oleh Guru) 
 
 PENGANTAR KUESIONER 
Kepada  
Yth. Bpk/Ibu Guru MI  
Se-Kecamatan Mantingan 
  Di Tempat. 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Puji syukur Ahamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah SWT, yang 
senantiasa memberikan nikmat, taufik dan hidayah-Nya, sehingga kami dapat 
melaksanakan tugas dan tanggungjawab dengan baik.  
Sehubungan dengan tugas akhir yang harus kami selesaikan pada 
Program Pascasarjana Manajemen Pendidikan Islam di IAIN Surakarta, dengan 
ini perkenankan kami peneliti, memohon kepada Bpk/Ibu/Sdr untuk mengisi 
daftar pernyataan/pertanyaan yang peneliti lampirkan dengan judul : 
“HUBUNGAN ANTARA KUALITAS SUPERVISI AKADEMIK OLEH 
KEPALA MADRASAH DAN MOTIVASI KERJA DENGAN KOMPETENSI 
PEDAGOGIK GURU MADRASAH IBTIDIYAH DI KECAMATAN 
MANTINGAN TAHUN 2016 .” Bantuan Bpk/Ibu/Sdr sangat peneliti harapkan 
dengan  memberikan jawaban apa adanya dan sebenar-benarnya, karena hal ini 
tidak  berpengaruh terhadap status keguruan serta akan dijamin kerahasiaannya. 
Atas kesediaan Bpk/Ibu/Sdr,  peneliti ucapkan terima kasih. 
Wassalamu’alikum  Wr.  Wb. 
      Hormat kami, 
      Peneliti 
 
      SITI FATIMAH 
 
 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
 
Nomor urut Responden : .................................. (diisi oleh peneliti) 
Nama Kepala Madrasah : ............................................................... 
Nama Guru   : .............................................................. 
Satuan Kerja   : ............................................................... 
 
Petunjuk Pengisian Angket : 
 Dalam menjawab pertanyaan, dipersilakan memberikan  tanda cek (√) 
pada  salah satu kolom yang telah disediakan untuk variabel Kualitas Supervisi 
Akademik oleh Kepala Madrasah  (X1) dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Selalu   (SL) 
b. Sering   (SR) 
c. Kadang-kadang (KK) 
d. Jarang   (JR) 
e. Tidak Pernah   (TP) 
 
No. Pernyataan SL SR KK JR TP 
1 Memberi pengarahan  kepada guru untuk 
melakukan pekerjaan lebih baik 
     
2 Memberi pengarahan  apa yang harus 
dilakukan seorang guru 
     
3 Memberikan tugas mengajar tanpa melalui 
rapat  pembagian tugas mengajar 
     
4 Menyusun jadwal supervisi akademik      
 
 
5 Merumuskan tujuan supervisi akademik      
6 Merumuskan prosedur supervisi akademik      
No. Pernyataan SL SR KK JR TP 
7 Memahami perbedaan latar belakang 
pendidikan guru 
     
8 Membuka diri terhadap saran dari berbagai 
pihak 
     
9 Mengarahkan guru untuk melengkapi 
administrasi pembelajaran 
     
10 Memberi tanggung jawab mengajar kurang 
dari  24 Jam Tatap Muka 
     
11 Mewajibkan guru untuk menepati jam 
kerja 
     
12 Mempersulit pekerjaan guru      
13 Mewajibkan masuk mengajar tepat waktu      
14 Membiarkan guru tanpa mengisi daftar 
hadir 
     
15 Memberi semangat kepada guru       
16 Menumbuhkan kecintaan   terhadap profesi 
keguruan 
     
17 Membiarkan guru menekuni profesi 
keguruannya tanpa ada motivasi 
     
18 Mengawasi jalannya kegiatan 
pembelajaran 
     
19 Memberi contoh cara peningkatan 
kompetensi pedagogik 
     
20 Memberi kesempatan untuk mengikuti 
workshop/pelatihan 
     
21 Mendorong untuk aktif dalam kegiatan 
Kelompok Kerja Guru 
     
22 Membiarkan guru dengan kompetensi yang 
ada sekarang 
     
23 Menilai unjuk kerja guru      
24 Menilai keberhasilan pembelajaran guru 
dengan melihat daftar nilai peserta didik 
     
25 Mengunjungi guru saat mengajar      
26 Menilai keberhasilan pembelajaran guru 
dengan melihat afektif peserta didik 
     
27 Melakukan supervisi akademik tanpa 
menindaklanjuti masalah yang dihadapi 
guru 
     
 
 
28 Melakukan supervisi akademik yang 
didasarkan kebutuhan guru 
     
No. Pernyataan SL SR KK JR TP 
29 Memberi informasi pelaksanaan supervisi      
30 Membetulkan kesalahan guru      
31 Menunjukkan kekurangan guru di depan 
forum rapat 
     
32 Membiarkan kesalahan guru      
33 Memberi solusi terhadap permasalahan 
guru 
     
34 Memaksa guru untuk memenuhi tuntutan 
kepala madrasah 
     
35 Supervisi dilaksanakan untuk mencari-cari 
kesalahan guru 
     
36 Melakukan supervisi akademik dengan 
menggunakan pendekatan supervisi 
     
37 Melaksanakan evaluasi terhadap 
pelasanaan supervisi akademik  
     
38 Menempatkan pertumbuhan kompetensi 
guru sebagai tujuan supervisi akademik 
     
39 Melaksanakan pekerjaan tanpa 
membangun hubungan kerja yang 
harmonis dengan guru  
     
40 Memberi kesempatan untuk mengikuti 
forum ilmiah dalam meningkatkan karir 
     
41 Memberi kesempatan mengikuti forum 
ilmiah untuk menambah wawasan  
     
42 Menyelesaikan tugas tanpa harus minta 
bantuan orang lain 
     
43 Memberi umpan balik atas pekerjaan guru 
di madrasah 
     
44 Membiarkan guru mengatasi berbagai 
tantangan yang dihadapi  
     
45 Mencari penyelesaian permasalahan 
bersama dalam forum musawarah 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
Angket Motivasi Kerja 
Guru 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.1 
 
Angket Motivasi Kerja  (X2), Sebelum uji coba. 
( Diisi oleh Kepala Madrasah ) 
 
PENGANTAR KUESIONER 
Kepada  
Yth. Bpk/Ibu Kepala Madrasah  Ibtidaiyah 
Se-Kecamatan Mantingan 
Di Tempat. 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Puji syukur Ahamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah SWT, yang 
senantiasa memberikan nikmat, taufik dan hidayah-Nya, sehingga kami dapat 
melaksanakan tugas dan tanggungjawab dengan baik.  
Sehubungan dengan tugas akhir yang harus kami selesaikan pada 
Program Pascasarjana Manajemen Pendidikan Islam di IAIN Surakarta, dengan 
ini perkenankan kami peneliti, memohon kepada Bpk/Ibu/Sdr untuk mengisi 
daftar pernyataan/pertanyaan yang peneliti lampirkan dengan judul : 
“HUBUNGAN ANTARA KUALITAS SUPERVISI AKADEMIK OLEH 
KEPALA MADRASAH DAN MOTIVASI KERJA DENGAN KOMPETENSI 
PEDAGOGIK GURU MADRASAH IBTIDIYAH DI KECAMATAN 
MANTINGAN TAHUN 2016 .” Bantuan Bpk/Ibu/Sdr sangat peneliti harapkan 
dengan  memberikan jawaban apa adanya dan sebenar-benarnya, karena hal ini 
tidak  berpengaruh terhadap status keguruan serta akan dijamin kerahasiaannya. 
Atas kesediaan Bpk/Ibu/Sdr,  peneliti ucapkan terima kasih. 
Wassalamu’alikum  Wr.  Wb. 
      Hormat kami, 
      Peneliti 
 
 
 
      SITI FATIMAH 
IDENTITAS RESPONDEN 
 
Nomor urut Responden : .................................. (diisi oleh peneliti) 
Nama Kepala Madrasah : ............................................................... 
Nama Guru   : .............................................................. 
Satuan Kerja   : ............................................................... 
 
 
Petunjuk Pengisian Angket : 
 Dalam menjawab pertanyaan, dipersilakan memberikan  tanda cek (√) 
pada salah satu kolom yang telah disediakan untuk Motivasi Kerja (X2)  dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
a. Selalu   (SL) 
b. Sering   (SR) 
c. Kadang-kadang (KK) 
d. Jarang   (JR) 
e. Tidak Pernah   (TP) 
No. Pernyataan SL SR KK JR TP 
1 Memulai pembelajaran tepat waktu      
2 Mengakhiri pembelajaran tepat waktu      
3 Mengisi daftar hadir kedatangan      
4 Hadir tepat waktu      
5 Mengajar sesuai jadwal      
6 Keberatan jika diberi tugas baru diluar tugas      
 
 
rutin 
No. Pernyataan SL SR KK JR TP 
7 Membuat skala proritas kerja      
8 Mendapat teguran karena membolos kerja      
9 Mencari cara baru agar dapat menyelesaikan 
tugas dengan baik 
     
10 Meninggalkan tugas mengajar untuk 
keperluan pribadi 
     
11 Berhenti mengajar sebelum masa pensiun      
12 Mengutamakan keberhasilan dalam 
pekerjaan 
     
13 Malas mengerjakan pekerjaan yang sulit      
14 Menyelesaikan tugas tepat pada waktunya      
15 Menyelesaikan pekerjaan yang sulit secara 
mandiri 
     
16 Menjalankan tugas yang berbobot walaupun 
kadang-kadang gagal 
     
17 Membebankan tugas yang sulit kepada 
teman 
     
18 Berusaha mencari solusi sendiri jika 
mengalami kesulitan 
     
19 Melakukan pekerjaan lebih baik apabila 
diberi penghargaan 
     
20 Melaksanakan tugas yang melampaui 
tanggungjawabnya 
     
21 Melakukan pengembangan diri dengan ikut 
pemilihan guru teladan 
     
22 Menghindari teman yang mengajak bersaing 
dalam menyelesaikan tugas 
     
23 Mempunyai prestasi yang lebih baik dari 
guru-guru lain 
     
24 Pekerjaan sebagai guru dapat memberikan 
kesempatan untuk mengaktualisasikan diri  
     
25 Berinisiatif mencari informasi untuk 
meningkatkan kualitas kerja 
     
26 Membuat rencana kerja       
27 Mencatat rencana kerja yang belum dapat 
dikerjakan 
     
28 Menerima setiap umpan balik terhadap 
pekerjaan yang dilakukan 
     
 
 
No. Pernyataan SL SR KK JR TP 
29 Menciptakan hal-hal baru untuk 
meningkatkan keberhasilan tugas 
     
30 Membiarkan tugas yang tertunda tanpa ada 
usaha untuk menyelesaikannya  
     
31 Memilih menyelesaikan tugas dengan cara 
termudah walaupun hasil tidak maksimal 
     
32 Mengandalkan orang lain ketika mengalami 
kesulitan menyelesaikan tugas 
     
33 Menyukai tugas yang menuntut resiko jika 
itu akan membuat lebih maju 
     
34 Belajar dari teman yang dapat meningkatkan 
keterampilannya 
     
35 Banyak mengeluh dalam melaksanakan 
tugas 
     
36 Mengikuti pelatihan untuk mengembangkan 
diri 
     
37 Belajar teknologi informasi untuk mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi 
     
38 Merasa cukup dengan kompetensi diri      
39 Malas mengikuti pelatihan yang belum 
pernah ada sebelumnya 
     
40 Menyelesaikan tugas tanpa minta bantuan 
orang lain 
     
41 Melakukan pengembangan diri untuk 
meningkatkan karir 
     
42 Berusaha dengan sungguh-sungguh sampai 
pekerjaan terselesaikan dengan baik 
     
43 Melaksanakan tugas dengan sepenuh hati      
44 Mencari cara baru untuk menyelesaikan 
tugas 
     
45 Mentaati peraturan yang ada      
46 Melaksanakan tugas sesuai tanggungjwab      
47 Mengandalkan orang lain ketika mengalami 
kesulitan 
     
48 Mengerjakan tugas tanpa menunggu 
diperintah 
     
49 Siap melaksanakan tugas yang diberikan      
50 Siap menghadapi resiko dalam 
melaksanakan tugas 
     
 
 
Lampiran 2.2 
 Data Uji Coba  Angket Variabel Motivasi Kerja 
                             
No 
Resp 
Nomor Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
1 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 
2 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 
5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 
6 5 5 4 5 5 4 5 4 5 3 5 5 3 4 5 5 4 3 5 5 3 5 4 5 5 4 4 5 
7 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 3 4 4 5 5 5 4 5 3 3 3 
8 4 5 5 5 5 4 4 3 3 5 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 
9 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
10 5 5 5 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 
11 3 4 4 4 5 3 1 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 4 4 3 4 
12 4 3 5 5 4 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 3 
13 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 1 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 
14 3 3 4 4 4 3 4 2 4 5 1 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 4 
15 4 3 3 4 4 1 5 2 4 4 5 4 2 4 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 
16 3 2 3 3 4 2 2 4 2 4 3 5 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 2 2 
17 3 2 3 4 4 2 2 3 3 2 5 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
18 3 2 3 4 4 2 4 4 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
19 4 3 4 4 4 2 3 3 4 3 1 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 
20 4 4 5 5 5 3 3 5 4 3 5 4 3 4 4 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 4 4 3 
 
 
21 4 4 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 5 5 5 5 4 4 4 
22 4 4 5 5 3 4 2 5 2 5 5 4 4 3 4 4 4 4 3 5 5 4 2 2 3 4 3 3 
23 4 4 5 5 5 3 4 4 4 3 5 4 3 3 4 3 3 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 
24 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 3 5 5 4 4 5 5 4 5 4 3 5 
25 5 5 5 5 5 3 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 3 3 5 4 4 4 4 4 4 
26 5 5 5 5 4 3 3 5 3 3 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 5 4 3 4 3 4 4 4 
27 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 5 4 5 4 4 3 3 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 
28 3 3 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
29 4 4 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 5 4 5 4 3 4 
30 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 5 4 5 4 4 4 3 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
31 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 3 4 5 5 1 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
32 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 3 4 5 5 1 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
33 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
34 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 3 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
36 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
37 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
38 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
39 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
40 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
41 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
42 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
43 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
44 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
45 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 1 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
 
 
46 4 5 4 3 2 3 5 4 5 1 5 3 1 1 5 3 1 5 5 3 5 5 4 5 4 4 5 3 
47 4 4 2 3 2 2 4 3 2 1 3 3 2 2 2 3 1 3 5 2 3 2 4 3 4 2 3 3 
48 4 4 3 5 5 5 4 4 2 5 5 5 2 4 5 5 2 2 1 5 3 2 5 5 5 5 5 5 
49 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 4 5 5 1 5 1 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
50 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 3 5 2 4 5 5 2 5 1 5 5 3 5 5 5 5 5 5 
Jml 212 209 219 232 226 195 209 201 208 185 213 217 181 192 216 210 168 203 180 206 205 200 206 212 214 207 206 210 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                            
Jml 
29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 5 5 4 193 
4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 180 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 198 
4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 198 
3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 186 
3 4 5 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 220 
3 5 5 3 3 4 5 3 5 5 5 3 3 4 4 4 4 4 3 5 4 5 207 
4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 200 
4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 187 
5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 235 
4 4 2 2 4 4 4 3 5 5 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 5 3 188 
3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 1 163 
3 2 4 3 4 4 2 3 3 3 2 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 170 
4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 170 
4 2 4 4 4 4 2 3 4 2 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 1 176 
3 3 2 2 4 3 2 2 3 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 148 
3 2 4 2 4 4 2 4 4 2 2 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 2 151 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 149 
4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 174 
3 5 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 5 5 3 5 5 3 179 
4 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 226 
2 3 4 4 2 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 5 4 2 5 3 4 179 
3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 5 5 3 5 5 3 192 
 
 
4 5 3 3 3 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 225 
4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 3 210 
4 5 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 3 196 
4 5 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 3 5 5 3 4 4 3 193 
4 5 4 3 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 3 5 3 3 5 5 4 201 
4 5 4 4 5 4 3 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 3 219 
4 5 4 3 4 4 5 3 4 5 3 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 5 207 
5 3 5 5 3 5 5 3 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 228 
5 3 5 5 3 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 230 
5 3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 235 
5 3 5 5 3 5 5 4 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 233 
5 3 5 5 3 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 235 
5 3 5 5 3 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 236 
5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 240 
5 3 5 5 3 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 237 
5 3 5 5 3 5 1 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 232 
5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 237 
5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 239 
5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 242 
5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 241 
5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 241 
5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 237 
5 1 4 5 2 1 5 2 5 4 4 4 2 5 1 5 5 4 2 5 2 5 181 
4 1 4 4 1 2 5 2 3 3 2 4 2 2 2 1 3 3 2 3 2 2 134 
5 3 5 5 3 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 3 4 2 3 5 2 205 
 
 
5 3 5 5 3 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 225 
5 2 5 5 3 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 223 
208 184 209 200 179 204 186 189 215 205 201 193 206 208 217 208 223 219 183 232 226 194   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.3 
Hasil Uji Validitas  Motivasi Kerja 
 
Correlations 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
m1 200.3800 832.404 .742 .969 
m2 200.4400 822.333 .787 .969 
m3 200.2400 834.880 .624 .970 
m4 199.9800 839.122 .696 .970 
m5 200.1000 833.398 .699 .969 
m6 200.7200 808.859 .793 .969 
m7 200.4400 821.762 .709 .969 
m8 200.6000 848.204 .343 .970 
m9 200.4600 823.682 .728 .969 
m10 200.9200 839.912 .393 .970 
m11 200.3600 818.684 .593 .970 
m12 200.2800 829.838 .804 .969 
m13 201.0000 836.980 .405 .970 
m14 200.7800 837.604 .620 .970 
m15 200.3000 826.378 .801 .969 
m16 200.4200 826.779 .804 .969 
m17 201.2600 835.462 .332 .971 
m18 200.5600 825.843 .704 .969 
m19 201.0200 855.489 .111 .971 
m20 200.5000 825.480 .745 .969 
m21 200.5200 832.010 .545 .970 
m22 200.6200 821.465 .710 .969 
m23 200.5000 820.378 .786 .969 
m24 200.3800 827.791 .742 .969 
m25 200.3400 826.392 .785 .969 
m26 200.4800 823.928 .815 .969 
m27 200.5000 825.969 .735 .969 
m28 200.4200 823.228 .856 .969 
m29 200.4600 829.478 .710 .969 
m30 200.9400 835.119 .395 .971 
m31 200.4400 829.027 .672 .969 
m32 200.6200 825.424 .654 .969 
m33 201.0400 848.284 .282 .971 
 
 
m34 200.5400 825.519 .721 .969 
m35 200.9000 849.602 .154 .972 
m36 200.8400 831.321 .652 .970 
m37 200.3200 825.977 .789 .969 
m38 200.5200 813.193 .835 .969 
m39 200.6000 816.041 .798 .969 
m40 200.7600 858.635 .104 .971 
m41 200.5000 823.724 .741 .969 
m42 200.4600 822.213 .776 .969 
m43 200.2800 822.451 .786 .969 
m44 200.4600 824.621 .769 .969 
m45 200.1600 829.362 .740 .969 
m46 200.2400 833.370 .682 .969 
m47 200.9600 841.713 .385 .970 
m48 199.9800 841.081 .639 .970 
m49 200.1000 833.398 .699 .969 
m50 200.7400 810.890 .746 .969 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
204.6200 863.587 29.38686 50 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.4 
Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Kerja (X2) 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 50 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 50 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.970 50 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
m1 4.2400 .71600 50 
m2 4.1800 .89648 50 
m3 4.3800 .77959 50 
m4 4.6400 .59796 50 
m5 4.5200 .73512 50 
m6 3.9000 1.18235 50 
m7 4.1800 1.00387 50 
m8 4.0200 .74203 50 
m9 4.1600 .93372 50 
m10 3.7000 .99488 50 
m11 4.2600 1.27471 50 
m12 4.3400 .71742 50 
m13 3.6200 1.08590 50 
m14 3.8400 .71027 50 
m15 4.3200 .79385 50 
m16 4.2000 .78246 50 
m17 3.3600 1.36666 50 
m18 4.0600 .91272 50 
 
 
m19 3.6000 1.06904 50 
m20 4.1200 .87225 50 
m21 4.1000 .97416 50 
m22 4.0000 1.01015 50 
m23 4.1200 .93982 50 
m24 4.2400 .82214 50 
m25 4.2800 .80913 50 
m26 4.1400 .83324 50 
m27 4.1200 .87225 50 
m28 4.2000 .80812 50 
m29 4.1600 .81716 50 
m30 3.6800 1.18563 50 
m31 4.1800 .87342 50 
m32 4.0000 .98974 50 
m33 3.5800 .88271 50 
m34 4.0800 .89989 50 
m35 3.7200 1.35586 50 
m36 3.7800 .84007 50 
m37 4.3000 .81441 50 
m38 4.1000 1.03510 50 
m39 4.0200 1.02000 50 
m40 3.8600 .72871 50 
m41 4.1200 .91785 50 
m42 4.1600 .91160 50 
m43 4.3400 .89466 50 
m44 4.1600 .86567 50 
m45 4.4600 .78792 50 
m46 4.3800 .75295 50 
m47 3.6600 .93917 50 
m48 4.6400 .59796 50 
m49 4.5200 .73512 50 
m50 3.8800 1.20611 50 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.5 
 
Angket Motivasi Kerja  (X2), setelah uji coba. 
( Diisi oleh Kepala Madrasah ) 
 
PENGANTAR KUESIONER 
Kepada  
Yth. Bpk/Ibu Kepala Madrasah  Ibtidaiyah 
Se-Kecamatan Mantingan 
Di Tempat. 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Puji syukur Ahamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah SWT, yang 
senantiasa memberikan nikmat, taufik dan hidayah-Nya, sehingga kami dapat 
melaksanakan tugas dan tanggungjawab dengan baik.  
Sehubungan dengan tugas akhir yang harus kami selesaikan pada 
Program Pascasarjana Manajemen Pendidikan Islam di IAIN Surakarta, dengan 
ini perkenankan kami peneliti, memohon kepada Bpk/Ibu/Sdr untuk mengisi 
daftar pernyataan/pertanyaan yang peneliti lampirkan dengan judul : 
“HUBUNGAN ANTARA KUALITAS SUPERVISI AKADEMIK OLEH 
KEPALA MADRASAH DAN MOTIVASI KERJA DENGAN KOMPETENSI 
PEDAGOGIK GURU MADRASAH IBTIDIYAH DI KECAMATAN 
MANTINGAN TAHUN 2016 .” Bantuan Bpk/Ibu/Sdr sangat peneliti harapkan 
dengan  memberikan jawaban apa adanya dan sebenar-benarnya, karena hal ini 
tidak  berpengaruh terhadap status keguruan serta akan dijamin kerahasiaannya. 
Atas kesediaan Bpk/Ibu/Sdr,  peneliti ucapkan terima kasih. 
Wassalamu’alikum  Wr.  Wb. 
      Hormat kami, 
      Peneliti 
 
      SITI FATIMAH 
 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
 
Nomor urut Responden : .................................. (diisi oleh peneliti) 
Nama Kepala Madrasah : ............................................................... 
Nama Guru   : .............................................................. 
Satuan Kerja   : ............................................................... 
 
 
Petunjuk Pengisian Angket : 
 Dalam menjawab pertanyaan, dipersilakan memberikan  tanda cek (√) 
pada salah satu kolom yang telah disediakan untuk Kompetensi Pedagogik Guru 
(Y) dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Sangat Bagus (SB) 
b. Bagus  (B) 
c. Cukup  (C) 
d. Jelek  (J) 
e. Sangat  Jelek (SJ) 
No. Pernyataan SB B C J SJ 
1 Mengidentifikasi landasan pendidikan      
2 Mengidentifikasi karakteristik intelektual 
peserta didik 
     
3 Mengidentifikasi karakteristik fisik peserta 
didik fisik 
     
4 Mengidentifikasi karakteristik latar belakang 
sosial peserta didik  
     
5 Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta 
didik dalam menguasai materi pembelajaran 
     
6 Mengidentifikasi kesulitan belajar 
psikomotorik  peserta didik  
     
 
 
No. Pernyataan SB B C J SJ 
7 Membiarkan kesulitan belajar peserta didik      
8 Mengembangkan  silabus      
9 Menyesuaikan silabus dengan kurikulum 
madrasah 
     
10 Melaksanakan pengembangan  materi 
pembelajaran  
     
11 Menetapkan materi pembelajaran yang 
sesuai dengan tujuan 
     
12 Materi pembelajaran belum sesuai dengan 
tujuan 
     
13 Menyusun rancangan pembelajaran sesuai 
mata pelajaran yang diampu 
     
14 Membuat Rencana Pekan Efektif       
15 Membuat  Program Tahunan      
16 Membuat Program semester      
17 Menetapkan tujuan pembelajaran dalam 
rencana pembelajaran 
     
18 Merumuskan indikator sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
     
19 Memilih materi ajar sesuai tujuan 
pembelajaran 
     
20 Menyusun rencana pembelajaran sesuai PP      
21 Menerapkan pendekatan pembelajaran yang 
mendidik dan menyenangkan 
     
22 Memilih metode pembelajaran yang sesuai 
dengan materi ajar 
     
23 Memilih media pembelajaran yang sesuai 
dengan materi ajar 
     
24 Menggunakan media pembelajaran sesuai 
dengan materi ajar 
     
25 Memanfaatkan sumber belajar yang ada 
secara optimal 
     
 
 
No. Pernyataan SB B C J SJ 
26 Menerapkan strategi pembelajaran yang 
mendidik dan menyenangkan 
     
27 Mengembangkan teknik bertanya dalam 
proses pembelajaran 
     
28 Memberi umpan balik dalam setiap 
pembelajaran 
     
29 Membiarkan siswa tidak terlibat  aktif  
dalam proses pembelajaran 
     
30 Perancangan pemanfaatan sumber belajar 
tidak sesuai karakteristik peserta didik dan 
materi ajar 
     
31 Menggunakan media pembelajaran sesuai 
karakteristik peserta didik dan materi ajar 
     
32 Memanfaatkan sumber belajar sesuai  
karakteristik peserta didik dan materi ajar 
     
33 Mengatur varisi tempat duduk peserta didik      
34 Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dengan situasi ruang dan tempat duduk 
siswa seadanya tanpa variasi 
     
35 Merancang pemanfaatan teknologi informasi 
dan komunikasi dalam pembelajaran yang 
diampu 
     
36 Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam pembelajaran yang 
diampu 
     
37 Membuat Kriteria Ketuntasan Minimal      
38 Mengabaikan identifikasi aspek yang dinilai 
dalam penilaian proses dan hasil belajar 
     
39 Menggunakan teknik penilaian yang 
bervariasi yang disesuaikan dengan materi 
dan tujuan pembelajaran 
     
40 Membuat kisi-kisi soal ujian      
41 Membuat bank soal ujian      
42 Membiarkan hasil ujian tanpa dianalisis      
 
 
43 Memiliki pedoman penskoran      
44 Mempunyai dokumen portofolio hasil 
belajar 
     
45 Membuat laporan hasil penilaian      
46 Mengirim laporan hasil penilaian kepada 
wali murid 
     
47 Melaksnakan program tindak lanjut      
48 Menjaring bakat dan minat siswa melalui 
angket 
     
49 Mengembangkan potensi siswa dengan 
melaksanakan program ekstrakurikuler 
     
50 Memiliki catatan kepribadian siswa di kelas 
yang diampu 
     
51 Mengelola keas tanpa berkoordinasi dengan 
wali murid di kels yang dimpu 
     
52 Menerima umpan balik dari wali murid      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
Angket Kompetensi 
Pedagogik Guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3.1 
 
Angket Kompetensi Pedagogik Guru (Y), Sebelum Uji Coba 
( Diisi oleh Kepala Madrasah ) 
 
PENGANTAR KUESIONER 
Kepada  
Yth. Bpk/Ibu Kepala Madrasah  Ibtidaiyah 
Se-Kecamatan Mantingan 
Di Tempat. 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Puji syukur Ahamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah SWT, yang 
senantiasa memberikan nikmat, taufik dan hidayah-Nya, sehingga kami dapat 
melaksanakan tugas dan tanggungjawab dengan baik.  
Sehubungan dengan tugas akhir yang harus kami selesaikan pada 
Program Pascasarjana Manajemen Pendidikan Islam di IAIN Surakarta, dengan 
ini perkenankan kami peneliti, memohon kepada Bpk/Ibu/Sdr untuk mengisi 
daftar pernyataan/pertanyaan yang peneliti lampirkan dengan judul : 
“HUBUNGAN ANTARA KUALITAS SUPERVISI AKADEMIK OLEH 
KEPALA MADRASAH DAN MOTIVASI KERJA DENGAN KOMPETENSI 
PEDAGOGIK GURU MADRASAH IBTIDIYAH DI KECAMATAN 
MANTINGAN TAHUN 2016 .” Bantuan Bpk/Ibu/Sdr sangat peneliti harapkan 
dengan  memberikan jawaban apa adanya dan sebenar-benarnya, karena hal ini 
tidak  berpengaruh terhadap status keguruan serta akan dijamin kerahasiaannya. 
Atas kesediaan Bpk/Ibu/Sdr,  peneliti ucapkan terima kasih. 
Wassalamu’alikum  Wr.  Wb. 
      Hormat kami, 
      Peneliti 
 
      SITI FATIMAH 
 
 
  IDENTITAS RESPONDEN 
 
Nomor urut Responden : .................................. (diisi oleh peneliti) 
Nama Kepala Madrasah : ............................................................... 
Nama Guru   : .............................................................. 
Satuan Kerja   : ............................................................... 
 
 
Petunjuk Pengisian Angket : 
 Dalam menjawab pertanyaan, dipersilakan memberikan  tanda cek (√) 
pada salah satu kolom yang telah disediakan untuk Kompetensi Pedagogik Guru 
(Y) dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Sangat Bagus (SB) 
b. Bagus  (B) 
c. Cukup  (C) 
d. Jelek  (J) 
e. Sangat  Jelek (SJ) 
No. Pernyataan SB B C J SJ 
1 Mengidentifikasi landasan pendidikan      
2 Mengidentifikasi karakteristik intelektual 
peserta didik 
     
3 Mengidentifikasi karakteristik fisik peserta 
didik fisik 
     
4 Mengidentifikasi karakteristik latar belakang 
sosial peserta didik  
     
5 Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta 
didik dalam menguasai materi pembelajaran 
     
6 Mengidentifikasi kesulitan belajar 
psikomotorik  peserta didik  
     
7 Membiarkan kesulitan belajar peserta didik      
8 Mengidentifikasi model-model 
pembelajaran 
     
 
 
No. Pernyataan SB B C J SJ 
9 Mengembangkan  silabus      
10 Menyesuaikan silabus dengan kurikulum 
madrasah 
     
11 Melaksanakan pengembangan  materi 
pembelajaran  
     
12 Menetapkan materi pembelajaran yang 
sesuai dengan tujuan 
     
13 Materi pembelajaran belum sesuai dengan 
tujuan 
     
14 Menyusun rancangan pembelajaran sesuai 
mata pelajaran yang diampu 
     
15 Membuat Rencana Pekan Efektif       
16 Membuat  Program Tahunan      
17 Membuat Program semester      
18 Menetapkan tujuan pembelajaran dalam 
rencana pembelajaran 
     
19 Merumuskan indikator sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
     
20 Memilih materi ajar sesuai tujuan 
pembelajaran 
     
21 Materi pembelajaran belum sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
     
22 Menerapkan rancangan pembelajaran sesuai 
mata pelajaran yang diampu 
     
23 Menyusun rencana pembelajaran sendiri      
24 Menyusun rencana pembelajaran sesuai PP      
25 Menerapkan pendekatan pembelajaran yang 
mendidik dan menyenangkan 
     
26 Memilih metode pembelajaran yang sesuai 
dengan materi ajar 
     
27 Memilih media pembelajaran yang sesuai 
dengan materi ajar 
     
28 Menggunakan media pembelajaran sesuai 
dengan materi ajar 
     
29 Mengembangkan media pebelajaran untuk 
menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan 
     
30 Memilih sumber belajar yang sesuai dengan 
materi ajar 
     
 
 
No. Pernyataan SB B C J SJ 
31 Memanfaatkan sumber belajar yang ada 
secara optimal 
     
32 Menerapkan strategi pembelajaran yang 
mendidik dan menyenangkan 
     
33 Mengembangkan teknik bertanya dalam 
proses pembelajaran 
     
34 Memberi umpan balik dalam setiap 
pembelajaran 
     
35 Membiarkan siswa tidak terlibat  aktif  
dalam proses pembelajaran 
     
36 Perancangan pemanfaatan sumber belajar 
tidak sesuai karakteristik peserta didik dan 
materi ajar 
     
37 Menggunakan media pembelajaran sesuai 
karakteristik peserta didik dan materi ajar 
     
38 Memanfaatkan sumber belajar sesuai  
karakteristik peserta didik dan materi ajar 
     
39 Mengatur variasi ruang belajar       
40 Mengatur varisi tempat duduk peserta didik      
41 Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dengan situasi ruang dan tempat duduk 
siswa seadanya tanpa variasi 
     
42 Merancang pemanfaatan teknologi informasi 
dan komunikasi dalam pembelajaran yang 
diampu 
     
43 Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam pembelajaran yang 
diampu 
     
44 Memiliki Kriteria Ketuntasan Minimal      
45 Melaksanakan penilaian proses dan hasil 
belajar tanpa mempertimbangkan aspek 
yang dinilai 
     
46 Menggunakan teknik penilaian yang 
bervariasi yang disesuaikan dengan materi 
dan tujuan pembelajaran 
     
47 Membuat kisi-kisi soal ujian      
48 Membuat bank soal ujian      
49 Membuat soal tanpa dianalisis butir soalnya       
50 Hasil ujian dibiarkan tanpa dianalisis      
 
 
No. Pernyataan SB B C J SJ 
51 Membuat pedoman peskoran      
52 Mempunyai dokumen portofolio hasil 
belajar 
     
53 Membuat laporan hasil penilaian      
54 Mengirim laporan hasil penilaian kepada 
wali murid 
     
55 Melaksnakan program tindak lanjut      
56 Menjaring bakat dan minat siswa melalui 
angket 
     
57 Mengembangkan potensi siswa dengan 
melaksanakan program ekstrakurikuler 
     
58 Memiliki catatan kepribadian siswa di kelas 
yang diampu 
     
59 Mengelola keas tanpa berkoordinasi dengan 
wali murid di kels yang dimpu 
     
60 Menerima umpan balik dari wali murid      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3.2 
                                    Data Uji Coba  Angket Variabel Kompetensi Pedagogik Guru 
(Y)             
    
                           
    
No. 
Resp 
Nomor Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
1
1 
1
2 
1
3 
1
4 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
2
0 
2
1 
2
2 
2
3 
2
4 
2
5 
2
6 
2
7 
2
8 
2
9 
3
0 
1 4 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 5 5 5 5 4 4 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
8 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
11 4 4 4 4 4 3 4 2 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 5 4 4 
12 4 4 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
13 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 4 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
15 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 
16 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 
 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 
20 4 4 4 3 4 5 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
21 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 
22 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 3 2 2 2 3 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
24 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 
26 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
29 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
30 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
31 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 
32 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
33 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
35 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
36 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
37 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 
38 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
39 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
40 4 3 4 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 4 4 4 5 4 4 
41 5 5 5 4 4 3 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 5 5 4 5 4 4 
42 5 5 5 4 4 3 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 5 5 4 5 3 5 
43 5 5 5 4 4 3 5 4 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 5 5 4 5 4 4 
 
 
44 5 5 5 4 4 3 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 5 5 4 5 4 4 
45 5 5 5 4 4 3 5 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 5 5 4 5 4 4 
46 5 5 5 4 4 3 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 5 5 4 5 4 4 
47 5 5 5 4 4 3 5 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 5 5 4 5 4 4 
48 5 5 5 4 4 3 5 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 5 5 4 5 3 4 
49 2 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 4 
50 2 5 5 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 3 4 3 5 5 5 4 5 4 4 
51 2 3 3 4 4 5 3 1 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 3 5 5 5 4 5 4 4 
52 5 5 5 4 4 5 3 3 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 3 5 5 5 3 5 4 4 
53 5 5 5 4 4 5 3 3 2 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 5 5 4 5 4 3 
54 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 2 5 5 5 5 5 5 5 3 1 3 5 5 5 4 5 4 4 
55 2 2 4 2 3 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 
56 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 2 5 5 5 5 5 3 4 3 5 5 5 4 5 4 4 
57 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 5 5 5 5 4 4 
58 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 5 5 5 5 4 1 
59 4 4 5 2 2 5 5 3 2 3 4 4 2 5 2 3 5 5 5 5 3 4 3 5 5 5 1 5 1 1 
60 5 5 5 5 5 5 5 1 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 5 5 5 5 1 1 
Jml 247 250 252 235 235 226 231 214 251 258 261 243 234 250 241 256 260 255 253 256 212 229 215 256 255 251 233 254 223 224 
 
 
 
 
 
 
 
 
                               
                               
                               
                                                                                           
Jml 3
1 
3
2 
3
3 
3
4 
3
5 
3
6 
3
7 
3
8 
3
9 
4
0 
4
1 
4
2 
4
3 
4
4 
4
5 
4
6 
4
7 
4
8 
4
9 
5
0 
5
1 
5
2 
5
3 
5
4 
5
5 
5
6 
5
7 
5
8 
5
9 
6
0 
4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 5 5 3 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 263 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 5 4 221 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 246 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 262 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 247 
5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 251 
4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 215 
5 5 4 4 3 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 273 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 230 
4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 233 
4 4 4 4 2 2 4 4 5 5 4 4 4 5 2 4 2 3 2 2 3 3 5 5 4 4 3 4 4 4 231 
2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 206 
4 4 4 4 2 4 4 4 4 5 5 4 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 216 
4 4 4 4 2 4 4 4 5 5 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 224 
4 4 4 4 2 3 4 4 5 5 5 4 4 4 2 4 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 215 
3 3 3 3 3 3 3 3 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 2 3 3 3 187 
3 3 3 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 2 4 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 184 
3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 176 
4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 219 
 
 
3 3 4 4 5 5 3 3 4 4 5 3 3 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 234 
4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 260 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 5 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 198 
3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 237 
4 3 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 235 
4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 230 
3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 234 
4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 237 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 239 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 243 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 243 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 233 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 238 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 230 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 241 
4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 246 
4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 232 
4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 229 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 235 
5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 254 
3 4 4 4 4 4 3 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 256 
5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 274 
5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 274 
5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 272 
5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 273 
 
 
5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 273 
5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 274 
5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 274 
4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 272 
5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 276 
5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 272 
5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 2 5 5 5 262 
5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 272 
5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 270 
5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 2 5 5 5 5 2 5 5 3 268 
3 4 3 2 3 2 2 2 2 3 4 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 5 3 3 2 2 2 2 2 2 163 
5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 1 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 271 
5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 1 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 277 
5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 1 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 275 
5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 1 4 5 4 5 5 5 5 2 5 5 5 242 
5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 1 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 267 
249 
248 
 
250 248 
226 233 232 251 258 259 261 229 229 257 219 228 249 250 209 226 253 226 264 258 252 256 236 256 259 253 
  
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3.3 
Hasil Uji Validitas  Kompetensi Pedagogik Guru (Y) 
 
 
Correlations 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
KP1 238.9500 721.709 .483 .973 
KP2 238.9000 715.617 .776 .973 
KP3 238.8667 715.643 .756 .973 
KP4 239.1500 721.214 .639 .973 
KP5 239.1500 729.553 .487 .973 
KP6 239.3000 717.875 .484 .973 
KP7 239.2167 713.427 .645 .973 
KP8 239.5000 735.814 .157 .974 
KP9 238.8833 716.817 .622 .973 
KP10 238.7667 712.623 .857 .972 
KP11 238.7167 714.139 .829 .972 
KP12 239.0167 722.288 .631 .973 
KP13 239.1667 725.463 .469 .973 
KP14 238.9000 716.159 .732 .973 
KP15 239.0500 704.760 .716 .973 
KP16 238.8000 709.078 .875 .972 
KP17 238.7333 709.521 .869 .972 
KP18 238.8167 707.440 .896 .972 
KP19 238.8500 712.842 .771 .973 
KP20 238.8000 714.976 .804 .972 
KP21 239.5333 747.677 -.125 .974 
KP22 239.2500 737.852 .149 .974 
KP23 239.4833 743.542 -.005 .974 
KP24 238.8000 714.705 .781 .973 
KP25 238.8167 713.644 .762 .973 
KP26 238.8833 714.918 .732 .973 
KP27 239.1833 722.898 .530 .973 
KP28 238.8333 713.463 .773 .973 
KP29 239.3500 734.638 .223 .974 
KP30 239.3333 738.802 .107 .974 
KP31 238.9167 712.484 .762 .973 
 
 
KP32 238.9333 711.318 .755 .973 
KP33 238.9000 712.905 .793 .972 
KP34 238.9333 710.911 .811 .972 
KP35 239.3000 721.637 .558 .973 
KP36 239.1833 727.508 .505 .973 
KP37 239.2000 729.925 .539 .973 
KP38 238.8833 714.308 .774 .973 
KP39 238.7667 723.707 .523 .973 
KP40 238.7500 729.174 .373 .973 
KP41 238.7167 724.478 .555 .973 
KP42 239.2500 727.614 .518 .973 
KP43 239.2500 729.818 .445 .973 
KP44 238.7833 716.037 .712 .973 
KP45 239.4167 721.298 .524 .973 
KP46 239.2667 732.368 .468 .973 
KP47 238.9167 711.806 .735 .973 
KP48 238.9000 709.685 .851 .972 
KP49 239.5833 734.383 .146 .975 
KP50 239.3000 721.942 .487 .973 
KP51 238.8500 709.181 .815 .972 
KP52 239.3000 738.349 .136 .974 
KP53 238.6667 715.751 .839 .972 
KP54 238.7667 712.724 .854 .972 
KP55 238.8667 710.931 .802 .972 
KP56 238.8000 710.061 .910 .972 
KP57 239.1333 708.931 .632 .973 
KP58 238.8000 707.485 .888 .972 
KP59 238.7500 706.869 .887 .972 
KP60 238.8500 709.147 .840 .972 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
243.0667 743.792 27.27255 60 
 
 
 
 
 
Lampiran 3.4 
Hasil Uji Reliabilitas Kompetensi Pedagogik Guru (Y) 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 60 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 60 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.973 60 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KP1 4.1167 .82527 60 
KP2 4.1667 .66808 60 
KP3 4.2000 .68396 60 
KP4 3.9167 .64550 60 
KP5 3.9167 .53016 60 
KP6 3.7667 .96316 60 
KP7 3.8500 .86013 60 
KP8 3.5667 .85105 60 
KP9 4.1833 .79173 60 
KP10 4.3000 .67145 60 
KP11 4.3500 .65935 60 
KP12 4.0500 .62232 60 
KP13 3.9000 .70591 60 
KP14 4.1667 .69298 60 
KP15 4.0167 .99986 60 
KP16 4.2667 .73338 60 
KP17 4.3333 .72875 60 
 
 
KP18 4.2500 .75071 60 
KP19 4.2167 .73857 60 
KP20 4.2667 .66042 60 
KP21 3.5333 .62346 60 
KP22 3.8167 .67627 60 
KP23 3.5833 .64550 60 
KP24 4.2667 .68561 60 
KP25 4.2500 .72778 60 
KP26 4.1833 .72467 60 
KP27 3.8833 .71525 60 
KP28 4.2333 .72174 60 
KP29 3.7167 .71525 60 
KP30 3.7333 .75614 60 
KP31 4.1500 .75521 60 
KP32 4.1333 .79119 60 
KP33 4.1667 .71702 60 
KP34 4.1333 .74712 60 
KP35 3.7667 .72174 60 
KP36 3.8833 .58488 60 
KP37 3.8667 .46820 60 
KP38 4.1833 .70089 60 
KP39 4.3000 .69624 60 
KP40 4.3167 .70089 60 
KP41 4.3500 .63313 60 
KP42 3.8167 .56723 60 
KP43 3.8167 .56723 60 
KP44 4.2833 .71525 60 
KP45 3.6500 .77733 60 
KP46 3.8000 .44341 60 
KP47 4.1500 .79883 60 
KP48 4.1667 .74029 60 
KP49 3.4833 1.04948 60 
KP50 3.7667 .81025 60 
KP51 4.2167 .78312 60 
KP52 3.7667 .67313 60 
KP53 4.4000 .61617 60 
KP54 4.3000 .67145 60 
KP55 4.2000 .75465 60 
KP56 4.2667 .68561 60 
KP57 3.9333 1.00620 60 
 
 
KP58 4.2667 .75614 60 
KP59 4.3167 .77002 60 
KP60 4.2167 .76117 60 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 3.5 
 
Angket Kompetensi Pedagogik Guru (Y), Sesudah Uji Coba 
( Diisi oleh Kepala Madrasah ) 
 
PENGANTAR KUESIONER 
Kepada  
Yth. Bpk/Ibu Kepala Madrasah  Ibtidaiyah 
Se-Kecamatan Mantingan 
Di Tempat. 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Puji syukur Ahamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah SWT, yang 
senantiasa memberikan nikmat, taufik dan hidayah-Nya, sehingga kami dapat 
melaksanakan tugas dan tanggungjawab dengan baik.  
Sehubungan dengan tugas akhir yang harus kami selesaikan pada 
Program Pascasarjana Manajemen Pendidikan Islam di IAIN Surakarta, dengan 
ini perkenankan kami peneliti, memohon kepada Bpk/Ibu/Sdr untuk mengisi 
daftar pernyataan/pertanyaan yang peneliti lampirkan dengan judul : 
“HUBUNGAN ANTARA KUALITAS SUPERVISI AKADEMIK OLEH 
KEPALA MADRASAH DAN MOTIVASI KERJA DENGAN KOMPETENSI 
PEDAGOGIK GURU MADRASAH IBTIDIYAH DI KECAMATAN 
MANTINGAN TAHUN 2016 .” Bantuan Bpk/Ibu/Sdr sangat peneliti harapkan 
dengan  memberikan jawaban apa adanya dan sebenar-benarnya, karena hal ini 
tidak  berpengaruh terhadap status keguruan serta akan dijamin kerahasiaannya. 
Atas kesediaan Bpk/Ibu/Sdr,  peneliti ucapkan terima kasih. 
Wassalamu’alikum  Wr.  Wb. 
      Hormat kami, 
      Peneliti 
 
      SITI FATIMAH 
 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
 
Nomor urut Responden : .................................. (diisi oleh peneliti) 
Nama Kepala Madrasah : ............................................................... 
Nama Guru   : .............................................................. 
Satuan Kerja   : ............................................................... 
 
 
Petunjuk Pengisian Angket : 
 Dalam menjawab pertanyaan, dipersilakan memberikan  tanda cek (√) 
pada salah satu kolom yang telah disediakan untuk Kompetensi Pedagogik Guru 
(Y) dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Sangat Bagus (SB) 
b. Bagus  (B) 
c. Cukup  (C) 
d. Jelek  (J) 
e. Sangat  Jelek (SJ) 
No. Pernyataan SB B C J SJ 
1 Mengidentifikasi landasan pendidikan      
2 Mengidentifikasi karakteristik intelektual 
peserta didik 
     
3 Mengidentifikasi karakteristik fisik peserta 
didik fisik 
     
4 Mengidentifikasi karakteristik latar belakang 
sosial peserta didik  
     
5 Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta 
didik dalam menguasai materi pembelajaran 
     
6 Mengidentifikasi kesulitan belajar 
psikomotorik  peserta didik  
     
7 Membiarkan kesulitan belajar peserta didik      
8 Mengembangkan  silabus      
 
 
No. Pernyataan SB B C J SJ 
9 Menyesuaikan silabus dengan kurikulum 
madrasah 
     
10 Melaksanakan pengembangan  materi 
pembelajaran  
     
11 Menetapkan materi pembelajaran yang 
sesuai dengan tujuan 
     
12 Materi pembelajaran belum sesuai dengan 
tujuan 
     
13 Menyusun rancangan pembelajaran sesuai 
mata pelajaran yang diampu 
     
14 Membuat Rencana Pekan Efektif       
15 Membuat  Program Tahunan      
16 Membuat Program semester      
17 Menetapkan tujuan pembelajaran dalam 
rencana pembelajaran 
     
18 Merumuskan indikator sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
     
19 Memilih materi ajar sesuai tujuan 
pembelajaran 
     
20 Menyusun rencana pembelajaran sesuai PP      
21 Menerapkan pendekatan pembelajaran yang 
mendidik dan menyenangkan 
     
22 Memilih metode pembelajaran yang sesuai 
dengan materi ajar 
     
23 Memilih media pembelajaran yang sesuai 
dengan materi ajar 
     
24 Menggunakan media pembelajaran sesuai 
dengan materi ajar 
     
25 Memanfaatkan sumber belajar yang ada 
secara optimal 
     
26 Menerapkan strategi pembelajaran yang 
mendidik dan menyenangkan 
     
27 Mengembangkan teknik bertanya dalam 
proses pembelajaran 
     
28 Memberi umpan balik dalam setiap 
pembelajaran 
     
29 Membiarkan siswa tidak terlibat  aktif  
dalam proses pembelajaran 
     
30 Perancangan pemanfaatan sumber belajar 
tidak sesuai karakteristik peserta didik dan 
materi ajar 
     
 
 
No. Pernyataan SB B C J SJ 
31 Menggunakan media pembelajaran sesuai 
karakteristik peserta didik dan materi ajar 
     
32 Memanfaatkan sumber belajar sesuai  
karakteristik peserta didik dan materi ajar 
     
33 Mengatur varisi tempat duduk peserta didik      
34 Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dengan situasi ruang dan tempat duduk 
siswa seadanya tanpa variasi 
     
35 Merancang pemanfaatan teknologi informasi 
dan komunikasi dalam pembelajaran yang 
diampu 
     
36 Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam pembelajaran yang 
diampu 
     
37 Membuat Kriteria Ketuntasan Minimal      
38 Mengabaikan identifikasi aspek yang dinilai 
dalam penilaian proses dan hasil belajar 
     
39 Menggunakan teknik penilaian yang 
bervariasi yang disesuaikan dengan materi 
dan tujuan pembelajaran 
     
40 Membuat kisi-kisi soal ujian      
41 Membuat bank soal ujian      
42 Membiarkan hasil ujian tanpa dianalisis      
43 Memiliki pedoman penskoran      
44 Mempunyai dokumen portofolio hasil 
belajar 
     
45 Membuat laporan hasil penilaian      
46 Mengirim laporan hasil penilaian kepada 
wali murid 
     
47 Melaksnakan program tindak lanjut      
48 Menjaring bakat dan minat siswa melalui 
angket 
     
49 Mengembangkan potensi siswa dengan 
melaksanakan program ekstrakurikuler 
     
50 Memiliki catatan kepribadian siswa di kelas 
yang diampu 
     
51 Tidak pernah melaksanakan rapat wali 
murid di kelas yang diampu 
     
52 Menerima umpan balik dari wali murid      
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 4 
Data Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4.1 
                          
                             Data Kualitas Supervisi Akademik oleh Kepala Madrasah 
              
                             
No. 
Responden 
Nomor Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
1 5 4 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 
3 4 4 5 3 3 3 3 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 
4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
5 4 4 5 4 4 3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
6 5 4 3 3 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 2 2 2 4 3 3 3 
8 4 4 5 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 5 3 3 5 4 4 5 4 3 5 4 3 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 3 3 
10 4 2 1 2 2 2 4 3 4 3 3 4 2 4 4 2 4 3 2 4 2 2 3 2 2 5 1 1 
11 3 3 2 4 4 4 3 3 4 1 5 1 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 
12 3 2 3 4 4 4 2 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 2 2 3 2 2 
13 3 4 3 3 3 3 4 4 4 5 4 5 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 
14 4 4 2 4 3 3 3 2 3 5 2 5 2 5 2 3 4 2 2 4 3 3 3 2 2 4 2 1 
 
 
15 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 4 3 3 
16 3 2 3 2 2 2 4 2 3 3 4 2 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 
17 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 
18 3 2 3 2 2 2 4 2 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 2 2 3 2 2 
19 3 2 3 1 1 1 2 3 4 5 4 5 4 4 3 4 4 1 1 2 3 4 1 1 2 2 2 2 
20 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
21 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 
22 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 
23 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
24 4 4 5 2 2 2 5 5 3 5 3 5 5 5 5 4 3 4 3 4 4 5 4 2 2 4 2 1 
25 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
26 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
27 5 4 3 3 2 2 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 4 3 3 5 4 3 
28 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
29 4 4 5 4 3 4 3 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 3 3 4 4 5 3 3 4 4 3 3 
30 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 
32 4 4 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 2 2 4 2 3 
33 5 4 5 3 4 4 3 3 4 4 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 
34 5 4 5 4 4 4 3 5 2 2 4 5 4 5 5 5 5 4 2 5 5 5 5 4 4 5 3 3 
35 5 4 5 4 4 4 3 5 4 2 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 3 
36 5 4 5 4 4 4 3 5 4 2 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 3 
37 5 4 5 4 4 4 3 5 4 2 4 5 4 5 5 5 5 4 2 5 5 5 5 4 4 5 3 3 
 
 
38 5 4 5 4 4 4 5 5 5 2 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 
39 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 
40 3 3 4 4 5 4 5 5 3 5 4 5 4 5 3 3 3 5 3 5 5 5 5 5 4 3 5 3 
41 4 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 3 5 3 5 4 5 5 5 4 5 4 5 3 
42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 
43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
44 5 5 5 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 3 4 
45 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 2 2 2 
46 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 4 5 5 5 3 3 5 4 4 4 5 5 4 4 5 
47 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 5 4 4 5 3 3 5 3 4 
48 4 4 5 5 5 4 3 3 3 5 5 5 5 5 4 3 5 4 4 5 5 5 5 3 4 5 5 4 
49 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 3 4 5 3 3 5 3 3 
50 3 3 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 3 3 3 
51 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 5 5 3 4 4 5 4 3 
52 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 3 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 3 3 
53 3 3 5 4 4 3 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 
54 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
55 3 3 5 4 4 4 4 4 5 3 4 5 5 5 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 3 3 
Jml 232 212 240 214 214 209 218 235 223 235 235 251 229 260 232 224 237 215 206 246 237 238 231 196 204 233 195 180 
 
 
 
 
 
 
                                                    
Jml 
29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 220 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 222 
5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 203 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 4 203 
5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 3 5 5 4 207 
5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 211 
3 2 2 2 4 3 3 3 5 5 5 4 5 4 4 5 4 180 
3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 5 4 5 4 4 5 3 165 
4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 203 
1 5 1 5 1 1 5 3 1 1 5 3 5 1 1 5 2 123 
3 3 4 4 4 4 3 5 3 3 5 3 4 3 3 5 4 168 
3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 136 
3 3 3 3 3 3 5 5 3 5 5 2 5 3 3 5 3 161 
2 4 2 2 2 2 4 4 2 4 2 2 4 2 2 4 3 131 
2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 132 
 
 
3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 129 
3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 133 
3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 125 
1 4 2 3 1 1 1 3 3 5 1 3 2 1 1 5 2 113 
4 4 4 3 3 4 5 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 186 
4 4 4 3 4 5 4 4 5 5 5 3 3 4 4 5 4 185 
4 4 4 3 4 5 4 4 5 5 5 3 4 4 4 5 4 186 
4 4 2 2 2 2 4 4 3 5 4 5 3 4 4 5 4 175 
2 4 2 5 4 2 5 4 4 2 5 4 2 3 4 5 3 162 
5 4 4 3 3 4 5 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 186 
5 4 4 3 3 4 5 4 4 5 5 4 3 4 4 5 4 185 
4 3 4 5 3 3 4 3 4 5 5 4 3 4 4 5 5 183 
4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 186 
3 3 4 5 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 181 
4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 186 
5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 216 
4 4 1 1 5 3 4 5 4 5 5 5 5 2 4 5 4 183 
3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 170 
4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 195 
4 5 5 5 4 5 2 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 197 
4 5 5 5 4 5 2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 198 
4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 197 
4 5 4 5 5 5 4 5 4 3 5 4 5 4 5 5 4 199 
4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 196 
 
 
3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 190 
3 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 200 
5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 221 
5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 221 
5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 201 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 5 3 4 5 4 174 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 209 
5 5 3 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 200 
4 5 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 200 
4 5 3 4 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 194 
3 4 3 4 3 3 5 5 3 5 5 3 3 3 4 5 5 186 
4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 4 5 3 197 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 199 
4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 4 5 3 198 
5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 203 
4 4 4 5 4 4 3 3 3 2 2 4 5 3 4 5 4 175 
209 231 201 222 207 208 229 237 224 237 244 228 228 204 215 263 217   
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4.2 
                       
   
                          
   Data  Motivasi Kerja 
                     
   
                          
   No 
Responden 
Nomor Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
1 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 
2 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 
5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 
6 5 5 4 5 5 4 5 4 5 3 5 5 3 4 5 5 4 3 5 5 3 5 4 5 5 4 4 5 
7 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 3 4 4 5 5 5 4 5 3 3 3 
8 4 5 5 5 5 4 4 3 3 5 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 
9 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
10 5 5 5 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 
11 3 4 4 4 5 3 1 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 4 4 3 4 
12 4 3 5 5 4 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 3 
13 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 1 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 
14 3 3 4 4 4 3 4 2 4 5 1 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 4 
15 4 3 3 4 4 1 5 2 4 4 5 4 2 4 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 
16 3 2 3 3 4 2 2 4 2 4 3 5 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 2 2 
17 3 2 3 4 4 2 2 3 3 2 5 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
18 3 2 3 4 4 2 4 4 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
 
 
19 4 3 4 4 4 2 3 3 4 3 1 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 
20 4 4 5 5 5 3 3 5 4 3 5 4 3 4 4 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 4 4 3 
21 4 4 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 5 5 5 5 4 4 4 
22 4 4 5 5 3 4 2 5 2 5 5 4 4 3 4 4 4 4 3 5 5 4 2 2 3 4 3 3 
23 4 4 5 5 5 3 4 4 4 3 5 4 3 3 4 3 3 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 
24 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 3 5 5 4 4 5 5 4 5 4 3 5 
25 5 5 5 5 5 3 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 3 3 5 4 4 4 4 4 4 
26 5 5 5 5 4 3 3 5 3 3 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 5 4 3 4 3 4 4 4 
27 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 5 4 5 4 4 3 3 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 
28 3 3 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
29 4 4 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 5 4 5 4 3 4 
30 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 5 4 5 4 4 4 3 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
31 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 5 4 5 4 4 3 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
32 5 5 5 5 5 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 3 3 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 
33 5 5 5 5 5 3 5 4 5 4 5 5 3 4 4 2 4 3 3 4 3 5 3 4 5 5 5 4 
34 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 5 5 3 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 
35 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 3 4 5 4 4 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 5 
36 4 5 4 5 4 4 5 3 4 3 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 3 5 5 4 4 4 4 4 
37 4 4 4 5 4 3 5 3 5 3 5 5 3 4 4 3 3 3 3 4 3 5 3 4 5 4 4 4 
38 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 
39 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 
40 4 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 5 5 3 5 5 3 
41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 3 3 5 5 4 
42 5 5 5 5 5 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 3 3 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 
 
 
43 4 5 4 5 5 5 5 3 3 3 5 5 3 3 3 3 5 3 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 
44 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 5 4 4 3 3 4 4 5 3 4 4 3 3 3 
45 3 5 4 5 4 3 3 4 5 3 5 5 3 3 3 5 3 3 3 3 3 5 5 3 3 5 3 3 
46 4 2 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 3 3 3 5 5 4 5 4 4 4 3 3 4 
47 4 4 4 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 3 4 5 5 5 4 
48 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 3 3 4 
49 5 5 4 5 5 5 4 5 5 3 5 4 5 5 5 3 3 4 5 3 5 5 3 4 4 5 4 4 
50 5 5 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 5 3 4 4 4 4 4 
51 4 5 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 5 3 5 4 4 4 4 
52 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 3 4 3 5 3 4 5 5 3 3 4 3 3 
53 4 5 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 5 3 5 4 4 3 4 
54 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
55 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 4 3 5 3 4 4 4 3 4 
JLM 223 229 235 259 243 200 223 225 225 200 236 236 219 217 226 201 192 202 209 210 206 231 206 221 222 221 211 214 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
Jumlah 
29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 179 
4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 167 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 186 
4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 184 
3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 174 
3 4 5 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 206 
3 5 5 3 3 4 5 3 5 5 5 3 3 4 4 4 4 4 3 193 
4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 186 
4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 175 
5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 221 
4 4 2 2 4 4 4 3 5 5 4 4 3 2 4 4 4 4 4 176 
3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 153 
3 2 4 3 4 4 2 3 3 3 2 4 4 2 4 4 4 4 2 158 
4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 159 
4 2 4 4 4 4 2 3 4 2 3 4 5 4 4 4 4 4 4 167 
3 3 2 2 4 3 2 2 3 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 139 
3 2 4 2 4 4 2 4 4 2 2 4 3 4 3 3 2 3 3 141 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 139 
4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 164 
3 5 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 5 5 3 166 
4 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 213 
 
 
2 3 4 4 2 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 5 4 2 167 
3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 5 5 3 179 
4 5 3 3 3 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 210 
4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 197 
4 5 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 4 5 5 4 184 
4 5 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 3 5 5 3 182 
4 5 4 3 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 3 5 3 3 187 
4 5 4 4 5 4 3 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 206 
4 5 4 3 4 4 5 3 4 5 3 4 4 4 4 4 5 5 3 194 
4 5 4 3 4 4 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 3 191 
5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 220 
4 4 4 3 2 3 3 2 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 3 191 
4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 209 
5 4 5 3 4 5 4 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 3 209 
3 3 4 3 4 5 4 4 5 5 4 3 5 4 4 3 5 5 4 193 
4 4 3 3 3 4 4 3 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 3 187 
5 3 4 4 4 5 3 4 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 3 208 
4 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 208 
3 5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 5 3 199 
4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 216 
4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 3 4 5 4 4 5 5 4 212 
3 5 3 3 5 5 5 5 3 5 5 3 3 3 5 5 5 5 3 196 
3 3 3 5 5 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 5 4 4 180 
3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 5 3 3 167 
 
 
3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 5 200 
4 5 4 5 3 5 4 5 5 4 5 3 4 4 5 5 5 5 4 210 
4 3 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 3 4 4 5 5 5 5 200 
4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 206 
4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 187 
3 4 3 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 182 
3 5 3 4 3 5 5 4 4 3 4 4 3 4 4 3 5 5 4 183 
3 4 3 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 181 
4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 183 
4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 188 
203 222 205 200 207 220 214 208 228 217 218 207 209 215 233 214 246 245 205 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4.3 
                          
                          
   Data Kompetensi Pedagogik Guru 
                     
                          
   No 
Responden 
Nomor Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
1 4 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 5 5 5 5 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
8 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
11 4 4 4 4 4 3 4 2 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 5 
12 4 4 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
13 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
14 4 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
15 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
16 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 
 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
20 4 4 4 3 4 5 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
21 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
22 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 3 2 2 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
24 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 
26 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
29 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
30 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
31 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 
32 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
33 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
35 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
36 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
37 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 
38 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
40 4 3 4 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 4 4 4 5 
41 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 
42 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
 
 
43 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 
44 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 
45 3 3 4 3 3 4 3 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 
46 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
47 4 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 
48 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
50 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 
52 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 5 4 3 3 4 
53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 
54 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 
55 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 
JML 220 216 216 214 217 207 202 214 234 235 237 232 223 232 225 235 237 234 234 232 226 235 225 239 239 237 240 236 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                         
Jml 
29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 
4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 5 5 3 3 5 4 223 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 3 4 3 4 4 3 3 189 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 210 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 223 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 212 
4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 219 
4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 190 
5 5 5 5 4 4 3 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 235 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 198 
4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 202 
4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 5 5 4 4 4 5 2 4 2 3 2 2 3 3 198 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 178 
4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 5 5 4 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 189 
4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 5 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 4 4 194 
4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 5 5 5 4 4 4 2 4 3 3 2 2 4 4 188 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 161 
3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 2 4 3 2 2 2 2 2 161 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 155 
3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 2 4 4 187 
3 3 3 3 4 4 5 5 3 3 4 4 5 3 3 4 5 4 4 4 5 5 4 4 202 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 224 
 
 
2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 5 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 169 
4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 205 
4 3 4 3 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 203 
4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 199 
3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 202 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 205 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 5 5 4 207 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 5 5 4 210 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 5 5 4 210 
3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 5 5 4 4 201 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 206 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 199 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 209 
4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 213 
4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 200 
4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 197 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 203 
4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 218 
4 4 3 4 4 4 4 4 3 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 216 
4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 187 
2 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 3 208 
3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 182 
3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 196 
3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 184 
 
 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 201 
5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 204 
4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 2 2 4 3 3 3 3 3 5 4 4 201 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 208 
3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 190 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 206 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 210 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 206 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 204 
3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 185 
231 243 241 241 242 243 236 247 245 251 259 259 260 246 247 261 241 254 256 259 250 254 263 258 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4.4 
Data Induk Penelitian 
Nomor 
Responden 
Variabel X1 
Kualitas Supervisi Akademik 
oleh Kepala Madrasah 
Variabel X2 
Motivasi 
Kerja Guru 
Variabel Y 
Kompetensi 
Pedagogik Guru 
1 220 179 223 
2 222 167 189 
3 201 186 210 
4 204 184 223 
5 207 174 212 
6 211 206 219 
7 180 193 190 
8 165 186 235 
9 203 175 198 
10 123 221 202 
11 168 176 198 
12 136 153 178 
13 161 158 189 
14 131 159 194 
15 132 167 188 
16 129 139 161 
17 133 141 161 
18 125 139 155 
19 113 164 187 
20 186 166 202 
21 185 213 224 
22 186 167 169 
23 175 179 205 
24 162 210 203 
25 186 197 199 
26 185 184 202 
27 183 182 205 
28 186 187 207 
29 181 206 210 
30 186 194 210 
31 216 191 201 
32 183 220 206 
33 170 191 199 
34 195 209 209 
35 197 209 213 
36 198 193 200 
37 197 187 197 
38 199 208 203 
39 196 208 218 
 
 
40 190 199 216 
41 200 216 187 
42 221 212 208 
43 221 196 182 
44 201 180 196 
45 174 167 184 
46 209 200 201 
47 200 210 204 
48 200 200 201 
49 194 206 208 
50 186 187 190 
51 197 182 206 
52 199 183 210 
53 198 181 206 
54 203 183 204 
55 175 188 185 
Jumlah 10982 10084 10258 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
Uji Prasyarat Analisis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5.1 
 
Uji Normalitas 
 
NPar Tests 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 kompetensi kualitas supervisi motivasi kerja 
N 55 55 55 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 199,6727 183,3455 186,5091 
Std. Deviation 15,69389 27,35448 20,18697 
Most Extreme Differences 
Absolute ,130 ,168 ,087 
Positive ,092 ,104 ,051 
Negative -,130 -,168 -,087 
Kolmogorov-Smirnov Z ,966 1,244 ,648 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,308 ,091 ,795 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Variabel 
Kolmogorov- 
Smirnov 
Sign. Keterangan 
Kompetensi 0,966 0,308 Data terdistribusi normal 
Kualitas supervisi 1,244 0,091 Data terdistribusi normal 
Motivasi kerja 0,648 0,795 Data terdistribusi normal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5.2 
 
Uji Multikolinieritas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 100.178 15.643    
kualitas supervisi .151 .068 .262 .760 1.315 
motivasi kerja .385 .092 .496 .760 1.315 
a. Dependent Variable: kompetensi  
 
 
No Variabel Tolerance VIF Keterangan 
1. Kualitas supervisi 0,760 1,315 Tidak Terjadi 
Multikolonieritas 
2. Motivasi kerja 0,760 1,315 Tidak Terjadi 
Multikolonieritas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN  6 
UJI HIPOTESIS 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6.1 
Hubungan antara Kualitas Supervisi Akdemik oleh Kepala Madrasah 
dengan Kompetensi Pedagogik Guru 
 
Correlations 
 kompetensi kualitas supervisi 
kompetensi 
Pearson Correlation 1 ,505
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 55 55 
kualitas supervisi 
Pearson Correlation ,505
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 55 55 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Variabel r p value 
Hubungan antara  kualitas supervisi akademik 
dengan kompetensi pedagogik guru 
0,505 0,000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6.2 
Hubungan antara Motivasi Kerja Guru dengan Kompetensi Pedagogik Guru 
 
Correlations 
 kompetensi motivasi kerja 
kompetensi 
Pearson Correlation 1 ,624
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 55 55 
motivasi kerja 
Pearson Correlation ,624
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 55 55 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Variabel r p value 
Hubungan antara  motivasi kerja dengan 
kompetensi pedagogik guru 
0,624 0,000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6.3 
Hubungan antara Kualitas Supervisi Akdemik oleh Kepala Madrasah dan 
Motivasi Kerja Guru dengan Kompetensi Pedagogik Guru 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables 
Removed 
Method 
1 
motivasi kerja, 
kualitas supervisi
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: kompetensi 
b. All requested variables entered. 
Model Summary
b
 
Mod
el 
R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 ,665
a
 ,442 ,421 11,94606 ,442 20,599 2 52 ,000 
a. Predictors: (Constant), motivasi kerja, kualitas supervisi 
b. Dependent Variable: kompetensi 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 5879,271 2 2939,635 20,599 ,000
b
 
Residual 7420,838 52 142,708   
Total 13300,109 54    
a. Dependent Variable: kompetensi 
b. Predictors: (Constant), motivasi kerja, kualitas supervisi 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 100,178 15,643  6,404 ,000 
kualitas supervisi ,151 ,068 ,262 2,210 ,032 
motivasi kerja ,385 ,092 ,496 4,174 ,000 
a. Dependent Variable: kompetensi 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 172,5755 215,1678 199,6727 10,43434 55 
Residual -27,00094 38,28601 ,00000 11,72275 55 
Std. Predicted Value -2,597 1,485 ,000 1,000 55 
Std. Residual -2,260 3,205 ,000 ,981 55 
a. Dependent Variable: kompetensi 
 
Variabel R R Rquare F change 
Hubungan antara  kualitas supervisi akademik 
dan motivasi kerja secara bersama-sama 
dengan kompetensi pedagogik guru 
0,665 0,442 0,000 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN  7 
SURAT IJIN PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
